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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 








































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
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apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





  سْ    : kaifa 
  ل سْ  ه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






























fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ىْ ـَ 
 fath}ah dan wau 
 









  ت   : ma>ta 
ى   ر : rama> 
  سْ بِ  : qi>la 
 مُت سْ مُ    : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 مُ  سْو  ر  بِل   سْ  ا  : raud}ah al-at}fa>l 
 مُ   سْ بِ   سْا    مُ  بِ    سْا   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 مُ  سْ بِ سْا   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ػّػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 












fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
... ـَ ا | ... ـَ ى  
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 






   للَّهِ   ر : rabbana> 
   سْ للَّهِ    : najjaina> 
 ّ  سْا    : al-h}aqq 
  عِّ مُ   : nu‚ima 
 وٌّو مُ   : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىػبِػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّ بِ   : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 وٌّ  ل  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ل   (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 مُ سْ للَّهِلا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
   لسْا للَّهِلا    : al-zalzalah (az-zalzalah) 
     سْل  سْا    : al-falsafah 
 مُد ب سْا   : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
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hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
  ن سْو مُل مُ سْ    : ta’muru>na 
 مُعسْ للَّهِ ا   : al-nau‘ 
 ءٌء سْ   : syai’un 
 مُت سْل بِ مُ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 مُ سْ بِد  بِالله  di>nulla>h   بِ بِ  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
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ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 سْ مُ  سْ بِ  بِ  سْ  ر  بِالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman  
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali> 
bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> 
Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Setan terkadang mendatangi manusia ketika tengah mendirikan shalat untuk 
mengganggu kekhusyukannya, yakni dengan cara meniupkan keragu-raguan di 
dalam hati, apakah berhadas atau tidak, dalam hal ini syak antara buang angin atau 
tidak, sehingga orang yang tidak paham maka serta merta akan membatalkan 
shalatnya, padahal tidak demikian. Keraguan tersebut bukan hanya terjadi pada masa 
Nabi, tetapi pada masa kini umat Islam juga sering mengalaminya. Setan tidak akan 
pernah kehabisan metode untuk menggoda manusia hingga hari kiamat, salah 
satunya dengan meniupkan perasaan syak ke dalam hati agar tidak khusyuk 
menjalankan shalat. Alasan ini yang melatarbelakangi peneliti sehingga tertarik 
mengkaji hadis yang bersangkutan.  
Metode yang digunakan dalam pengumpulan hadis dan melihat kualitas hadis 
adalah metode takhri>j yang kemudian dilakukan metode analisis (tahli>li>) terhadap 
kandungan hadis dengan beberapa pendekatan yaitu, pendekatan teologis-normatif, 
pendekatan historis serta pendekatan kesehatan.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak buruk bagi kesehatan jika 
menahan buang angin (flatus), bagaimana kualitas serta  pemahaman hadis tentang buang 
angin (flatus) dalam shalat. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa menahan buang angin, dapat 
menimbulkan dampak yang buruk bagi kesehatan; Hadis tentang buang angin 
(flatus) dalam shalat berkualitas sahih; dan pemahaman hadisnya ialah untuk tidak 
meninggalkan shalat hingga mendengar bunyi atau mencium bau flatus, karena ia 
sejatinya memiliki keyakinan telah berwudhu, maka Nabi memerintahkan hal 
tersebut dengan membuang keraguan, dan tidak meninggalkan keyakinannya (telah 
berwudhu) kecuali dengan keyakinan yang lain, yakni mendengar bunyi atau 






A. Latar Belakang Masalah 
Hadis merupakan sumber utama (prime source) ajaran Islam ke dua setelah 
al-Qur’an, karena hadis sebagai penjelas (baya>n) terhadap al-Qur’an, sumber yang 
mandiri dan pada umumnya bersifat terperinci.
1
 Olehnya itu, otoritas hadis yang 
bersumber dari Nabi Muhammad saw. mendapat pengakuan dan legitimasi 
ila>hiyyah.2 Hadis merupakan manifestasi al-Qur’an yang bersifat praktis. Al-Qur’an 
dan hadis Nabi dalam beberapa literatur, dinilai berasal dari sumber yang sama. 




Penafsiran mengenai isi dan kandungan al-Qur’an dijelaskan melalui Nabi 
lewat perilaku, ucapan dan amalan yang dilakukannya, karena segala sesuatu yang 
terlontar dari Rasulullah adalah benar, akurat, valid dan tidak ada yang sia-sia 
sedikit pun, seperti yang tercantum dalam QS al-Najm/53: 3-4 yang berbunyi: 
                     
Terjemahnya: 
Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur’an) menurut kemauan hawa 




                                            
1Muhammad Sabir, Wawasan Hadis tentang Tasamuh (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 1-2. 
2QS al-Nisa>’/4: 80; al-H{asyr/59: 7; dan al-Nah}l/16: 44.  
3Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (Cet. II; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 1.  
4Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris (Jawa Barat: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 526. 
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Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa akhlak Rasulullah adalah al-Qur’an, 
jadi jelaslah bahwa hadis saw. merupakan sumber esensial dan rahmat dari ajaran 
Islam.  
Seiring perjalanan sanad hadis sampai pada masa sekarang ini, masing-
masing hadis mengalami kisah historis tersendiri. Terdapat hadis yang diriwayatkan 
oleh para rawi yang s\iqah, sehingga kualitasnya sahih. Terdapat hadis yang 
diriwayatkan oleh para rawi yang kurang atau tidak kredibitas dan terpercaya, 
sehingga kualitas hadisnya lemah. Terdapat pula perawi yang membuat hadisnya 




Berdasarkan data sejarah yang ada, pemalsuan hadis tidak hanya dilakukan 
oleh orang-orang Islam saja, melainkan juga telah dilakukan oleh orang-orang non-
Islam. Orang-orang Islam membuat hadis palsu, karena mereka didorong oleh 
keinginan meruntuhkan Islam dari dalam. Orang-orang Islam tertentu membuat 
hadis palsu karena mereka didorong oleh berbagai tujuan. Tujuan itu ada yang 
bersifat duniawi dan ada bersifat agamawi.
6
 
Perbedaan perjalanan historis suatu hadis dilatarbelakangi oleh boleh atau 
tidaknya menulis hadis ketika Nabi Muhammad saw. masih hidup. Al-Bagda>di> 
menuturkan, ada tiga hadis yang melarang penulisan hadis, masing-masing 
diriwayatkan oleh Abu> Sa’i>d al-Khudri>, Abu> Hurairah, dan Zaid bin S|a>bit. Dari 
ketiga jalur ini, yang dapat dipertanggungjawabkan keotentisitasnya hanyalah satu 
saja, yaitu hadis yang berasal dari Abu> Sa’i>d al-Khudri>, yaitu hadis yang berbunyi,  
                                            
5M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 
h. 107.  
6M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, h. 108. 
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 ِنْب ِءَاطَع ْنَع ،َمَلْسَأ ِنْب ِدَْيز ْنَع ،ٌماَّهَ اَن َث َّدَح ،ُّيِدْزَْلْا ٍدِلاَخ ُنْب ُبا َّدَه اَن َث َّدَح
 َوَا  َمَّلَس َ  ِ َْلَع ُاا  َّل َ ِاا َو ُسَا َّ َأ ،يِِّياُْدْاا ٍد  َِس  َِأ ْنَع ،ٍاا ََي" : ا ُُبتْكَت َلَ
 ْنَم َ ، يِّنَِّع يِّنَِّع  ََت َ َّيَلَع َبَذ َ ْنَم َ ،ََجرَح َلَ َ ، يِّنَِّع ا ُث يِّدَح َ ، ُُحْم َْل َف  ِآْرُقْلا َر ْ َغ 
 - ٌماَّهَ َوَا  : َوَا   ُُب ِْحَأ - ِااَّنلا َنِم  َُد َْقَم ْأَّ  َبَت َْل َف ا دًديِّم َ َتُم." 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hadda>b bin Kha>lid al-Azdi> telah 
menceritakan kepada kami Hamma>m dari Zaid bin Aslam dari ‘At}a >’ bin Yasa>r 
dari Abu> Sa'i>d al-Khudri>, Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah kalian menulis 
dariku. Barangsiapa menulis dariku selain al-Qur'an hendaklah dihapus, dan 
ceritakanlah dariku dan tidak ada dosa. Barangsiapa berdusta atas (nama) ku—
Hamma>m berkata: Aku kira ia (Zaid) berkata: dengan sengaja, maka 
henkdaklah menyiapkan tempatnya dari neraka." 
Pada saat yang sama, terdapat pula delapan hadis yang mengizinkan—
bahkan—menyuruh para sahabat untuk menulis hadis. Antara lain, pada waktu kota 
Mekah dibebaskan (fath} Makkah), Nabi Muhammad saw. berpidato di hadapan umat 
Islam. Ketika itu ada seseorang dari Yaman yang bernama Abu> Syah minta kepada 
Nabi saw. agar dituliskan isi pidato itu kepadanya. Kemudian Nabi saw. menyuruh 
para sahabat, ‚Tulislah untuk Abu> Syah!‛.8 
Dari riwayat di atas diketahui adanya keterangan yang melarang pencatatan 
hadis dan ada keterangan yang membolehkannya. Dalam ungkapan lain, keberadaan 
hadis yang bertentangan (ikhtila>f atau ta’a>rud{), dan yang seperti ini disebut dengan 
hadis mukhtalaf9.  
                                            
7Muslim bin al-H{ajja>j Abu> H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz IV (Beirut: 
Da>r al-Ih}ya>’ al-Turas\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 2298. 
8Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1995), h. 61.  
9Hadis mukhtalaf ialah suatu hadis sahih yang pada zahirnya bertentangan  dengan hadis 
sahih yang lain tentang maknanya. Lihat A. Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadis (Bandung: 
Penerbit Diponegoro, 2007), h. 254.   
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Menurut Ibn Hajar, ada dua alasan utama yang menyebabkan hadis tidak 
dikodifikasikan secara resmi pada zaman sahabat, tabi’in generasi tua, dan pada 
zaman Rasulullah saw. khususnya. Pertama,  karena ditakutkan bercampur aduk 
dengan al-Qur’an. Ke dua, para sahabat waktu itu lebih banyak mengandalkan 
hafalan daripada tulisan,
10
 namun kebanyakan ulama berpendapat bahwa larangan 




Hadis Nabi belum terhimpun dalam suatu kitab dan kedudukan hadis yang 
sangat penting dalam kesumberan ajaran Islam, telah dimanfaatkan secara tidak 
bertanggung jawab oleh orang-orang tertentu. Mereka membuat hadis palsu berupa 
pernyataan-pernyataan yang mereka katakan berasal dari Nabi, padahal Nabi sendiri 
tidak pernah menyatakan demikian. 
Di sisi lain, kandungan hadis yang bersifat esensial dan  rah}matan ini 
bersinergi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat dibuktikan secara 
ilmiah. Di antara kandungan hadis yang bersinergi dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan adalah buang angin (flatus).  
Buang angin atau dalam bahasa latin disebut flatus adalah sesuatu yang 
normal bagi manusia. Proses terjadinya flatus, yaitu: dalam usus besar, kebanyakan 
gas berasal dari kerja bakteri, termasuk khususnya karbon dioksida, metana12 dan 
hidrogen. Ketika metana dan hidrogen bercampur secara tepat dengan oksigen, 
                                            
10M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Cet. II; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 6.  
11M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, h. 58.  
12Gas yang tidak berwarna dan tidak berbau, dapat meledak jika dicampur dengan udara. 
Lihat Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h.  951. 
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kadang terbentuk campuran yang benar-benar bisa meledak. Penggunaan kauter 
listrik selama sigmoidoskopi telah diketahui dapat menyebabkan ledakan ringan. 
Makanan tertentu diketahui menyebabkan pengeluaran flatus yang lebih besar 
melalui anus dibandingkan makanan yang lain—kacang-kacangan, kubis, bawang, 
kembang kol, jagung, dan makanan tertentu yang mengiritasi seperti cuka. Beberapa 
dari makanan ini bertindak sebagai medium yang baik untuk bakteri pembentuk gas, 
terutama tipe karbohidrat tak terabsorbsi
13
 yang dapat mengalami fermentasi
14
. 
Contohnya, kacang-kacangan mengandung karbohidrat tak tercerna yang masuk ke 
dalam kolon dan merupakan makanan utama bagi bakteri kolon
15
. Tetapi dalam 
keadaan lain, pengeluaran gas yang berlebihan berasal dari iritasi usus besar, yang 




Flatus memang merupakan sesuatu yang normal bagi manusia, namun perlu 
diperhatikan bahwa ada pula batasan-batasannya. Maksudnya, flatus dapat 
menimbulkan dampak terhadap sesuatu yang dikerjakan. Dalam hal ini, flatus 
dikaitkan dengan ibadah, misalnya wudhu. Seseorang yang dalam keadaan 
mempunyai wudhu, jika terjadi flatus maka secara otomatis wudhu akan batal 
karena hal itu termasuk dalam hadas kecil. Begitupula ketika sedang mendirikan 
                                            
13Absorbsi adalah Proses penyerapan. Lihat Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 
Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 23. 
14Fermentasi ialah suatu perubahan kimia yang disebabkan oleh organisme atau enzim, 
terutatama bakteri atau mikroorganisme yang terdapat di tumbuhan bersel satu seperti ragi dan 
jamur; peragian. Lihat Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 
426.   
15Bagian usus antara usus buntu dan poros usus; usus besar. Lihat Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 717. 
16Guyton dan Hall, Buku Ajar Fisiologi Kedokteran, Edisi II (Jakarta: EGC, 2007), h. 866. 
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shalat, maka diperintahkan untuk menghentikan shalat jika dengan jelas mendengar 
suara atau mencium bau flatus. 
Terkait dengan flatus dalam shalat, perlu ditekankan bahwa barulah 
seseorang meninggalkan shalatnya, ketika dengan jelas mendengar suara atau 
mencium bau, tanpa adanya syak (ragu-ragu) di dalam hati, sebab ternyata salah satu 
tipu daya setan untuk mengganggu manusia dalam shalatnya adalah dengan 
memberikan perasaan bahwa ada sesuatu yang keluar dari duburnya, hingga 
menimbulkan keraguan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik mengkaji hadis yang 
berkaitan dengan masalah di atas. Bunyi hadisnya, yaitu: 
 ِهَِّعَ ْنَع ٍيمَِمت ُنْب ُداَّبَعَو ٍديِعَس ْنَع ِّيِرْه ُّزلا ْنَع ََةْنَييُع ُنْب ُنَايْفُس َنَ
َأَْبَهأ َلَاق ِحاَّب َّصلا ُنْب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح
 َْوأ اًِيحر َد َِيَ َّتََّح َلَ َلاََقف ِةَلَ َّصلا ِفِ َء ْ َّشَّلا ُد َِيَ ُلُج َّرلا َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِِّبَِّنلا َلَِإ َِكُِش َلَاق
 ً  َْص  ََم َْ . 
Artinya: 
 Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-S{abba>h} berkata; telah 
memberitakan kepada kami Sufya>n bin ‘Uyainah dari al-Zuhri> dari Sa’i>d dan 
‘Abba>d bin Tami>m dari pamannya ia berkata; telah diadukan kepada Nabi 
saw. perihal seorang lelaki yang menemui kejanggalan dalam shalatnya, lalu 
beliau bersabda: ‚Tidak, hingga ia mencium bau atau mendengar suara.‛18 
 Hadis ini bercerita tentang seorang laki-laki yang mengeluh kepada Nabi 
Muhammad saw. bahwa ketika shalat dia berprasangka mendapatkan sesuatu 
(merasa wudhunya batal—pent), maka Rasulullah bersabda seperti hadis di atas. 
Hadis di atas memungkinkan seseorang mengalami keragu-raguan (was-was) dalam 
shalat (apakah dia berhadas atau tidak - pent), maka Rasulullah saw.  menunjukkan 
                                            
17Muh}ammad Ibn Yazi>d Abu> ‘Abdullah al-Qazwa>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah (Beirut: Da>r al-Fikr, 
t.th), h. 103. 
18Diambil dari CD-ROM Kutu>b al-Tis’ah.  
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tentang cara menghilangkan keragu-raguan itu, yaitu meyakinkan apakah dia 
mendengarkan atau mengeluarkan angin.
19
 
Keraguan tersebut bukan hanya terjadi pada masa Nabi, tetapi pada masa 
kini umat Islam juga sering mengalaminya. Setan tidak akan pernah kehabisan 
metode untuk menggoda manusia hingga hari kiamat, salah satunya dengan 
meniupkan perasaan syak ke dalam hati agar tidak khusyuk menjalankan shalat. 
 Olehnya itu, untuk menguji keaslian hadis tentang buang angin (flatus) 
dalam shalat di atas, maka penulis perlu mengkaji hadis tersebut, baik berdasarkan 
tinjauan kesahihan sanad maupun matan hadis. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang 
menjadi perhatian untuk diteliti adalah bagaimana kualitas dan kandungan hadis 
tentang buang angin (flatus) dalam shalat dengan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana buang angin (flatus) bagi kesehatan? 
2. Bagaimana kualitas hadis tentang buang angin (flatus) dalam shalat? 
3. Bagaimana kandungan hadis tentang buang angin (flatus) dalam shalat? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman atas judul yang diangkat, 
maka penulis memberikan penjelasan terhadap kata yang dianggap perlu dalam judul 
Hadis tentang buang angin (flatus)  dalam Shalat (Suatu Kajian Tah}li>li>). Kata-kata 
yang penulis maksud adalah: 
 
                                            
19Ibnu Hamzah al-H{usaini> al-H{anafi al-Damasyqi>, Asba>b al-Wuru>d; Latar Belakang Historis 




Hadis menurut bahasa berarti ديدلجا, yaitu sesuatu yang baru, menunjukkan 
sesuatu yang dekat dan waktu yang singkat seperti perkataan:  فى دهعلا ثيدح  ه
 ملَسالا, artinya dia baru masuk atau memeluk Islam. Lawan kata ثيدلحا adalah 
يمدقلا, artinya sesuatu yang lama. Hadis juga berarti برلخا artinya berita, yaitu sesuatu 
yang diperbincangkan, diberitakan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang 
lain. Di samping itu, hadis juga berarti بيرقلا yang artinya dekat, tidak lama lagi 
terjadi sedangkan lawannya adalah ديعبلا artinya jauh.20 
Sedangkan secara terminologi, para ulama berbeda pendapat satu sama lain 
sesuai dengan spesialisasi dan tujuannya masing-masing. Menurut ulama hadis, 
hadis adalah apa yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., baik berupa 
perkataan, perbuatan, penetapan, sifat atau si>rah-nya, baik sebelum kenabian dan 
sesudahnya.
21
 Hadis menurut fuqaha>’ adalah sesuatu yang keluar dari Nabi 
Muhammad saw. dan tidak termasuk fardu. Hadis menurut ulama Us}u>l adalah 
sesuatu yang keluar dari Nabi Muhammad saw selain al-Qur’an, baik perkataan, 
perbuatan, penetapan yang layak dijadikan dalil hukum syara’.22 
Sedangkan menurut al-H{a>fiz ibn Hajar dalam Syarh} al-Bukha>ri> dan al-H{a>fiz 
dalam al-Sakha>wi>, pengertian hadis ialah: 
 ُُاا ََْحأَو ُُااَعَْفأَو َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُ  َّلََّص ُُاا ََْقأ. 
                                            
20Mudasir, Ilmu Hadis, h. 11. 
21Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is| fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s, terj. Mifdhol Abdurrahman, Pengantar  
Studi Ilmu Hadis, h. 22.  
22M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 23. Lihat juga  Muhammad 
Hajja>j al-Kha>tib, ‘Usu>l al-H{adi>s\; ‘Ulumuhu wa Must}alahu, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1409 H/ 1989 M), h. 
36. 
23Erwin Hafid, Hadis Nabi menurut Perspektif Muhammad al-Gha>za>li> dan Yusuf al-Qarawi>, 




 Segala ucapan Nabi, perbuatan dan keadaan Nabi saw.‛ 
 Termasuk di dalam ungkapan ‚keadaan (ahwa>luh),‛ segala yang 
diriwayatkan dalam kitab sejarah, seperti perihal kelahirannya, tempat-tempat yang 
dikunjunginya dan yang bersangkut paut dengan itu, baik sebelum diangkat menjadi 
Rasul maupun sesudahnya. Definisi yang diberikan oleh ahli hadis ini sama dengan 
arti terminologis al-sunnah yaitu segala sesuatu yang berkenaan dengan Nabi baik 
itu sebelum maupun sesudah kenabiannya. Sedangkan Ibnu Taimiyah dalam 
defenisinya mengatakan bahwa jika kata hadis dilepaskan dari berbagai aspek 
pengertian yang melekat, maka yang dimaksud dengan hadis adalah segala yang 
terjadi pada diri Nabi saw. sesudah kenabiannya. Karena itu, perbuatan menyendiri 
(tah}annus}) yang pernah dilakukan Nabi sebelum diangkat menjadi Nabi, menurut 
Ibnu Taimiyah bukanlah perbuatan dalam kategori sunnah.
24
  
Hadis menurut bahasa berarti ديدلجا, yaitu sesuatu yang baru, menunjukkan 
sesuatu yang dekat dan waktu yang singkat seperti perkataan:  فى دهعلا ثيدح  ه
 ملَسالا, artinya dia baru masuk atau memeluk Islam. Lawan kata ثيدلحا adalah 
يمدقلا, artinya sesuatu yang lama. Hadis juga berarti برلخا artinya berita, yaitu sesuatu 
yang diperbincangkan, diberitakan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang 
lain. Di samping itu, hadis juga berarti بيرقلا yang artinya dekat, tidak lama lagi 
terjadi sedangkan lawannya adalah ديعبلا artinya jauh.25 
Sedangkan secara terminologi, para ulama berbeda pendapat satu sama lain 
sesuai dengan spesialisasi dan tujuannya masing-masing. Menurut ulama hadis, 
                                            
24Erwin Hafid, Hadis Nabi menurut Perspektif Muhammad al-Gha>za>li> dan Yusuf al-Qarawi> 
(Cet. I: Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 16-17.  
25Mudasir, Ilmu Hadis, h. 11 
10 
 
hadis adalah apa yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., baik berupa 
perkataan, perbuatan, penetapan, sifat atau sirah beliau, baik sebelum kenabian dan 
sesudahnya.
26
 Hadis menurut fuqaha>’ adalah sesuatu yang keluar dari Nabi 
Muhammad saw dan tidak termasuk fardu. Hadis menurut ulama Us}u>l adalah 
sesuatu yang keluar dari Nabi Muhammad saw selain al-Qur’an, baik perkataan, 
perbuatan, penetapan yang layak dijadikan dalil hukum syara’.27 
2. Flatus 
Flatus adalah bahasa latin dari kata buang angin. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, flatus adalah gas berbau busuk (gas busuk) yang keluar dari 
lubang pelepasan.
28
 Flatus yang dimaksud peneliti di sini ialah flatus yang berkaitan 
dengan shalat. 
3. Tah}li>li> 
Tah}li>li> merupakan metode yang menjelaskan hadis-hadis Nabi dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut, serta menerangkan 




Berdasarkan definisi di atas, maka peneliti dalam skripsi ini akan membahas 
masalah hadis tentang buang angin (flatus) dalam shalat dengan menggunakan 
                                            
26Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|, terj. Mifdhol Abdurrahman, Pengantar  
Studi Ilmu Hadis, h. 22.  
27M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 23. Lihat juga  Muhammad 
H{ajja>j al-Kha>tib, ‘Usu>l al-H{adi>s\; ‘Ulumuhu> wa Mus}t }alah}uhu>, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1409 H/ 1989 M), 
h. 36. 
28Departemen Pendidikan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 688.  
29Abustani Ilyas dan La ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Surakarta: Zahadaaniva 
Publishing, 2013), h. 162-163. 
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metode tah}li>li>. Selain itu, peneliti juga membatasi pencarian hadis hanya pada al-
kutub al-tis’ah. 
D. Tinjauan Pustaka 
Menurut penelitian peneliti, belum ada kitab yang secara  khusus membahas 
masalah hadis tentang buang angin (flatus) dalam shalat, namun bercampur dengan 
pembahasan lain yang dibagi berdasarkan bab. Misalnya kitab Mura>qa’ah al-Mafa>ti>h} 
Syarh} Musya>kah al-Mas}a>bi>h} karya ‘Ali> al-Qa>ri. Kitab ini juga menjelaskan masalah 
buang angin (flatus) dalam shalat, hanya saja dipaparkan secara singkat, berbeda 
dengan penelitian peneliti yang mencoba menjelaskan panjang lebar dan detail. 
Kitab karya Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni>, dalam hal ini kitab Fath} al-Ba>ri> hanya 
membahas secara singkat tentang buang angin (flatus) dalam shalat, sebab kitab 
beliau memuat banyak macam pembahasan, karena memang kitab Fath} al-Ba>ri> 
termasuk kitab syarah} hadis. Berbeda dengan peneliti yang tidak hanya membahas 
masalah syarah} hadis tentang flatus dalam shalat, namun juga merambat ke bahasan 
lain, seperti men-takhrij hadis bersangkutan untuk memperoleh data yang valid 
tentang kredibilitas hadis tersebut, serta pembahasan-pembahasan pendukung 
lainnya. 
Ibnu Rajab dalam kitabnya, Panduan Ilmu dan Hikmah; Syarah Lengkap al-
Arba’in al-Nawawi, yang diterjemahkan oleh Fadhli Bahri, juga menyinggung 
masalah hadis tentang flatus dalam shalat di salah satu bab kitabnya. Ia 
membahasnya dengan mengangkat tema tentang ragu-ragu secara umum, sehingga 
bahasan tentang flatus dalam shalat hanya beliau bahas secara singkat. Berbeda 
dengan peneliti yang mencoba mengkhususkan pembahasan tentang flatus dalam 
12 
 
shalat, meski juga menggunakan hal-hal yang termasuk dalam ragu-ragu lainnya, 
tetapi hanya sebagai pembahasan pendukung. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kepustakaan (library 
research) yang menganalisis data yang bersifat kualitatif dan terfokus pada kajian 
kepustakaan atau literatur. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan teologis–normatif, yaitu pendekatan yang digunakan dengan 
merujuk pada hukum-hukum yang bersumber pada al-Qur’an dan hadis yang 
berkaitan dengan buang angin (flatus) dalam shalat. 
b. Pendekatan historis yaitu suatu pendekatan dengan melihat sejarah. Pendekatan 
ini digunakan untuk menelusuri biografi para rawi yang berdasarkan pada 
berbagai kitab hadis.  
c. Pendekatan kesehatan, yaitu metode pendekatan dengan melihat permasalahan 
buang angin (flatus) bagi kesehatan. 
3. Sumber dan Pengumpulan Data 
Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah hadis tentang buang angin (flatus) dalam shalat, sedangkan data 
sekundernya berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. serta buku-buku 
maupun artikel-artikel yang terkait dengan flatus, namun terkhusus untuk pencarian 
hadis peneliti membatasi hanya di al-kutub al-tis’ah. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\30 
dimana penelitiannya bersifat deskriptif karena menjelaskan kualitas, keakuratan 
serta analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. 
4. Langkah-Langkah Penelitian 
Skripsi ini menggunakan metode tah}li>li>. Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengumpulkan sanad, matan dan mukharrij hadis yang selafal dengan hadis 
tentang buang angin (flatus) dalam shalat. 
b. Menjelaskan kualitas hadis yang akan diteliti baik dari segi sanad maupun matan yang 
hadis tentang buang angin (flatus) dalam shalat. 
c. Menganalisis kosa kata, frase atau syarh} al-mufrada>t hadis tentang buang angin 
(flatus) dalam shalat. 
d. Menerangkan hubungan antara hadis yang akan diteliti dengan ayat al-Qur’an 
maupun hadis lain yang berkaitan dengan hadis tentang buang angin (flatus) 
dalam shalat. 
e. Menjelaskan sebab-sebab turunnya hadis (asba>b al-wuru>d) tentang buang angin 
(flatus) dalam shalat. 
f. Menjelaskan kandungan hadis tentang buang angin (flatus) dalam shalat. 
g. Menguraikan hikmah yang dapat dipetik dari hadis tentang buang angin (flatus) 
dalam shalat. 
 
                                            
30Takhri>j al-H{adi>s\ adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai 
sumber asli dari hadis yang bersangkutan yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap 
matan dan sanad hadis yang bersangkutan untuk mengetahui ada tidaknya sya>hid ataupun muta>bi’. 
Lihat Abustani Ilyas dan La Ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, h. 116.  
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5. Teknik Interpretasi  
Teknik interpretasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Interpretasi tekstual, digunakan dalam memahami teks hadis berdasarkan lafal 
yang diriwayatkan oleh Nabi saw. yang diungkapkan oleh para mukharrij dalam 
kitabnya masing-masing. 
b. Interpretasi kontekstual yaitu digunakan dalam memahami teks berdasarkan 
kaitannya dengan peristiwa-peristiwa dan situasi ketika hadis itu diucapkan dan 
kepada siapa hadis itu dituju atau konteks pada masa Nabi, pelaku sejarah dan 
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian ialah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana buang angin (flatus) bagi kesehatan. 
b. Untuk mengetahui bagaimana kualitas hadis tentang buang angin (flatus) dalam 
shalat. 
c. Untuk mengetahui bagaimana kandungan hadis tentang buang angin (flatus) 
dalam shalat. 
2. Kegunaan Penelitian ialah: 
a. Memberikan pemahaman mengenai manfaat buang angin (flatus) bagi 
kesehatan. 
b. Menambah pengetahuan, terutama mengenai kualitas hadis tentang buang angin 
(flatus) dalam shalat. 
c. Memperkaya wawasan intelektual mengenai kandungan hadis tentang buang 




KAJIAN TEORETIS TERHADAP FLATUS DAN SHALAT 
A. Flatus 
1. Pengertian Flatus 
Flatus adalah buang angin,
30
 yakni udara atau gas yang keluar dari dubur.
31
 
Dapat pula diartikan gas dalam lambung atau dalam istilah kesehatan disebut 
intestinum,32 sedangkan pengertian flatus dalam dalam buku Kamus Saku 
Kedokteran Dorland terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Gas atau udara di dalam saluran cerna. 
b. Gas atau udara yang dikeluarkan melalui anus.33 
2. Penyebab Terjadinya Flatus 
Orang-orang mudah cemas yang melakukan hiperventilasi kadang-kadang 
menelan sejumlah besar udara, dan sebagian udara mau tidak mau akan tertelan 
sewaktu makan dan minum (aerofagia). Sebagian udara yang tertelan akan kembali 
keluar (bersendawa), dan sebagian gas yang terkandung di dalamnya diserap, tetapi 
sebagian besar akan berjalan menuju kolon. Di sini, sebagian oksigen diserap dan 
ditambahkan hydrogen, hydrogen sulfida
34
, karbon dioksida, serta metana yang 
dibentuk oleh bakteri-bakteri kolon dari karbohidrat dan zat lain. Gas ini kemudian 
                                            
30Ahmad A. K. Muda, Kamus Lengkap Kedokteran (Cet. II; Surabaya: Gitamedia Press, 
2003), h. 63. 
31Med. Ahmad Ramali dan St. Pamoentjak, Kamus Kedokteran, disempurnakan oleh Hendra 
T. Laksman (Cet. XXVI; Jakarta: Djambatan, 2005), h. 127  
32Sue Hinchliff, Kamus Keperawatan, terj. Andry Hartono (Jakarta: EGC, 1999), h. 173.  
33W.A. Newman Dorland, Kamus Saku Kedokteran Dorland, terj. Poppy Kumala dkk 
(Jakarta: EGC, 1998), h. 434.  
34Gas yang tidak berwarna, beracun, mudah terbakar dan berbau seperti telur busuk.  
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dikeluarkan sebagai bentuk flatus. Bau flatus sebagian besar disebabkan oleh sulfida. 
Volume gas yang secara normal terdapat dalam saluran cerna manusia adalah sekitar 
200 mL, dan pembentukannya setiap hari adalah 500-1500 mL. pada sebagian 
individu, gas dalam saluran cerna menyebabkan mules, borborigmi (suara 





Gas ini (flatus) terutama berasal dari dua sumber: 
a. Udara yang tertelan, sebanyak 500 ml udara dapat tertelan selama makan. 
b. Gas yang dihasilkan oleh  fermentasi37 bakteri di kolon. 
Adanya gas  yang tersaring melalui isi lumen menimbulkan suara yang 
berdeguk yang dikenal sebagai borborigmi. Sendawa (eruktasi) mengeluarkan 
sebagian besar udara yang tertelan dari lambung, tetapi sebagian udara masuk ke 
usus. Biasanya di usus halus hanya terdapat gas dalam jumlah yang sangat kecil, 
karena gas akan segera diserap atau disalurkan ke kolon. Sebagian besar gas di kolon 
disebabkan oleh aktivitas bakteri, yang kuantitas dan sifat gasnya bergantung pada 
jenis makanan yang masuk dan karakteristik bakteri kolon.
 38
  
                                            
35Abdomen ialah rongga terbesar dalam tubuh. Bentuknya lonjong dan meluas dari atas 
diafragma sampai pelvis di bawah. Rongga abdomen dilukiskan menjadi dua bagian, abdomen yang 
sebenarnya, yaitu rongga sebelah atas dan lebih besar, dan pelvis yaitu rongga sebelah bawah dan 
lebih kecil. Isi Abdomen, sebagian besar dari saluran pencernaan, yaitu lambung, usus halus dan usus 
besar. Lihat Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis (Cet. XXVI; Jakarta: PT 
Gramedia, 2004), h. 184.  
36William F. Ganong, Buku Ajar Fisiologi Kedokteran, terj. M. Djauhari Widjajakusumah 
dkk (Cet. I; Jakarta: EGC, 2003), h. 472.  
37Fermentasi ialah suatu perubahan kimia yang disebabkan oleh organisme atau enzim, 
terutatama bakteri atau mikroorganisme yang terdapat di tumbuhan bersel satu seperti ragi dan 
jamur; peragian. Lihat Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 
426.  




 Sebagian makanan, misalnya buncis, mengandung jenis-jenis karbohidrat 
yang enzim
39
 percernaannya tidak dimiliki oleh manusia. Karbohidrat-karbohidrat 
yang dapat difermentasi ini memasuki kolon, tempat mereka diserang oleh bakteri 
penghasil gas. Sebagian besar gas yang masuk atau terbentuk di usus besar diserap 
melalui murkosa usus. Sisanya dikeluarkan melalui anus.
40
 
 Untuk melaksanakan ekspulsi gas secara selektif saat bahan feses juga 
terdapat di rektum41, otot-otot abdomen dan sfingter42 anus eksternus secara 
volunter dan simultan berkontraksi. Pada saat kontraksi otot-otot abdomen 
meningkatkan tekanan sehingga tekanan intra-abdomen dapat melawan sfingter anus 
yang berkontraksi, terjadi gradien
43
 tekanan yang mendorong udara keluar dengan 
kecepatan tinggi melalui lubang anus (yang membentuk celah) yang terlalu kecil 
untuk dilalui oleh feses padat. Keluarnya udara dengan kecepatan tinggi 
menyebabkan tepi-tepi lubang anus bergetar, menimbulkan suara bernada rendah 
yang khas menyertai keluarnya gas.
44
 
 Gas-gas usus, seperti hidrogen sulfida, yang terlepas dari saluran pencernaan 
merupakan produk yang tidak berguna. Beberapa makanan mengandung pati, seperti 
                                            
39Protein kompleks yang dihasilkan oleh sel-sel hidup dan dapat menimbulkan biokimia di 
suhu badan. Lihat Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 413.  
40Lauralee Sherwood, Fisiologi Manusia dari Sel ke Sistem, h.  585.   
41Poros usus. Lihat Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 
Indonesia, h. 1045.  
42Otot halus berbentuk cincin yang berfungsi mengontraksikan atau menutup suatu lubang 
seperti pada mulut, anus, dan vagina.  
43Kecepatan perubahan suatu variabel dengan mengikuti koordinat ruang.  
44Lauralee Sherwood, Fisiologi Manusia dari Sel ke Sistem, h. 585.   
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kacang-kacangan, sangat dikenal dengan kecenderungan untuk memproduksi gas 
usus (flatus).45 
3.  Flatus dalam Tinjauan Kesehatan 
Ibnul Qayyim rahimahullah telah memaparkan di dalam kitabnya Thibbun 
Nabawy, bahwasanya buang angin adalah salah satu dari 10 hal yang jika telah 
memuncak dan tidak dikeluarkan dapat menyebabkan gangguan kesehatan.
46
 
Efek menahan buang angin (flatus) salah satunya adalah menyebabkan 
jumlah dan tekanan gas pada usus meningkat. Jika melebihi tekanan dinding usus 
sendiri, menyebabkan usus teregang dan timbul rasa tidak nyaman di perut. Gas 
tersebut akan tetap berada di dalam usus, terutama daerah usus bagian ujung dan 
tertimbun di sana. Akibatnya, tekanan udara melebihi tekanan otot anus sehingga 
tidak bisa ditahan lagi.
47
  
Para ahli menyatakan bahwa flatus merupakan bagian alami dari sistem 
pencernaan tubuh, sehingga jika berusaha menahannya akan sangat merugikan diri 
sendiri. Menahan flatus dapat menyebabkan gas dalam perut menumpuk sehingga 
bisa mengakibatkan perut kembung, dan gejala tidak nyaman lainnya. Hal yang 
paling buruk, menahan buang gas dapat menyebabkan wasir atau usus semakin 
membesar. Meskipun dianggap hal tabu, namun flatus merupakan salah satu anugrah 
dari Tuhan yang Maha Esa.
48
 
                                            
45Dee Unglaub Silverthorn, Fisiologi Manusia; Sebuah Pendekatan Terintegrasi, Edisi VI 
(Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2013), h. 756.  
46Halwatiah dkk, Fisiologi (Makassar, Alauddin University Press, 2009), h. 71. 
47Hafidz, ‚Bahaya Menahan Buang Angin‛, Blog Hafidz. 
https://konsultasisyariah.com/11295-rubrik-kesehatan-bahaya-menahan-buang-angin.html (7 Juni  
2012). 
48‚HaloSehat.com‛, Verified health information. http://halosehat.com/gaya-hidup/gaya-
hidup-buruk/10-akibat-menahan-kentut-keseringan (31 Maret 2015).  
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Selain flatus, menahan dua kotoran (buang air kecil dan buang air besar) akan 
menimbulkan dua akibat yang menggelisahkan. Pertama, tak mungkin ada 
ketenangan jika manusia berada dalam keadaan semacam itu. Kedua, bersamaan 
dengan itu bahaya yang besar bagi kesehatan telah pula mengancam. Penahanan rasa 
ingin buang air besar (faeses) dan buang air kecil (urine), menyebabkan keracunan 
dalam buluh-buluh darah, karena ampas makanan yang telah busuk itu harus 




Jika penahanan ingin buang air ini dilakukan secara kronis berulang-ulang, 
akan menimbulkan penyakit lain yang entah efeknya mana yang lebih buruk dengan 
penyakit yang telah disebutkan pertama. Penahanan buang air besar dan buang air 
kecil itu dikendalikan oleh otot lingkar yang terdapat pada anus (pelepasan) dan 
pangkal saluran urine. Otot-otot ini senantiasa akan bekerja di luar kemampuannya; 
dan pemaksaan yang berlarut-larut secara lambat ataupun cepat akan menimbulkan 
efek (kelemayuh) pada otot tersebut. Jika penyakit yang demikian datang, orang 
tidak lagi menahan buang airnya, demi rasa buang air itu terasa. Kotoran akan keluar 
di luar pengendalian kemauan. Alangkah hina dan memalukan penyakit demikian.
50
  
Di dalam tubuh manusia Allas swt. telah mengaturnya sedemikian rupa, 
sehingga makanan yang masuk ke dalam tubuh dapat diolah dan disalurkan ke 
seluruh anggota tubuh yang membutuhkannya. Meskipun demikian, makanan selain 
bisa memberi keberkahan juga bisa menimbulkan penyakit, karena itulah Rasulullah 
saw. mengingatkan:  
                                            
49A. Syafi’i MK, Shalat yang Khusyu (Cet. IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), h. 
59.  
50A. Syafi’i MK, Shalat yang Khusyu, h. 60.  
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احَ  حَ ا رٍ يْ حَ اسُ يْ اسُ يْ حَ سُ ا حَ حَثَ دَّ حَ ا:احَ  حَ ا 
للهِ حَا حَ سُ يْا اسُ يْ ا
للهِا اسُ يْ حَ ا حَ حَحَثَ يْ حَ ا:اسُ يْ اسُلي
للهِ  حَيْسْللهِإا حَ حَحَثَ يْ حَ 
احَ  حَ ا رٍا دَّيحَ ا:ارٍ للهِ  حَجاللهِ يْ ا حَيَيْحَيَا يْ حَ ا رٍح
للهِا حَصاسُ يْ ا سُبيللهِ حَ حَوا ُّي
للهِ يْ للهِلح احَةحَ حَلحَ ا سُ حَ ا للهِنِحَ دَّ حَ 
احَ  حَ ا حَ للهِ حَ ا للهِ يْ حَ اللهِ يْ ا للهِا حَ يْ للهِ ا يْ حَ ا يِّيللهِا دَّلا ا:احَمدَّلحَ حَوا
للهِهيْيحَلحَ اسُهدَّلا اىدَّلحَصاللهِا ا حَا سُ حَاا سُتيْ 
للهِحَسْ
اسُ سُ حَثَ ا:ارٍ يْلحَ ا يْ للهِ ا رًّحَ اءًا حَ للهِوايٌّي
للهِ حَآ احَ حَ ا حَ ا.ا يْنللهِإحَفا سُهحَ يْلسُصاحَ يْ 
للهِ سُ اٌتحَلاسُ سُ احَاحَآ اللهِ يْ  ا للهِبيْسحَ
للهِبِ
احَةحَا حَحَمَاحَلااحَن حَ اللهِهللهِ  حَ حَلللهِاا ٌسُلسُثَ حَثَفاللهِه للهِسحَ حَثَ للهِاا ٌسُلسُثَ حَوا
للهِهللهِ  حَ حَ 
للهِاا ٌسُلسُثَ حَوا. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nas}r telah mengabarkan kepada 
kami Abdulla>h bin al-Muba>rak telah mengabarkan kepada kami Isma>’i>l bin 
'Ayya>sy telah menceritakan kepadaku Abu> Sala>mah al-H{ims}i> dan H{abi>b bin 
S{a>lih dari Yahya bin Ja>bir Al-T{a>i>i dari Miqda>m bin Ma'di> Karib berkata: Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Manusia tidak memenuhi wadah yang 
buruk melebihi perut, cukup bagi manusia beberapa suapan yang menegakkan 
tulang punggungnya, bila tidak bisa maka sepertiga untuk makanannya, 
sepertiga untuk minumnya dan sepertiga untuk napasnya." 
 Hadis tersebut Rasulullah saw. memberikan pelajaran agar lambung (perut) 
tidak dipenuhi dengan segala makanan sebab dapat membahayakan tubuh. Oleh 
karena itu, beliau menganjurkan agar mengonsumsi makanan secukupnya. 
Kemudian, beliau membagi ruang lambung  kepada tiga bagian, walaupun pada 
kondisi tertentu dibolehkan mengonsumsi sebanyak-banyaknya. Jumlah tersebut 
adalah dua pertiga dari besar lambung seseorang. Mengosongkan sepertiga lambung 
untuk udara atau bernapas yang merupakan keharusan. Tentu saja para ilmuwan 
modern mangakui nasihat Rasulullah saw. ini.
52
 
 Menurut Ibn al-Qayyim al-Jauzi> yang dikemukakan oleh Halwatiah dkk 
dalam buku Fisiologi, bahaya memenuhi secara berlebihan pada perut berakibat 
buruk sungguh pun dalam kondisi alami. Penyakit ini adalah memasukkan makanan 
                                            
51Muh{ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ahha>k al-Tirmiz\i> Abu> ‘I<sa>, Sunan al-
Tirmiz\i>, Juz 4, h. 168. 
52Halwatiah dkk, Fisiologi, h. 71. 
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sebelum proses pencernaan dimulai. Kondisi ini diperparah dengan menambah 
makanan yang melebihi kebutuhan fisik, maka dipastikan dalam masa tertentu cepat 
atau lambat pasti akan mengalami penyakit. Kenyang berlebihan, sebetulnya 
melemahkan kondisi badan meskipun mengonsumsi makanan dengan berkualitas, 




 Halwatiah dkk mengemukakan bahwa Umar bin Khattab mengatakan: 
‚Berhati-hatilah dengan perutmu. Ia merusak badanmu, menimbulkan penyakit, 
membuatmu malas mengerjakan shalat‛. Berhematlah! Karena lebih baik bagi 
badanmu. Jauhilah sikap berlebihan, karena Allah swt. tidak suka kepada orang 
gemuk.‛ Ibn Qayyim al-Jauzi> berkata, ‚Tingkatan gizi ada tiga: tingkat kebutuhan, 
tingkat kecukupan dan tingkat kelebihan.‛ Dengan porsi seperti ini, kekuatan tulang 
tidak berkurang, jika melebihi porsi tersebut, maka sepertiga untuk makanan, 
sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk udara (napas). Pembagian inilah yang 
paling tepat untuk kesehatan badan dan jantung.
54 
Jumlah makanan yang dicerna oleh seseorang ditentukan oleh keinginan 
intrinsik lapar dan jenis makanan yang ditentukan selera. Mekanisme ini dalam 
tubuh merupakan sistem pengaturan otomatis yang sangat penting untuk menjaga 





                                            
53Halwatiah dkk, Fisiologi, h. 71. 
54Halwatiah dkk, Fisiologi, h. 71.  
55Memenuhi syarat; memadai. Lihat Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 
Bahasa Indonesia, h. 29.  
56Syaifuddin, Fungsi Sistem Tubuh Manusia (Jakarta: Widya Medika, 2002), h. 128.   
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Selama makan, tekanan dalam perut meningkat seiring dinding perut 
merenggang. Peningkatan yang lebih signifikan pada tekanan adalah peningkatan 
udara yang mengalir saat makan. Udara yang terperangkap di dalam perut 
mengakibatkan sendawa. Di dalam perut, gas (flatus) digenerasikan oleh kegiatan 
bakteri dalam meningkatan tekanan. (Flatus bahkan dihasilkan oleh orang-orang 
paling berbudaya sekalipun) Faktor eksternal seperti ikat pinggang, terbang dan 
berenang dapat meningkatkan tekanan dalam perut.
57
 
 Satu katup, pylorus58, mencegah aliran makanan kembali ke perut melalui 
usus kecil. Kadang-kadang, bentuk penutup pada usus besar atau usus kecil dan 
tekanan dibangun antara penutup dan pylorus. Bila tekanan ini menjadi cukup besar 
untuk menghalangi aliran darah menuju organ kritis, akan menyebabkan kematian. 
Intubasi, saluran yang melalui hidung, perut dan pylorus, biasanya digunakan untuk 
melepaskan tekanan. Bila intubasi tidak bekerja, perlu dilakukan operasi untuk 
melepaskan tekanan tersebut. Bagaimanapun juga, tekanan tinggi dapat 
meningkatkan risiko infeksi karena gas yang terjebak meluas dengan cepat ketika 
torehan dibuat. Risiko ini dapat dikurangi bila pengoperasian dilakukan dalam 
ruangan operasi yang tekanannya lebih besar daripada tekanan dalam perut—suatu 
ruang operasi hyperbaric59.60 
 
 
                                            
57John R. Cameron, Fisika Tubuh Manusia (Cet. I; Jakarta: Medical Physics Publishing, 
2006), h. 129.   
58Pelepasan lambung ke usus dua belas jari.  
59Berhubungan dengan tekanan udara yang lebih besar.  
60John R. Cameron, Fisika Tubuh Manusia, h. 129.  
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4. Larangan Menertawakan Orang yang Buang Angin (Flatus) 
Rasulullah saw. bersabda: 
اللهِهدَّلا اسُ يْ حَ اسُهحَ حَثَ يْ حَ اسُهدَّ حَ ا
للهِهيللهِ حَ ا يْ حَ اٌا حَ 
للهِها حَ حَثَ دَّ حَ اٌبيْيحَهسُوا حَ حَثَ دَّ حَ احَلي
للهِ  حَيْسْللهِإاسُ يْ اىحَ  سُ ا حَ حَثَ دَّ حَ 
احَةحَ يْ حَ اسُ يْ اا حَا حَ حَثَفا حَ حَ حَ ا 
للهِذدَّا حَواحَةحَ  دَّ ا ا حَ حَ حَذحَوا سُبسُليْحَيَاحَمدَّلحَ حَوا
للهِهيْيحَلحَ اسُهدَّلا اىدَّلحَصادَّ للهِبِدَّ ا احَعللهِحَسْاسُهدَّ حَ 
احَمدَّلحَ حَوا
للهِهيْيحَلحَ اسُهدَّلا اىدَّلحَصاللهِهدَّلا ا سُا سُ حَا"ا: حَه حَ يْ حَ ا حَ حَ حَثَ يْثَ  ايْذللهِإا"اٌاللهِا حَ اٌز للهِزحَ اٌلسُجحَاا حَحَلَا حَ حَ حَثَ يْثَ  
ا حَ يْلحَجاسُهحَتحَ حَ يْ  اسُ 
للهِل يْجحَيحَثَفا يْمسُ سُ حَ حَ اسُ للهِ يْ حَثَ ا حَا حَ حَثَفاحَا حَسيِّ ا ا حَ حَ حَذحَواحَةحَ يْ حَ ا للهِبِحَ اسُليْ 
للهِ اللهِهللهِل يْهحَاا للهِفِاٌعي
للهِ حَ 
احَ
للهِلِا حَا حَ حَوا
للهِةحَطيْ دَّضا ا يْ 
للهِ ايْمللهِه
للهِك للهِححَضا للهِفِايْمسُهحَظحَ حَوادَّسُثُا
للهِهللهِ يْ حَثَ اللهِ 
للهِ  ا يْ للهِ ا حَهسُ 
للهِج حَضسُ اسُهدَّلحَ حَلحَثَفا
للهِ يْ حَ يْا 
اسُلحَ يْ حَثَ ا دَّ
للهِ ايْمسُ سُ حَ حَ ا سُ حَحيْضحَ االلهِ يْ ا
للهِهدَّلا اللهِ يْ حَ ا يْ حَ اللهِهيللهِ حَ ا يْ حَ اٌا حَ 
للهِها حَ حَثَ دَّ حَ احَةحَ للهِو حَ سُ ا سُ حَ ا حَا حَ حَو
اللهِ دَّ حَ يْا اللهِ يْ اللهِيْ حَثَ ُّزا ايِّمحَ احَةحَ يْ حَ ا للهِبِحَ اسُليْ 
للهِ احَمدَّلحَ حَوا
للهِهيْيحَلحَ اسُهدَّلا اىدَّلحَصاُّ للهِبِدَّ ا ا حَا حَ احَةحَ يْ حَ . 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mu>sa> bin Isma>'i>l, telah menceritakan 
kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Hisya>m dari bapaknya 
bahwa ‘Abdulla>h bin Zam'ah telah mengabarkan kepadanya bahwa ia 
mendengar Nabi saw. menyampaikan khutbah lalu menyebutkan unta yang 
dan orang yang melukainya (maksudnya dari kaum Tsamud). Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda: "Muncul dari kalangan mereka seorang laki-laki 
terhormat, perangainya jahat dan mempunyai banyak pendukung di 
kalangannya, laki-laki itu seperti Abu Zum'ah." Kemudian beliau juga 
menyebut tentang wanita. Beliau bersabda: "Apakah layak salah seorang dari 
kalian memukul isterinya sebagaimana ia memukul seorang budak, namun di 
akhir petang malah menggaulinya?" Beliau kemudian memberi nasihat 
kepada mereka terhadap kebiasaan tertawa lantaran kentut. Setelah itu, 
beliau bersabda: "Kenapa salah seorang dari kalian tertawa terhadap apa yang 
ia lakukan?" Abu Mu'awiyah berkata; Telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dari bapaknya dari ‘Abdullah bin Zam'ah bahwa Nabi saw. 
mengatakan bahwa laki-laki Tsamud tersebut seperti Abu Zam'ah paman Az 
Zubair bin Al 'Awwam. 
Hadis di atas memberikan pemahaman bahwasanya seseorang dilarang 
menertawakan orang lain yang sedang buang angin (flatus), sebab mana mungkin 
                                            
61Muh{ammad bin Isma>’i>l Abu> Abdilla>h Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, Juz VI (Cet. I; t.t: 
Da>r T{u>q al-Najah, 1422), h. 169. 
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seseorang menertawakan keadaan orang lain yang ia sendiri pun sering 
mengalaminya. Menertawakan orang lain berarti merendahkan orang tersebut dan 
Rasulullah saw. tidak mengharapkan umatnya berbuat demikian. 
B. Shalat 
1. Pengertian Shalat 
Shalat menurut makna adalah doa. Menurut ulama fikih maksudnya ialah 
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan, dimulai dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam, serta memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan.
62
 
Menurut ulama makrifat, shalat adalah menghadap kepada Allah dengan segenap 
jiwa dengan sebenar-benar khusyuk di hadapan-Nya, serta ikhlas kepada-Nya dengan 
disertai hati dalam berzikir. Dari kedua penjelasan ini disimpulkan bahwasanya 
seorang manusia yang telah mampu melakukan perpaduan antara gerak jiwa dan hati 
dengan gerak lahir (badan), berarti ia mendirikan shalat, akan tetapi bila ia hanya 
mampu sebatas lahiriah, berarti ia hanya mengerjakan shalat.
63
 
Hubungan seorang Muslim dengan Allah swt. bisa dikelompokkan menjadi 
dua, shalat dan doa. Shalat adalah ibadah wajib bagi setiap Muslim pada waktu-
waktu yang telah ditentukan dalam sehari semalam dan ini berlaku baik untuk 
Muslimin maupun Muslimah dengan mengikuti pola-pola, bacaan-bacaan, gerakan-
gerakan fisik yang telah ditentukan, sementara doa adalah hubungan pribadi setiap 
Muslim dengan Allah swt. Ini merupakan praktik umum yang dilakukan oleh setiap 
insan yang beriman kepada Allah swt. yang merasakan adanya kebutuhan untuk 
                                            
62H. Subagdja Prawata, Panduan Shalat Menurut Sunnah Rasulullah saw. (Cet. I; Jakarta: 
Perum Percetakan Negara RI, 2003), h. 53.  
63‚Hikmah Shalat‛, Belajar Ilmu Tasawuf. http://belajarilmutasawuf.blogspot.ci.id/2011/10 
(18 Oktober 2011). 
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selalu dekat dengan pencipta-Nya dalam cara-cara yang sangat pribadi. Momen yang 
sangat sacral ini merupakan saat yang tepat untuk mengadukan masalah-masalah 
pribadi di sembarang waktu dan tempat sesuai dengan kebutuhan dan keadaan 
seorang hamba. Setiap orang beriman yang menganggap Allah swt. sebagai zat yang 
terdekat-Nya, cenderung mengingat Allah ketika mereka mendapatkan kelimpahan 
kebahagiaan dan rezeki atau juga pada saat-saat di mana mereka merasakan 
kecemasan, perasaan tertekan, ketidakbahagiaan, stress dan sebagainya.
64
  
Shalat tidak hanya terbatas pada praktik fisik saja untuk membentuk karakter 
fisik Muslim yang sukses, akan tetapi juga pekerjaan dan praktik batin manusia 
Muslim dalam mengabdi kepada Tuhannya dan dalam melakukan aktivitas menuju 
kesuksesan hidupnya. Hal tersebut dapat dipahami dari firman Allah swt.: 
                        
Terjemahnya: 
Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wust}a>. Berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. (QS al-Baqarah: 238)
65
 
Kata-kata wust}a> (tengah) dalam ayat di atas diartikan dalam dua makna. 
Makna pertama adalah shalat asar, akan tetapi syekh Abdul Qadir Jailani 
menjelaskan bahwa makna wust}a’ di situ ialah shalat Qalbu (hati) bersifat spiritual, 
bukan fisik. Shalat Qalbu ini ialah shalat hakiki. Shalat wajib sehari-hari merupakan 
perwujudan lahiriah dari shalat hati itu. Abdul Qadir Jailani menyebutkan, 
‚Masjidnya adalah qalbu. Jamaahnya adalah penyatuan dari seluruh kekuatan batin 
yang ada dalam diri manusia. Ia membaca dengan lidah spiritual nama-nama keesaan 
                                            
64Muhammad Imam Ar-Ridha’, Khusyuk Sholat (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2008), h. 1-
2. 
65Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h.  39. 
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Allah (tauhid). Imamnya adalah dorongan spiritual yang mendalam di dalam hati. 
Kiblatnya adalah ketunggalan Allah.‛66 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya shalat tidak 
hanya terbatas pada gerakan fisik saja, tetapi hati juga seharusnya memainkan 
perannya dengan baik, sebab hati ialah titik sentral dari segala perbuatan manusia. 
Kualitas shalat seorang hamba tidak hanya ditentukan dari gerakan-gerakan fisik 
yang ia lakukan, tetapi juga ditentukan dari bagaimana seorang hamba membangun 
hubungan kepada Khaliknya melalui hati, yaitu niat yang benar-benar suci. 
Shalat seseorang dianggap sah apabila dilaksanakan dengan memenuhi 
syarat-syarat sahnya.
67
 Syarat-syarat shalat ialah: 
a. Beragama Islam. 
b. Berakal sehat dan balig. 
c. Suci dari hadas kecil dan hadas besar. 
d. Suci seluruh anggota badan, pakaian dan tempat untuk shalat. 
e. Menutup aurat, laki-laki auratnya antara pusat dan lutut, sedang wanita 
seluruh anggota badannya kecuali muka dan telapak tangan. 
f. Masuk waktu yang telah ditentukan  untuk masing-masing shalat. 
g. Menghadap kiblat.68  
Di dalam al-Qur’an Tuhan telah menegaskan bahwa ‚shalat‛ adalah suatu 
rangka pokok dari iman, berdasarkan firmannya, yakni: 
                                            
66Jefry Noer, Pembinaan Sumber Daya Manusia Berkualitas & Bermoral melalui Shalat yang 
Benar  (Jakarta: Kencana, 2006), h. XV-XVI.  
67Sulhan Abu Fitra, Tuntunan Shalat Khusyu’ Sempurna & Diterima (Cet. IV; Jakarta: 
Pustaka Fitra, 2010), h. 70.  
68H. Subagdja Prawata, Panduan Shalat Menurut Sunnah Rasulullah saw., h. 53-54. 
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 لما(1)  َينِقَّتُْمِلل ىًدُه ِهيِف َْبيَر َلَ ُبَاتِْكلا َِلَِذ(2)  ا َّمِمَو َةَلَ َّصلا َنُويمُِقيَو ِبَْيْغلِبِ َنُونِمُْؤي َني ِ َّلَّا






 (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertakwa
71
, (yaitu) mereka yang beriman
72
 kepada yang 
gaib
73
, yang mendirikan shalat
74
, dan menafkahkan sebahagian rezeki
75
 yang 
Kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada kitab 
(al-Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah 
diturunkan sebelummu
76






                                            
69Alif la>m mi>m ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan sebagian dari surat-
surat al-Qur’an seperti: Alif la>m mi>m, Alif la>m ra>, Alif la>m mi>m s}a>d dan sebagainya. Di antara ahli-
ahli tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena dipandang termasuk ayat-ayat 
mutasya>biha>t, ada yang memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang berpendapat bahwa 
huruf-huruf abjad itu gunanya untuk menarik perhatian para pendengar supaya memperhatikan al-
Qur’an itu, dan untuk mengisyaratkan bahwa al-Qur’an itu diturunkan dari Allah dalam bahasa Arab 
yang tersusun dari huruf-huruf abjad. Kalau mereka tidak percaya bahwa al-Quran diturunkan dari 
Allah dan hanya buatan Muhammad s.a.w. semata-mata, maka cobalah mereka buat semacam al-
Qur’an itu. 
70Tuhan menamakan al-Qur’an dengan al-kitab yang di sini berarti yang ditulis, sebagai 
isyarat bahwa al-Quran diperintahkan untuk ditulis.  
71Takwa yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-
perintah-Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya; tidak cukup diartikan dengan takut saja. 
72Iman ialah kepercayaan yang teguh yang disertai dengan ketundukan dan penyerahan jiwa. 
Tanda-tanda adanya iman ialah mengerjakan apa yang dikehendaki oleh iman itu. 
73Yang gaib ialah yang tak dapat ditangkap oleh pancaindera. Percaya kepada yang gaib 
yaitu, mengi'tikadkan adanya sesuatu yang maujud yang tidak dapat ditangkap oleh pancaindera, 
karena ada dalil yang menunjukkan kepada adanya, seperti: adanya Allah, malaikat-malaikat, hari 
akhirat dan sebagainya.  
74Shalat menurut bahasa Arab adalah doa. Menurut istilah syara' ialah ibadat yang sudah 
dikenal, yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam, yang dikerjakan untuk membuktikan 
pengabdian dan kerendahan diri kepada Allah. Mendirikan shalat ialah menunaikannya dengan 
teratur, dengan melangkapi syarat-syarat, rukun-rukun dan adab-adabnya, baik yang lahir ataupun 
yang batin, seperti khusu', memperhatikan apa yang dibaca dan sebagainya. 
75Rezeki: segala yang dapat diambil manfaatnya. Menafkahkan sebagian rezeki, ialah 
memberikan sebagian dari harta yang telah direzekikan oleh Tuhan kepada orang-orang yang 
disyariatkan oleh agama memberinya, seperti orang-orang fakir, orang-orang miskin, kaum kerabat, 
anak-anak yatim dan lain-lain.  
76Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelum Muhammad saw. ialah kitab-kitab yang 
diturunkan sebelum al-Quran seperti: Taurat, Zabur, Injil dan Shuhuf-Shuhuf yang tersebut dalam al-
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 Ayat di atas menegaskan bahwa orang-orang yang muttaqi>n (mukminin), 
ialah mereka yang beriman akan ‚yang gaib‛, tidak kelihatan pada pandangan 
matanya; mendirikan shalat dan mengeluarkan sebahagian hartanya untuk 
kemaslahatan umum; kemaslahatan masyarakat, yang dinamai ‚jalan Allah.‛ 
 Ayat di atas juga menegaskan bahwa mengerjakan shalat dan mengeluarkan 
harta untuk yang tersebut, adalah hasil dari dorongan iman akan Allah yang bersemi 
dalam jiwa. Lihatlah susunan ayat! Tuhan meletakkan perkataan ‚dan mendirikan 
shalat‛, sesudah perkataan ‚beriman akan yang gaib, dan Tuhan meletakkan 
perkataan ‚dan mengeluarkan sebahagian harta untuk kemaslahatan umum‛, sesudah 
perkataan ‚mendirikan shalat‛. Susunan ini memberikan pengertian, bahwa iman 
yang teguh bersemi di lubuk jiwa, menarik kepada shalat. Shalat yang ditegakkan 
dengan sempurna dan khusyuk yang menjadi spiritnya (rohnya), membawa kepada 
rela mengorbankan sebahagian harta untuk kepentingan pergaulan hidup bersama.
79
 
 Demikian banyaknya penegasan-penegasan tentang pentingnya shalat yang 
didapatkan dalam sumber-sumber agama, tentu sepatutnya dipahami makna shalat 
itu sebaik mungkin. Berdasarkan berbagai penegasan itu, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa shalat merupakan ‚kapsul keseluruhan ajaran dan tujuan agama, yang di 
dalamnya termuat ekstrak atau saripati semua bahan ajaran dan tujuan keagamaan.‛ 
                                                                                                                            
Qur’an yang diturunkan kepada para rasul. Allah menurunkan kitab kepada rasul ialah dengan 
memberikan wahyu kepada Jibril as., lalu Jibril menyampaikannya kepada rasul.  
77Yakin ialah kepercayaan yang kuat dengan tidak dicampuri keraguan sedikit pun. Akhirat 
lawan dunia. Kehidupan akhirat ialah kehidupan sesudah dunia berakhir. Yakin akan adanya 
kehidupan akhirat ialah benar-benar percaya akan adanya kehidupan sesudah dunia berakhir.  
78Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 2. 




Dalam shalat, didapatkan keinsyafan akan tujuan akhir hidup, yaitu penghambaan 
diri pada Allah, Tuhan Yang Maha Esa dan melalui shalat, kita memperoleh 
pendidikan pengikatan pribadi atau komitmen kepada nilai-nilai yang luhur.
80
 
b. Kedudukan Shalat 
 Begitu mulia dan luhur nilainya, sehingga shalat itu pertama kali diwajibkan 
pada malam Isra dan Mikraj, seolah-olah hal ini menunjuk pada hakikat shalat dan 
seakan-akan roh kita naik ketika shalat menghadap Sang Maha Pencipta untuk 
memperoleh tambahan iman dan takwa. Perintah untuk menegakkan shalat banyak 
disebutkan di dalam al-Qur’an, antara lain: 
 َينِعِلا َّرلا َعَم اوُعَلْراَو َةَكَ َّزلا اُوثآَو َةَلَ َّصلا اُويمَِقأَو(43)  
Terjemahnya: 
 Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang 
yang rukuk
81
. (QS al-Baqarah/2: 43)
82
 
 ُةَبِقَاع ِ َِّلِلَّو ِرَكْنُْملا ِنَع اَْوَنََو ِفوُرْعَْملِبِ اوُرََمأَو َةَكَ َّزلا اَُوثآَو َةَلَ َّصلا اوُمَاَقأ ِضْر
َْلْا ِفِ ُْهُاَّنَّكَم ْنِإ َني ِ َّلَّا
 ِروُم ُْلْا(41) 
Terjemahnya: 
 Yaitu orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 
bumi niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyuruh 
berbuat makruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada 
Allah-lah kembali segala urusan. (QS al-Hajj/22: 41)
83
 
                                            
80Abdullah Gymnastiar dkk, Salat dalam Perspektif Sufi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 146.  
 81Yang dimaksud ialah: shalat berjama'ah dan dapat pula diartikan: tunduklah kepada 
perintah-perintah Allah bersama-sama orang-orang yang tunduk. 
82Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 7. 
83Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 337. Lihat juga Ambo Asse, Studi Hadits Maudhu’i (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 31.  
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 Shalat adalah ibadah yang paling tinggi nilainya karena shalat adalah tiang 
agama. Rasulullah saw. bersabda: 
اسُآ حَهللهِا اللهِهللهِ  حَ حَ اسُ حَويْا
للهِذحَوا سُ حَلادَّ ا اسُهسُآ سُ حَ حَوا سُاحَلايْ للهِا اللهِ يْ حَا ا سُ يْ حَا.  
Artinya: 
 Pokok segala urusan adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan ujung 
tombaknya adalah jihad di jalan Allah. (HR Tirmiz\i>)
85
 
Shalat mempunyai kedudukan yang besar di antara ibadah-ibadah yang lain, 
bahkan sangat besar hingga tidak ada ibadah lain yang mampu menandinginya. 
Shalat adalah tiang agama, agama tidak akan tegak melainkan dengannya. Allah 
berfirman: 
 َةَلَ َّصلا َّنِإ َةَلَ َّصلا اُويمِقََأف ُْْتَُنهْأَمْطا اَذَِإف ُْكُِبُونُج ََلَعَو اًدوُعُقَو اًمَايِق َ َّلِلّا اوُرُلْذَاف َةَلَ َّصلا ُُتُْيََضق اَذَِإف
 ًتًُوقْوَم ًبِاَتِل َينِنِمْؤُْملا ََلَع َْتهَكَ(103) 
Terjemahnya: 
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring, kemudian apabila kamu telah 
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
shalat itu adalah fardu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.  (QS al-Nisa/4: 103)
86
 
 Shalat adalah tiang penyangga bagi agama. Ia adalah ibadah yang paling 
awal untuk dikerjakan, karena shalat adalah tuntutan keimanan, syariat samawiyah 
tak pernah kosong dari perintah ini. Perintah ini telah diserukan melalui lisan seluruh 
rasul dan nabi, karena shalat memiliki pengaruh yang besar dalam mendidik jiwa 
                                            
84Muh{ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah bin Mu>sa> bin al-D{ah{h{a>k al-Tirmiz\i> Abu> ‘I<sa>, Sunan al-
Tirmiz\i>, Juz IV (Beirut: Da>r al-Garib al-Isla>mi>, 1998), h. 308. Diriwayatkan dengan hadis yang sangat 
panjang dan mencakup banyak pembahasan di dalamnya, sehingga peneliti hanya mengutip matan 
hadis yang berkaitan. 
85Muttaqien Said, Fiqh Ibadah (Cet. I; Banten: Firma Rodheta, 2006), h. 59.  
86Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 95.  
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(nafs) dan taqarrub kepada Allah. Maka tiada sesuatu pun selain shalat yang dapat 
memperbaiki jiwa, meluruskan dan membiasakannya pada keutamaan dan akhlak 
yang mulia, seperti halnya Ibrahim yang berdoa kepada Rabbnya: 
 ِ َّ ي بِّرُذ ْنِمَو ِةَلَ َّصلا َ ِْقُم  ِْلَعْجا بِّبَر 
Terjemahnya: 
 Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap 
mendirikan shalat. (QS Ibrahim/14: 40)
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 Imam al-Baihaqi berkata, ‚Tidak ada ibadah yang dinamakan Allah dengan 
iman dan orang yang meninggalkannya dikategorikan Rasulullah sebagai orang kafir 
selain shalat. ‚Beliau juga berkata, ‚Allah juga telah menyebut iman serta shalat 
secara bersamaan dan tidak menyebutkan selainnya. Hal itu menunjukkan 
pengistimewaan shalat dengan iman. Allah berfirman:  
 َّلََص َلََو َق َّدَص ََلَف(31)  
Terjemahnya: 
Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan al-Quran) dan tidak mau 
mengerjakan shalat. (QS al-Qiya>mah/75: 31)
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Kajian hadis sangat diharapkan melahirkan atau menghasilkan sebuah uraian 
dan pemahaman yang dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi umat dalam 
mengamalkan ajaran Islam yang bersumber dari hadis-hadis Nabi saw. yang 
merupakan penjabaran terhadap ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an, 
sehingga umat dalam beramal menjadi terarah, terhindar dari hal-hal yang dapat 
membingungkan. Kajian hadis dimaksudkan untuk menjadi pencerahan umat, agar 
                                            
87Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 260. Lihat juga Shalih bin Ghanim bin Abdullah as-Sadlani, Panduan Shalat Jama’ah (Cet. 
IV: Solo, Pustaka Arafah, 2006), h. 21-22.  
88Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 578. Lihat juga Muhammad al-Muqaddam, Keutamaan dan 1001 Alasan Kenapa Harus 
Shalat (Solo: Aqwam, 2007), h. 28-29. 
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setiap muslim dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara baik dan tepat 
yang berdasarkan petunjuk dan tuntutan kedua  sumber ajaran  dan sumber hukum 
Islam tersebut, dengan tidak mempertajam perbedaan pandangan dalam menerima 
dan mengamalkan hadis-hadis Nabi saw., bahkan berusaha untuk mendapatkan titik 




Setiap masalah  yang muncul dalam masyarakat perlu diselesaikan secara 
bijak dan baik, agar umat muslim terpelihara persatuan dan keutuhannya dalam 
bingkai ukhuwah Islamiyah, sekalipun umat tersebut terkotak-kotak  dalam berbagai 
kelompok organisasi sosial keagamaan dan kemasyarakatan, bahkan dengan partai 
politik sekalipun, tetapi tetap dalam satu akidah, yaitu tauhid ilallah dengan ibadah-




                                            
89Ambo Asse, Studi Hadits Maudhu’i, h. 31.  
90Ambo Asse, Studi Hadits Maudhu’i, h. 31.  
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BAB III 
TAKHRI<J AL-H{A<DI<S|  TENTANG BUANG ANGIN (FLATUS)  DALAM 
SHALAT 
A. Metode-Metode Takhrij 
 Kata takhrij  ٌ ْ  ِر ْ َ  adalah bentuk masdar dari fi’il ma>di  َج َّرَد – ُج ِّرََيَ –اًِْيْر ْ َ  
yang secara bahasa berarti mengeluarkan sesuatu dari tempat
91
 atau biasa juga 
diartikan  tampak atau jelas. Seperti : 
 ٍن َُ  ُجِر َ َد ْ  َ َّرَد artinya : ‚Si Fulan tampak kepandaiannya.‛ 
اًجْوُرُد ُءاَم َّسم  ِ  َ َّرَد artinya : ‚Langit tampak cerah setelah mendung.‛ 
Terkadang objek yang hendak dijelaskan tidak tampak. Untuk 
menampakkannya dibutuhkan kesungguhan, seperti pada waktu mengikhtisarkan 
sesuatu atau menyimpulkannya. Contoh : ِْلِْعم ْ ِفِ ُوَج َّرَد artinya : ‚Mewisuda si Fulan 
dari studi.‛92 
 Sedangkan secara istilah pengertian takhrij menurut ahli hadis memiliki 
empat macam pengertian, yaitu: 
1. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada sumbernya yang 
asli, yakni berbagai kitab, yang di dalamnya dikemukakan hadis itu secara 
lengkap dengan sanadnya masing-masing, kemudian untuk kepentingan 
penelitian, dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.
93
 
                                            
91Muhammad Ahmad M. Mudzakir, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, t.th), h. 131. 
92Abu Muhammad Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi Da>r al-I’tisha>m, Metode 
Takhrij,  terj. Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar  (Cet. I; Semarang: Dina Utama 
Semarang, 1994), h. 2. 
93Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis, h. 115. 
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2. Usaha mencari sanad yang terdapat di dalam kitab hadis karya orang lain, 
yang tidak sama dengan sanad yang terdapat dalam kitab tersebut. Usaha 
semacam ini dinamakan istikhraj. Misalnya seseorang seseorang mengambil 
hadis dari kitab al-Musnad al-S{ah{i>{h} al-Mukhtas}ar bi Naql ‘Adli ‘an al-‘Adli 
ila> Rasu>lillah saw., kemudian ia mencari sanad hadis tersebut yang berbeda 
dengan sanad yang telah ditetapkan oleh Imam Muslim. 
3. Suatu keterangan bahwa hadis yang dinukilkan ke dalam kitab susunannya 
itu terdapat di dalam kitab lain yang telah disebutkan nama penyusunnya. 
Misalnya, penyusun hadis mengakhiri penulisan hadisnya dengan kata-kata 
‚akhrajah al-Bukha>ri>‛, artinya bahwa hadis yang dinukil itu terdapat kitab al-
Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Muktas}ar min Umu>ri Rasu>lullah saw. yang biasa 
dikenal dengan sebutan S{ah}i>h al-Bukha>ri>. Bila ia mengakhirinya dengan kata 
‚akhrajah al-Muslim‛ berarti hadis tersebut terdapat dalam kitab al-Musnad 
al-S{ah{i>{h} al-Mukhtas}ar bi Naql ‘Adli ‘an al-‘Adli ila> Rasu>lillah saw. yang 
biasa dikenal dengan S{ah}i>h} Muslim. 
4. Suatu usaha mencari derajat, sanad, dan rawi hadis yang tidak diterangkan 
oleh penyusun atau pengarang suatu kitab. 
Misalnya : 
a. Takhri>j Aha>dis\ al-Kasysya>f, karya Jamaluddin al-Hanafi adalah suatu 
kitab yang mengusahakan dan menerangkan derajat hadis yang terdapat 
di dalam kitab Tafsir al-Kasysya>f, yang oleh pengarangnya tidak 
diterangkan derajat hadisnya, apakah sahih, hasan, atau lainnya. 
35 
 
b. Al-Mugny an Hamlil Asfar, karya Abdurrahim Al-Iraqy, adalah kitab 
yang menjelaskan derajat-derajat hadis yang terdapat dalam Ihya> Ulu>m 
al-Di>n karya Al-Ghazali.94 
Dari keempat pengertian di atas dapat disimpulkan, takhri>j al-hadi>s\ adalah 
menunjukkan tempat hadis pada sumber aslinya yang mengeluarkan hadis tersebut 
dengan sanadnya dan menjelaskan derajatnya.
95
 
Untuk mengetahui kejelasan hadis beserta sumber-sumbernya, ada beberapa 
metode takhrij yang dapat dipergunakan oleh mereka yang akan menelusurinya. 
Metode-metode takhrij ini diupayakan oleh para ulama dengan maksud untuk 
mempermudah mencari hadis-hadis rasul.  Para ulama telah banyak 
mengkodifikasikan hadis-hadis dengan mengaturnya dengan susunan berbeda satu 
dengan yang lainnya, sekalipun semuanya menyebutkan ahli hadis yang 
meriwayatkannya.  Perbedaan cara-cara mengumpulkan inilah yang akhirnya 
menimbulkan Ilmu Takhrij. Sesuai dengan cara ulama mengumpulkan hadis-hadis, 
dapatlah kita katakan bahwa metode-metode takhri>j al-hadi>s\ disimpulkan dalam 
lima macam metode : 
1. Takhri>j melalui lafal pertama matan hadis. 
Penggunaan metode ini tergantung dari lafal pertama matan hadis. Berarti 
metode ini juga mengkodifikasikan hadis-hadis yang lafal pertamanya sesuai 
dengan huruf-huruf hijaiyah, seperti hadis-hadis yang huruf pertamanya alif, 
ba’, ta’ dst. Suatu keharusan bagi yang akan menggunakan metode ini untuk 
mengetahui dengan pasti lafal-lafal pertama hadis yang akan dicarinya. 
                                            
94Muhammad Ahmad dan M. Mudzakir, Ulumul Hadis, h. 132. 
95Manna’ al-Qaththan, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\; Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 189. 
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Setelah itu dia melihat huruf pertamanya melalui kitab-kitab takhrij yang 
disusun dengan metode ini, demikian pula huruf kedua dan seterusnya.
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2. Takhri>j melalui salah satu lafal matan hadis. 
Metode ini tergantung kepada kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, 
baik itu berupa isim (nama benda) atau fi’il (kata kerja). Huruf-huruf tidak 
digunakan dalam metode ini. Hadis-hadis yang dicantumkan hanyalah bagian 
hadis.  Adapun ulama-ulama yang meriwayatkannya dan nama-nama kitab 
induknya dicantumkan di bawah potongan hadis-hadisnya.
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3. Takhri>j melalui perawi terakhir. 
Metode takhri>j yang ketiga ini berlandaskan kepada perawi pertama suatu 
hadis, baik tersebut dari kalangan sahabat baik sanad hadisnya bersambung 
kepada Nabi (mustahil), atau dari kalangan tabiin bila hadis itu mursal. Para 
penyusun kitab-kitab takhri>j melalui metode ini mencantumkan hadis-hadis 
yang diriwayatkan oleh setiap mereka (perawi pertama), sahabat atau tabiin. 
Langkah selanjutnya mencari nama perawi pertama tersebut dalam kitab-
kitab itu, dan kemudian mencari hadis yang kita inginkan antara hadis-hadis 
yang tertera di bawah nama perawi pertamanya. Bila kita sudah 




                                            
96Abu Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi, Metode Takhrij,  terj. 
Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, h. 17. 
97Abu Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi, Metode Takhrij  terj. 
Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, h. 60. 
98Abu Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi, Metode Takhrij,  terj. 
Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, h. 78. 
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4. Takhri>j menurut tema hadis. 
Takhri>j pada metode ini bersandar pada pengenalan tema hadis. Setelah kita 
menentukan hadis yang akan kita takhri>j, maka langkah selanjutnya ialah 
menyimpulkan tema hadis tersebut.
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5. Takhri>j menurut klasifikasi jenis/status hadis. 
Bila kita akan mentakhrij suatu hadis, maka kita dapat melakukannya dengan 
salah satu metode dari yang telah dijelaskan terdahulu. Namun metode 
kelima ini mengetengahkan suatu hal yang baru berkenaan dengan upaya para 
ulama yang telah menyusun kumpulan hadis-hadis berdasarkan status hadis. 
Kitab-kitab sejenis ini sangat membantu sekali dalam proses pencarian hadis 
berdasarkan statusnya, seperti hadis-hadis qudsi, hadis-hadis yang sudah 
masyhur, hadis-hadis Mursal dll. Dengan membuka kitab-kitab seperti ini 
berarti kita telah melakukan takhri>j.100 
 Dari kelima metode yang digunakan penyusun merujuk kepada kitab Hida>yah 
al-Ba>ri> ila> Tarti>b Aha}di>s| al-Bukha>ri> karya Sayyid ‘Abd al-Rah{i>m bin Anbar al-
T{aht}awi>. Kitab Jam’ul Jawa>mi al-Ma’ru>fu bi al-Ja>mi’ al-Kabi>r  karya Ima>m al-H{a>fiz{ 
Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n bin al-Suyu>t}i>, dan kitab al-Fath{ al-Kabi>r fi> Dam al-
Ziya>dah ila> al-Ja>mi’ al-S{agi>r  karya Jalal al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> Bakr al-
Suyu>t}i >yang digunakan dalam metode dengan lafal pertama matan hadis, Mu‘jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi> karya Dr. A.J. Weinsinck yang diterjemahkan 
ke dalam Bahasa Arab oleh  Muhamamd Fua>d Abd al-Ba>qi> yang digunakan dalam 
                                            
99Abu Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi, Metode Takhrij,  terj. 
Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, h. 122. 
100Abu Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi, Metode Takhrij,  terj. 
Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, h. 195. 
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metode dengan salah satu lafal matan hadis, Tuhfat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-At}ra>f 
karya Syekh al-H{a>fiz{ Abi> al-H{ajja>j al-Mizzi> dalam metode dengan periwayat 
pertama, Kanz al-‘Umma>l karya yang digunakan dalam metode dengan tema hadis, 
Irwa>’ al-Gali>l karya Muh{ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni dan S{{ah{i>h{ wa D{a’i>f al-Ja>mi’ 
al-S{agi>r wa Ziya>datuh yang digunakan dalam metode dengan tema hadis. 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode lafal pertama matan hadis dengan 
kitab Hida>yah al-Ba>ri> ila> Tarti>b Aha}di>s\ al-Bukha>ri> sebagai berikut: 
ايحر ديْ وأ تا ص عمسي تيح فصرن  لا وأ لتلن  لا . و ويلع لىعت الله لىص ويم  كيش وهأ وببس
 برلذ  لال  ة صم  في ءشيم  ديْ وهأ ويم  لييَ لجر لْس . نود نيرملأ  دحأ د  و قلنح د رلم و
 سم و علٌس ط ترش  . غفلن  نم عسوأ نكا  ذ  نىعلم  نلأ ايهلع  صر اك كملذ  سيم و . كملذ  نكا
 نىعملن .ايض ان ام نليت  تىح ايم صأ لىع ءاي شلأ  ءالب كمح في لصأ ليك لٌن ث دلذ   ذىو .
ىذمترم  الا ةعالجم  وجردأو. 
Hadis di atas diriwayatkan oleh Ima>m Kutub al-Tis’ah kecuali Imam al-
Tirmizi> (Ima>m Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>ud, al-Nasa>i> dan Ibnu Ma>jah). 
 تىح فصرن     ويلع كلشأ  ثديح لم وأ ثدحأ هربد في وتنرح دج   ة صم  في كمدحأ نكا  ذ 
 ايحر ديْ وأ تا ص عمسي . ةريرى بيأ نع ق ، د. 
Hadis di atas terdapat di dalam kitab : 
1. (د) Sunan Abu> Da>ud. 
2. (ق) S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> dan Muslim dari Abi> Hurairah. 
 وييمإ ينب ايحر دج   دجسلم  في كمدحأ نكا  ذإ( يذمترم  حيصح فِ(  ىذمترم  لاك ويتيمإ ينب :
 نأ ةريرى بى  نع ، ويب  نع ، لحاص بى  نب لييس نع ، دمحم نب زيزعم  دبع انجدح ، وبيتك انجدح
                                            
101Sayyid ‘Abd al-Rah{i>m bin Anbar al-T{aht}awi, Hida>yah al-Ba>ri> ila> Tarti>b Ah}a>di>s| al-
Bukha>ri>  (Mesir: al-Ragha>’ib, 1340 H), h. 219. 
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 لاك لْسو ويلع الله ل سر : لاك هرهذو : و قلظ ، نب لىعو ، د ز نب الله دبع نع بابم  فِو
سىيع  بأ لاك ديعس بىلأو ، ةشئاع) : ل ك  ىو حيصح نسح ث دح  ذى. 
 Hadis ini terdapat di dalam kitab S{ah{i>h{ al-Tirmizi>. 
 ةباحصم  نم لجر نع . ثديح لم وأ ثدحأ هربد في ةنرح دج   ة صم  فِ كمدحأ نكا  ذإ ز
 ايحر ديْ وأ تا ص عمسي تيح فصرن     ويلع كلشأ (د)  ةريرى بىأ نع . في كمدحأ نكا  ذإ ز
ليأ ينب ايحر دج   دجسلم ت ايحر ديْ وأ تا ص عمسي تيح جريَ    و (ت) 
 Hadis yang pertama diriwayatkan oleh Abu> Da>ud dari Abu> Hurairah, 
sedangkan hadis yang kedua diriwayatkan oleh Sunan al-Tirmiz{i>.  
Petunjuk yang ditemukan dengan metode salah satu lafal matan hadis dengan 
menggunakan kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>  adalah 
1. Apabila menggunakan lafal (فصر) maka penyusun menemukan petunjuk 
yang digunakan sebagai berikut: 
 تا ص عمسي تىح فصرن    (  ء ضو خ4 ، 34 ضيح م ،، 98 ةرايظ د ،، 67 وج ،، 
 ةرايظ74 ةرايظ ن ،، 114،،  
Hadis di atas terdapat di dalam kitab: 
a. (خ) S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> pada kitab Wud{u’ terdapat pada bab ke-4 dan  34. 
b. (م) S{ah{i>h{ al-Muslim pada kitab H{aid{ bab 98. 
c. (د)Sunan Abu> Da>ud pada kitab T{aha>rah bab 6m 7. 
d. (وج)Sunan Ibnu Ma>jah pada kitab T{aha>rah bab 74. 
e. (ن) Sunan an-Nasa>i> pada kitab T{aha>rah bab 114. 
                                            
102Ima>m al-H{a>fiz{ Jala>l al-Di >n ‘Abd al-Rah{ma>n bin al-Suyu>t}}i>, Jam’ul Jawa>mi al-Ma’ru>fu bi 
al-Ja>mi’ al-Kabi>r, Juz I (t.t: Da>r al-Sa’adah li al-T{aba>’ah, 2005), h. 487. 
103Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, al-Fath{ al-Kabi>r fi> Dam al-Ziya>dah 
ila> al-Ja>mi’ al-S{agi>r  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1423 H / 2003 M), h. 145. 
104A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, terj. Muh}ammad 
Fua>d ‘Abd al-Ba>qi> (Leiden : Maktabah Fu>ad Abd al-Ba>qi>, 1936), h. 306.  
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2. Apabila menggunakan lafal ( ورح ) maka penyusun menemukan petunjuk yang 
digunakan sebagai berikut: 
 ايحر ديْ وأ تا ص عمسي تيح فصرن  لا( ضيح م98 ، 99 ء ضو خ ،، 4 ، 34 ع يب ،5 ،، 
 ةرايظ د67 **  ة ص ،193 ةرايظ ت ،، 56 **  ةرايظ ن ،،114 ةرايظ وج ، 74 **  ،،
 حم2 ، 230 ، 410 ، 414 ، 425 ، 471 ، 3 ، 12 ، 37 ، 50 ، 51 ، 53 ، 54 ، 
96. 
Hadis di atas terdapat di dalam kitab : 
a. (م) S{ah{i>h{ al-Muslim di dalam kitab H{aid{ bab 98 dan 99. 
b. (خ)S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> di dalam kitab wud{u>’ bab 4 dan 34 dan kitab Buyu>’ 
bab 4. 
c. (د) Sunan Abu> Da>ud di dalam kitab T{aha>rah bab 67 (terdapat dua hadis) 
dan kitab S{ala>t bab 193. 
d. (ن) Sunan al-Nasa>i> di dalam kitab T{aha>rah bab 114. 
e. (وج)  Sunan Ibnu Ma>jah di dalam kitab T{aha>rah bab 74. 
f. (حم)  Sunan Ahmad bin H{anbal pada jilid ke-2 halaman 230, 410, 414, 
425, 471, jilid ke-3 halaman 12, 37, 50, 51, 53, 54, 96. 
3. Apabila menggunakan lafal (ت ص) maka petunjuk yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 لخ  وهذِإب تا ص وأ وفهأب ايحر دجو ام لاِإ ؟ ايحر ديْ وأ تا ص عمسي تيح(  ء ضو خ4 ، 34 ، 
 ع يب5 ضيح م ،، 98 ، 99 ة ص د ،، 193 ةرايظ ، 67 **  ةرايظ ت ،،56 ةرايظ ن ،، 
                                            
105A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, terj. Muh}ammad 
Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, h. 317. Kode-kode yang digunakan pada hadis di atas adalah sebagai berikut: خ= 
S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>,  م = S{ah{i>h{ Muslim, د = Sunan Abu> Da>ud, ت = Sunan al-Tirmiz{iy, ن = al-Nasa>iy, هج= 
Sunan Ibnu Ma>jah, مح= Sunan Ahmad bin H{anbal.  
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114 ةرايظ وج ، 74 حم ،، 2  ، 330 ،414 ، 471،  3 ، 12 ، 37 ، 51 ، 53 ، 54 
 ،96 ، 4 ، 39 ، 40. )  
Penjelasan hadis di atas adalah: 
Setelah menganalisa petunjuk yang peneliti dapatkan dari hadis di atas, tidak 
jauh beda dari petunjuk hadis sebelumnya, hanya saja peneliti menemukan beberapa 
tambahan petunjuk dari hadis ini yaitu terdapat di dalam kitab: (خ) S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> 
di dalam kitab Buyu>’ bab 5. 
4. Apabila menggunakan lafal (دجو) maka petunjuk yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
(لك ذ نم كمدحأ دجو  ذِإ )  ايحر ديْ وأ تا ص عمسي تيح ن ريَ ، فِصرن    ( ء ضو خ4 ، 
34 ضيح م ،، 99 ةرايظ د ،، 67 ةرايظ ت ،، 56 حم ،، 2 ، 330 ، 414( . 
 Pada hadis di atas penyusun juga menemukan tambahan petunjuk yaitu 
terdapat di dalam kitab: Sunan Ahmad bin Hanbal jilid 2, halaman 330.  
هربد في ةنرح وت ص في كمدحأ دجو  ذإ ...(  حم2 ، 414. )  
 لا(  فِصرن )  تا ص عمسي وأ ايحر ديْ تيح(  ةرايظ ن114 ةرايظ وج ،، 74.)**  
 Hadis ini dinukil oleh Sunan al-Nasa>i> di dalam kitab T{aha>rah bab 114, Sunan 
Ibnu Ma>jah di dalam kitab T{aha>rah 74 (disebutkan sebanyak dua kali). 
5. Apabila menggunakan lafal (عسم) maka petunjuk yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 ٍعلٌس وأ ٍيحر نم لاِإ ء ضو لا(  ةرايظ وج74. )  
                                            
106A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, terj. Muh}ammad 
Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Juz III, h. 434. 
107A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, terj. Muh}ammad 
Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Juz VII, h. 141 
108A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, terj. Muh}ammad 
Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Juz VII, h. 141. 
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Dinukil oleh Sunan Ibnu Ma>jah di dalam kitab T{aha>rah bab 74. 
Petunjuk yang ditemukan dalam metode periwayat pertama adalah dengan 
menggunakan kitab Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat al-At}ra>f adalah 
 لال  ة صم  فِ وب شتم  نع لْس و ويلع الله لىص بينم  لئ س :((  ديْ وأ تا ص عمسي تىح لا
ايحر) . ) ةرايعم  فِ ق(74 : 2)  ونع ، يرىزم  نع ، رمعلم  نع ، بيرالمح  نع ، ب ره بيأ نع
 وب. 
 Hadis di atas dinukil oleh Ima>m Bukha>ri> Muslim di dalam kitab al-T{aha>rah 
bab 74 dari Abi> Kari>bi>, dari al-Mah{a>ribi>, dari Mu’mar, dari al-Zuhri>. 
 لْسو ويلع الله لىص بينم   ليإ كيش : ة صم  فِ ءشيم  ديْ وهأ ويمإ لييَ لجرم  . . . س د م خ
ق  ةرايعم  فِ خ(4)  الله دبع نب لىع نع - و(35 : 2 ) ديم م  بيأ - ايكر  – ع يبم  فِو (5 : 
1 )  يمعه بيأ نع . . . لاك نأ لىإ : و بيسلم  نب ديعس نع ، ىرىزم  نع ، نايفس نع متهشرع
 وب د ز نب الله دبع وعم نع لٌىكلا ، يمتم نب دابع . لك :: ري لم نم ببا فِ ديم م  بىأ ة  ور
 ن رلمخ  نم لاإ ء ض م ( 35 : 2 ) هي انمإ ، )) رهذ ديعسم ايه  سيم ، طل  : بيأ ة  ور  ذنو
 تابه شلم  نم اى نحو سواس م  ري لم نم ببا فِ يمعنه , ع يبم   لئ و  فِ( 5 : 1 )  نع (( دابع
يمتم نب) )طل . 
Hadis di atas terdapat di dalam kitab: S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> pada kitab al-T{aha>rah 
bab 4 dari ‘Ali> bin ‘Abd Allah, bab 35 dari Abi> Wali>d, kitab al-Buyu>’ bab 5 dari Abi> 
Na’i>m. 
                                                                                                                            
109A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, terj. Muh}ammad 
Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Juz II, h. 541. 
110Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat 
al-At}ra>f, Juz III (Beirut: al-Maktab al-Isla>miy, 1403 H/1983 M), h. 358. Penjelasan dari kode hadis di 
atas adalah ق = S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>. 
111Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat al-
At}ra>f, juz IV, h. 336. 
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 وي  و و(  ةرايعم 56 : 2 ) ((  تىح جريَ    وييمأ ينب ايحر دج   دجسلم  في كمدحأ نكا  ذإ
 ايحر ديْ و  تا ص عمسي) ) ت . لاكو :زحيصح نسح 
Hadis di atas terdapat di dalam kitab (ت) Sunan al-Tirmiz\i> pada bab al-
T{aha>rah bab 56. 
Petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan metode tematik dengan 
Kanz al-‘Umma>l adalah: 
  د عسم نب الله دبع  ك يمى ربإ و نكسم   نب سيك نع : وت ص في لجرم با فيعيم ناعي شم  نإ
 وأ تا ص عمسي تىح فصرن     لك ذ كمدحأ سح   ذإ  هربد فِ خفه هايعأ  ذإ  وت ص ويلع ععليم
 ايحر ديْ .(بع) 
 Hadis di atas terdapat di dalam kitab al-Ja>mi’ yang ditulis oleh ‘Abd al-
Razza>q. 
 تيح فصرن     ويلع كلشأ  ثديح لم و  ثدحأ هربد في ةنرح دج   ة صم  في كمدحأ نكا  ذإ
 ايحر ديْ وأ تا ص عمسي .(  د( قمر ث دلذ  فِ مش  ذإ ببا ةرايعم  باتن دو د  بأ وجردأ
(174) ص ) ةريرى بىأ نع بى. ) 
Hadis di atas diriwayatkan oleh: 
a. (د) Sunan Abu> Da>ud di dalam kitab al-T{aha>rah bab Iz{a> Syakka fi al-H{adi>s|i. 
b. (بى) Al-Baihaqi> fi> Sya’b al-Aima>n. 
                                            
112Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi>, Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat al-
At}ra>f, Juz IX, h. 413. 
113‘Ala>I al-Di>n ‘Ali> bin H{isa>m al-Di>n ibn Qa>d}i> Kha>n al-Qa>diri> al-Syaz\ili> al-Hindi> al-
Burha>nafu>ri> s\umma al-Madani> fa al-Makki> al-Syahi>r bi al-Muttaqi> al-Hindi>, Kanz al-‘Umma>l fi 
Suna>n al-Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VIII (India : Muassasah al-Risa>lah, 1981), h. 307. 
114‘Ala>I al-Di>n ‘Ali> bin H{isa>m al-Di>n ibn Qa>d}i> Kha>n al-Qa>diri> al-Syaz\ili> al-Hindi> al-
Burha>nafu>ri> s\umma al-Madani> fa al-Makki> al-Syahi>r bi al-Muttaqi> al-Hindi>, Kanz al-‘Umma>l fi 
Suna>n al-Aqwa>l wa al-Af’a>l,  Juz IX, h. 329. Penjelasan kode-kode yang digunakan pada hadis di atas 
adalah م = S{ah{i>h{ al-Muslim, ق = S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> dan S{ah{i>h{ al-Muslim, د = Sunan Abu> Da>ud, مح = 
Sunan Ahmad bin Hanbal, بع= ‘Abd al-Razza>q pada kitab al-Jami’nya, به = al-Baihaqi> pada kitab 
Sya’b al-Aima>n, ع= ‘Abi> Ya’la> pada kitab Musnadnya, بط = al-T{abra>ni> al-Kabi>ri>. 
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 ايحر ديْ وأ تا ص عمسي تىح جريَ    ويتيم  ينب ايحر دج   دجسلم  فِ كمدحأ نكا  ذإ .(  نع ق
 ةريرى بىأ) 
 Hadis tersebut terdapat di dalam (ق) S{ahi>h{ al-Bukha>ri> dan S{ah{i>h{ al-Muslim. 
 تىح دجسلم  نم ن ريَ    ؟ لا مأ ءشي ونم جردأ ويلع كلشأ  ءشي ونعب فِ كمدحأ نكا  ذإ
 ايحر ديْ وأ تا ص عمسي .( م(  ثم ةرايعم  نليت نم نأ لىع ليملد  ببا ضيلذ  باتن لْسم وجردأ
 ث دلذ  فِ مش( 99 362 )  ص .
 Hadis di atas diriwayatkan oleh Ima>m Muslim di dalam kitab al-H}aid{, bab al-
Dali>l tentang orang yang yakin suci kemudian ia ragu pada bab 99.  
    ثدحأ وهأ ىير  اىديم  هربد نم ةرعشب ذيَأي  وت ص فِ  ىو كمدحأ يأيم ناعْي شم  نإ
 ايحر ديْ وأ تا ص عمسي تىح فصرن  .(  ديعس بيأ نع ع حم).  
 Hadis di atas diriwayatkan oleh: 
a. Sunan Ahmad dalam musnadnya. 
b.  ‘Abi> Ya’la> dalam musnadnya dari Abi> Sai’i>d. 
 ايحر ديْ وأ تا ص عمسي تىح فصرن     ثدحأ دك وهأ ة صم  في له ليد نم .( نب  نع بظ
 سابع).  
 Hadis di atas diriwayatkan oleh al-T{abra>ni> fi> al-Kabi>ri> dari Ibnu ‘Abba>s. 
 Petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan metode berdasarkan status 
hadis adalah: 
 له ك(  لْسو ويلع الله لىص) : (( ايحر ديْ وأ تا ص عمسي تىح فصرن    )) .  ويلع قفتم) . 
 ص33 
                                            
115‘Ala>I al-Di>n ‘Ali> bin H{isa>m al-Di>n ibn Qa>d}i> Kha>n al-Qa>diri> al-Syaz\ili> al-Hindi> al-
Burha>nafu>ri> s\umma al-Madani> fa al-Makki> al-Syahi>r bi al-Muttaqi> al-Hindi>, Kanz al-‘Umma>l fi 
Suna>n al-Aqwa>l wa al-Af’a>l, Jus IX, h. 330-331. 
116‘Ala>I al-Di>n ‘Ali> bin H{isa>m al-Di>n ibn Qa>d}i> Kha>n al-Qa>diri> al-Syaz\ili> al-Hindi> al-
Burha>nafu>ri> s\umma al-Madani> fa al-Makki> al-Syahi>r bi al-Muttaqi> al-Hindi>, Kanz al-‘Umma>l fi 
Suna>n al-Aqwa>l wa al-Af’a>l, Jus IX, h. 334. 
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 Hadis di atas diriwayatkan oleh Ima>m Bukha>ri> dan Muslim. 
 حيصح . د ز نب الله دبع ث دح نم  ىو :  بينم  لىإ كيش( لْسو ويلع الله لىص)  لييَ لاجرم 
 لاك ؟ ة صم  في ءشيم  ديْ وهأ ويمإ : هرهذ  .
 يراخبم  وجردأ( 1/191 )  لْسم و (1 / 189 – 190 )  وحيصح في ةه ع  بع  ذن و(1 
/238 )  يع اشم  و (1 / 99 )  دو د  بأ و ( قمر168وحيصح نم )  ئياسنم  و (1/ 185 ) 
 يليهبم  و( 1 / 114 )  دحمأ و (4 / 40.) 
 Hadis di atas terdapat di dalam S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, al-Sya>fi’i>, 
Sunan Abu> Da>ud, Sunan al-Nasa>I, al-Baihaqi>, dan Sunan Ahmad. 
هربد في ةنرح دج   ة صم  في كمدحأ نكا  ذإ , فصرن     ويلع كلشأ  ؟ثديح لم و  ثدحأ
 ايحر ديْ وأ ، تا ص عمسي تيح .(  حيصح) (  ت)  ةريرى بيأ نع . دو د بيأ حيصح169 :  ، حم
 ةه ع  بأ ، مير لد  ، م. 
 Hadis di atas sahih, diriwayatkan oleh Sunan al-Tirmiz{i> dari Abi> Hurairah, 
Sunan Abi> Da>ud bab 129, Sunan Ahmad di dalam Musnadnya, Ima>m al-Muslim, 
Ima>m al-Da>rimi> dan Abu> ‘Aunah. 
B. Pencarian Hadis Berdasarkan Kitab Sumber 
Setelah peneliti melakukan penelusuran melalui 5 metode takhri>j al-h{adi>s 
dengan membatasi kitab sumber yaitu kutub al-tis’ah. Selanjutnya peneliti 
melanjutkan dengan mengumpulkan dan mengklasifikaikan hadis yang telah 
ditemukan dengan menggunakan petunjuk dari kitab takhri>j. Namun, peneliti hanya 
merujuk kepada kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-H{adi>s\ al-Nabawi>  karena 
kitab ini telah mencakup keseluruhan dari petunjuk kitab-kitab takhri>j  lainnya. 
                                            
117Muhammad Na>sir al-Di>n al-Alba>niy, Irwa>’ al-Gali>l fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ Muna>r al-Sabi>l, Juz 
I (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1985), h. 144. 
118Muhammad Na>sir al-Di>n al-Alba>ni>, S{ah{i>h{ al-Ja>mi’ al-S{agi>r (t.t: al-Maktabal Isla>mi>, 
1988 M / 1408 H), h. 191. 
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Sebenarnya yang tercantum di dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras bi Alfa>z{ al-H{adi>s\ 
al-Nabawi> terdapat 25 hadis, tetapi setelah peneliti meneliti dengan cermat terdapat 
4 hadis yang tidak termasuk dalam hadis yang menjadi objek kajian, sehingga 
peneliti hanya menemukan hadis-hadis dengan 21 riwayat berdasarkan petunjuk, 
namun kenyataannya peneliti hanya berhasil menemukan 17 hadis apabila merujuk 
kepada kitab aslinya, dan untuk melengkapkan hadis maka peneliti menggunakan 
bantuan CD digital Maktabah al-Sya>milah. Rinciannya sebagai berikut: 
1. Al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Muktas}ar min Umu>ri Rasu>lullah saw. (S{ah{i>h{ 
al-Bukha>r>i>) 
Hadis ini terdapat di dalam kitab al-Wud{u>’  bab 4, hadis ke 137.  
1 -  ِبَّيَسُْمم  ِنْب ِدْيِعَس ْنَع ُّيِرْى ُّزم  َاَنج َّدَح َلَاك ُنَايْفُس َاَنج َّدَح َلَاك َُِّلًع َاّنج َّدَحو ْنَع ِْيمَِمت ِنْب ِداَّبَع
 ِو َِّعم : ْي ِ َّا  ُلُج َّرَم  َ َّلَْس َو ِوَْيَلع ُالله َّلىَص ِالله ِل ُْسَر َلىِإ  ََش ُوَّ َهأ  ِفي َء ْ َّشيم  ُد َِيْ ُوَّ َهأ ِوَْيمِإ ُلَّي َُيَ
 َلاََل  ؟ ِة َ َّصم ( اًِْيحر َد َِيْ َْوأ ًتا َْص َعَمَْسي َّتىَح ْفَِصرَْن  َلا َْوأ ْلِتَلَْن  َلا). 
Kitab al-Wud{u>’ bab Man Lam Yar al-Wud{u>’ Illa> min al-Mukharriji>na min al-
Qubuli wa al-Duburi, juz 1, halaman 78, nomor hadis 177. 
2- َاَنج َّدَح  َُبأ  ِديِم َْم   َلَاك َاَنج َّدَح  ُنَايْفُس  ُنْب  ََةْنَييُع  ْنَع  ِّيِرْى ُّزم   ْنَع  ِداَّبَع  ِنْب  ٍيمَِمت  ْنَع  ِوَِّعم  ْنَع  ِِّبيَّنم   َّلىَص 
 ُ َّا   ِوَْيَلع  ََّلَْسَو  َلَاك فَصرَْن َلا اًِيحر َد َِيْ َْوأ ًتا َْص َعَمَْسي َّتىَح. 
 Hadis ini terdapat di dalam kitab al-Buyu>’ bab 5 (Man Lam Yar al-Wasa>wis 
wa Nah{waha> min Al-Syubuha>t), juz 2, halaman 76, nomor hadis 2056. 
3-  َلَاك ِوَِّعم ْنَع ٍيمَِمت ِنْب ِداَّبَع ْنَع ِّيِرْى ُّزم  ْنَع ََةْنَييُع ُنْب  َاَنج َّدَح ٍْيمَُعه  َُبأ َاَنج َّدَح  ِِّبيَّنم  َلىِإ َِكيُش
 َْوأ ًتا َْص َعَمَْسي َّتىَح َلا َلَاك َة َ َّصم  ُعَعْك ََيأ ًاْئيَش ِة َ َّصم  ِفي ُد َِيْ ُلُج َّرم  َ َّلَْسَو ِوَْيَلع ُ َّا  َّلىَص
اًِيحر َد َِيْ. 
                                            
119Muh}ammad Ibn Isma>’il Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz I (Beirut: Da>r 
T{u>q al-Naja>h, 1422), h. 66. 
120Muh}ammad Ibn Isma>’il Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz I, h. 78. 
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 hallil>usaR >ali ildA‘-la na‘ ildA‘ lqaN ib ra}sathkuM-la }h{>i{ha{S-la dansuM-lA .2
 )milsuM-la {h>i{ha{{S( .was
 naM annA >ala‘ l>ilaD-la bab  {dia{H-la batik malad id tapadret ini sidaH
 .091-981 namalah ,1 zuj ,har>aha{T-la naqqayaT
وَحدَّ جَِنِ َعمْ ٌر و منَّاِكُد َوُزَىْيرُ بُْن َحْرٍب ح و َحدَّ جَنَا أَب ُ بَْكِر بُْن أَِبي َشيْبََة َجَِ يًعا َعْن  بِْن ُعيَيْنََة - 4
كَاَل َعمْ ٌر و َحدَّ جَنَا ُسْفيَاُن بُْن ُعيَيْنََة َعْن  مزُّ ْىِريِّ َعْن َسِعيٍد َوَعبَّاِد بِْن تَِمٍيم َعْن َعمِِّو  ُشِكيَ ِإَلى 
 منَِّبيِّ َصلىَّ  اَّ ُ عَلَْيِو َوَسلَّْ َ  مرَّ ُجُل ُيََ يَُّل ِإمَْيِو أَه َُّو َيِْ ُد  مشيَّ ْ َء ِفي  مصَّ  َِة كَاَل َلا  َْنَصرِ  َُحتىَّ يَْسَمَع 
. كَاَل أَب ُ بَْكٍر َوُزَىْيرُ بُْن َحْرٍب ِفي ِرَو ي َِِ َما ُى َ َعْبُد  اَّ ِ بُْن َز ْد ٍ. َص ًْتا أَْو َيِْ َد رًِيحا
كَاَل َرُس ُل  اَّ ِ : وَحدَّ جَِنِ ُزَىْيرُ بُْن َحْرٍب َحدَّ جَنَا  َرِيٌر َعْن ُسيَْيٍل َعْن أَِبيِو َعْن أَِبي ُىَريَْرَة كَاَل - 5
َصلىَّ  اَّ ُ عَلَْيِو َوَسلَّْ َ ِإَذ  َوَجَد أََحُدُكمْ ِفي بَْعنِِو َشيْئًا  َأَْشَكلَ عَلَْيِو أََدَرَج ِمنُْو َشيْ ٌء أَْم َلا   ََ 
 .َيَْ ُر َنَّ ِمْن  مَْمْسِجِد َحتىَّ يَْسَمَع َص ًْتا أَْو َيِْ َد رًِيحا
 du>aD >ibA nanuS .3
 ,)\sada{H-la if akkays >a\zI( 76 bab har>aha{T-la batik malad id tapadret ini sidaH
 .771 nad 671 sidah romon ,39 nad 29 namalah ,1 zuj
 َسِعيد ِ َعن ْ  مزُّ ْىِريِّ  َعن ْ ُسْفيَان ُ َحدَّ جَنَا كَاَلا  َذلٍَف  بْن ِ ُأَبيِّ  بْن ِ أَْحمَ د َ بْن ُ َوُمَحمَّ د ُ َسِعيد ٍ بْن ُ كُتَْيبَة ُ َحدَّ جَنَا -6
 َيِْ د ُ  مرَّ ُجل ُ َسلَّْ َ و َ عَلَْيو ِ  اَّ  ُ َصلىَّ   منَِّبيِّ  ِإَلى  ُشِكي َ: كَال  َعمِّو ِ َعن ْ تَِميم ٍ بْن ِ َعبَّاد ِ و َ  مُْمَسيَِّب  بْن ِ
.رًِيحا َيِْ د َ َص ًْتاأَو ْ يَْسَمع َ َحتىَّ   َْنفَتِل ْ َلا   َلَال َ ِإمَْيو ِ ُيََيَّل َ َحتىَّ   مصَّ  َة ِ ِفي   مشيَّ ْ ء َ
 
 
 َحدَّ جَنَا ُم َس ىْبُْ ِإْسمَ ِعيَل َحدَّ جَنَا َحمَّاٌد أَْذَبرَ َنَ ُسيَْيُل بُْن أَِبي َصاِمٍح َعْن أَِبيِو َعْن أَِبي ُىَريَْرَة أَنَّ -7
َرُس َل  اَّ ِ َصلىَّ  اَّ ُ عَلَْيِو َوَسلَّْ َ كَاَل ِإَذ  َكاَن أََحُدُكمْ ِفي  مصَّ  َِة   َََجَد َحَرنًَة ِفي ُدبُِرِه أَْحَدَث أَْو مَْم 
 .ُيحْ ِدْث  َأَْشَكلَ عَلَْيِو   ََ  َْنَصرِْف َحتىَّ يَْسَمَع َص ًْتا أَْو َيِْ َد رًِيحا
                                                                                                                            
 .67 .h ,I zuJ ,ir>ahkuB-la }h>i}ha{S ,>ir>ahkuB-la h>alludbA‘ >ubA li’>amsI nbI damma}huM121
 .99-89 .h )ht.t ,hari{T-la >ayhI r>aD:t>urieB( II zuJ ,milsuM }h>i}ha{S ,jajja{H nbI milsuM221
 I zuJ ,duw>aD >ibA nanuS ,idazA-la >inatsajaS-la duw>aD >ubA \sa’ysA-la nbI n>amialuS321
 .624.h )ht.t ,rkiF-la r>aD :turieB(




 >i\zimriT-la nanuS .4
 ,1 zuj ){h>iR-la nim ’>u{duW-la( 65 bab har>>aha{T-la batik malad id tapadreT
 .57 nad 47 sidah romon ,901 namalah
َحدَّ جَنَا كُتَْيبَُة َحدَّ جَنَا َعْبُد  مَْعزِيِز بُْن ُمَحمَّ ٍد َعْن ُسيَْيِل بِْن أَِبي َصاِمٍح َعْن أَِبيِو َعْن أَِبي ُىَريَْرَة أَنَّ - 8
مْيَتَْيِو   ََ َيَْ ُرْج  َرُس َل  اَّ ِ َصلىَّ  اَّ ُ عَلَْيِو َوَسلَّْ َ كَاَل ِإَذ  َكاَن أََحُدُكمْ ِفي  مَْمْسِجِد   َََجَد رًِيحا بَْينَ 
 بِْن َز ٍْد َو عَِلًِّ بِْن َظلٍْق َو عَائَِشَة 
َحتىَّ ىيَْسَمَع َص ًْتا أَْو َيِْ َد رًِيحا كَاَل َوِفي  مْبَاب َعْن َعْبِد  اَّ ِ
َو بِْن َعبَّاٍس َو بِْن َمْسُع ٍد َوأَِبي َسِعيٍد كَاَل أَب ُ ِعيَسى َىَذ  َحِد ٌث َحَسٌن َصحِ يٌح َوُى َ ك َُْل  مُْعلََماِء 
أَْن َلا َيِْ َب عَلَْيِو  م ُُْض ُء ِإلاَّ ِمْن َحَدٍث يَْسَمُع َص ًْتا أَْو َيِْ ُد رًِيحا و كَاَل َعْبُد  اَّ ِ بُْن  مُْمبَاَرِك ِإَذ  
َشمَّ ِفي  مَْحَدِث  َِإه َُّو َلا َيِْ ُب عَلَْيِو  م ُُْض ُء َحتىَّ يَْستَْيِلنَا ْستِيلَاًنَ  َْلِدُر أَْن َيحْ ِلَف عَلَْيِو َو كَاَل ِإَذ  
 .َدَرَج مْن كُُبِل  مَْمْرأَِة  مرِّ ُيح َو ََب عَلَْيهَا  م ُُْض ُء َوُى َ ك َُْل  مشَّ ا ِِعيِّ َو ِإ ََْق 
 >i>asaN-la nanuS .5
 >iwawaN-la \s>ida{H-la {z>aF-la ib sarhafuM-la maj’uM-la batik malad iD
 aynnaataynek numan ,65 bab har>aha{T batik halada naktapadid gnay kujnutep
 ,){h>iR-la nim ’>u{duW-la ib rmA-la( 99 bab adap tubesret sidah nakumenem itilenep
 .151 sidah romon ,331 namalah ,1 zuj
 أَْذَبرَ َنَ كُتَْيبَُة َعْن ُسْفيَاَن َعْن  مزُّ ْىِريِّ ح و أَْذَبرَ ِنِ ُمَحمَّ ُد بُْن َمنُْص ٍر َعْن ُسْفيَاَن كَاَل َحدَّ جَنَا -9
 مزُّ ْىِريُّ كَاَل أَْذَبرَ ِنِ َسِعيٌد  َْعِنِ  بَْن  مُْمَسيَِّب َوَعبَّاُد بُْن تَِمٍيم َعْن َعمِّ ِو َوُى َ َعْبُد  اَّ ِ بُْن َز ٍْد كَاَل 
ُشِكيَ ِإَلى  منَِّبيِّ َصلىَّ  اَّ ُ عَلَْيِو َوَسلَّْ َ  مرَّ ُجُل َيِْ ُد  مشيَّ ْ َء ِفي  مصَّ  َِة كَاَل َلا  َْنَصرِْف َحتىَّ َيِْ َد رًِيحا 
 .أَْو يَْسَمَع َص ْتا ً
 
 
                                            
-la ’>ay{hI r>aD :turieB( I zuJ ,>i\zimriT-la nanuS ,>i\zimriT-la >as<I‘ nbi damma{huM >as<I‘ >ubA521
 .901 .h ,).ht.t ,>ibarA‘-la \s>aruT
 I zuJ ,>i’>asaN-la nanuS ,>i’>asaN-la namharridbA >ubA bia’uyS nbI dam}hA621
 .331 .h ,)H 1241/M 1002 ,hal>asiR-la hasassauM:turieB(
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6. Sunan Ibnu Ma>jah 
Hadis ini terdapat di dalam kitab al-T{aha>rah bab 84 (La> Wud{u>’ Illa min 
H{adas|), halaman 103, nomor hadis 513 dan 514. 
10- ٍيمَِمت ُنْب ُداَّبَعَو ٍديِعَس ْنَع ِّيِرْى ُّزم  ْنَع ََةْنَييُع ُنْب ُنَايْفُس َنََأَْبَهأ َلَاك ِحاَّب َّصم  ُنْب ُد َّمَحُم َاَنج َّدَح 
 َد َِيْ َّتىَح َلا َلاََل  ِة َ َّصم  ِفي َء ْ َّشيم  ُد َِيْ ُلُج َّرم  َ َّلَْسَو ِوَْيَلع ُ َّا  َّلىَص ِِّبيَّنم  َلىِإ َِكيُش َلَاك ِو َِّعم ْنَع
 ًتا َْص َعَمَْسي َْوأ اًِيحر .
11- َُبأ َاَنج َّدَح   ِبَّيَسُْمم  ُنْب ُديِعَس َنََأَْبَهأ ِّيِرْى ُّزم  ْنَع ٍدِش َر ِنْب ِرَمْعَم ْنَع ُِّبيِراَحُْمم  َاَنج َّدَح ٍْب َرُن
 َلا َلاََل  ِة َ َّصم  ِفي ِوُّب َ شَّتم  ْنَع َ َّلَْسَو ِوَْيَلع ُ َّا  َّلىَص ُِّبيَّنم  َلِئ ُ س َلَاك ِّيِرْدُْخم  ٍديِعَس َِبيأ ْنَع
اًِيحر َد َِيْ َْوأ ًتا َْص َعَمَْسي َّتىَح ْفَِصرَْن . 
7. Musnad Ah}mad bin Hanbal 
Di dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras   petunjuk yang digunakan adalah 
sebagai berikut:  Musnad Ahmad bin H{anbal pada jilid ke-2 halaman 23, 14, 414, 
425, 471, jilid ke-3 halaman 12, 37, 50, 51, 53, 54, 96, apabila menggunakan kitab 
Musnad Ahmad jilid 8. Namun dalam hal ini  Peneliti  hanya  menemukan hadis-
hadis yang diteliti di dalam kitab Musnad Ahmad jilid 50 sehingga terjadi banyak 
perbedaan, yaitu : 
Bab Musnad Abi> Hurairah Rad{iya Alla>h ‘Anh, juz 13, halaman 105, nomor 
hadis 8369. 
12-َاَنج َّدَح   َُبأ  ٍرَْكب  ُّيَِفنَْحم  َاَنج َّدَح  ُكا َّح َّضم   ُنْب  َناَْم ُع  ْنَع  ٍديِعَس  ِّيُِبرْلَْمم   َلَاك  َُبأ  َةَرْيَرُى  َلَاك  ُل ُسَر 
 ِ َّا   َّلىَص  ُ َّا   ِوَْيَلع  َو  ََّلَْس  َّنِإ  ُْكمَدََحأ  َذِإ  َنَكا  ِفي  ِة َ َّصم   ُهَءاَج  ُناَعْي َّ شم   ََسبََأ   ِوِب  َ َ  ُِسبَْأ   ُلُج َّرم  
                                            
127Muh}ammad Ibn Yazi>d Abu> ‘Abdullah al-Qazwa>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah (Beirut: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 103. 
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  َْنَصرِْف   َ َ  َذِلك َ ِمن ْ َشيْئًا أََحُدُكمْ  َوَجد َ  َِإَذ  َص َتِو ِ َعن ْ ِميَْفتِنَو ُ أَمْيَتَْيو ِ بَْين َ أ ََْ َط  َله ُ َسكَن َ  َِإَذ  ِبَد ب َّتِو ِ
 . ِيو ِ يَُشمُّ  َلا  رًِيحا َيِْ د َ أَو ْ َص ْتا ً يَْسَمع َ َحتىَّ 
 zuj ,hnA‘ h>allA ayi{daR hariaruH >ibA dansuM bab malad id tapadret ini sidaH 
 .5539 sidah romon ,802 namalah ,31
 أَنَّ  ُىَريَْرة َ أَِبي  َعن ْ أَِبيو ِ َعن ْ َصاِمح ٍ أَِبي  بْن ُ ُسيَْيل ُ َحدَّ جَنَا كَال َ َسلََمة َ بْن ُ َحمَّاد ُ َحدَّ جَنَا َعفَّان ُ  َحدَّ جَنَا-31
 أَو ْ أَْحَدَث  عَلَْيو ِ  َأَْشَكل َ ُدبُِره ِ ِفي  َحَرنَة ً َص َتِو ِ ِفي  أََحُدُكمْ  َوَجد َ ِإَذ  كَال َ َوَسلَّْ َ عَلَْيو ِ  اَّ  ُ َصلىَّ   اَّ  ِ َرُس ل َ
 .رًِيحا َيِْ د َ أَو ْ َص ْتا ً يَْسَمع َ َحتىَّ   َْنَصرِْف   َ َ  ُيحْ ِدْث  مَم ْ
 ,86411 sidah romon ,07 ,87 ,65 ,84 namalah ,81 dilij adap tapadret ini sidaH 
 .89411 ,31511 ,87411
 َحدَّ جَنَا َحَسُن بُْن ُم َْسَ ، َحدَّ جَنَا َشيْبَاُن ، َعْن َيحَْيَ ، َحدَّ جَِنِ ِعيَاُض بُْن ِى َِل  َلأهَْصرِيِّ -41
ِإَذ  َصلىَّ أََحُدُكمْ : كَاَل َرُس ُْل ِالله َصلىَّ ُالله عَلَْيِو َو َسلَّْ َ : َسمِ ْع ُ أََبا َسِعْيِد  مُْخْدِري  َُل ُْل : كَال َ
 َلْيَْسُجْد َسجَدتَْينِ َوُى َ َجاِمٌس ، َوِإَذ  َجاَء أََحُدُكمُ -  َُدِر َز َد أَْم هَلَ َ  أَْو كَاَل  َلْ َْ-  َنَِسَِ َكمْ َصلىَّ 
 .نََذب ْ َ ِإلاَّ َما َسمِ َعُو ِبُأُذِهِو ، أَْو َوَجَد رِْيحَ ُو ِبأَهِْفِو : ِإه ََّم كَْد أَْحَدج ْ َ  َلْيَُلْل :  مش َّ ْيَعاُن  َلَاَل 
 َحدَّ جَنَا يَز ُِْد بُْن َىاُرْوَن ، أَهْبَأََنَ ِىَشام ، َعْن َيحَْيَ ، َحدَّ جَِنِ ِعيَاُض ، أَه َُّو َسأََل أََبا َسِعْيِد -51
كَاَل َرُس ُْل ِالله َصلىَّ ُالله عَلَْيِو َو :أَنَّ سأََحَدَنَ  َُصلىِّ   ََ  َْدِري َكمْ َصلىَّ ؟  َلَال َ:  مُْخْدِري  َلَاَل 
 ََلْْ  َُدِرَكمْ َصلىَّ ،  َلْيَْسُجْد َسجَدتَْينِ َوُى َ َجاِمٌس ،  ِإَذ  َجاَء أََحُدُكمُ  مش َّ ْيَعاُن  ِإَذ  َصلىَّ أََحُدُكمْ :َسلَّْ َ 
نََذب ْ َ ِإلاَّ َما َوَجَد رِْيحً ا ِبأَهِْفِو ، أَْو َسمِ َع َص ًْتا :ِإه ََّم كَْد أَْحَدج ْ َ ِفي َص َتَِم  َلْيَُلْل :  َلَاَل 
 .ِبُأُذِهو ِ
                                            
 , labnaH nib damhA m>amI-la dansuM ,>in>abiayS-la hallA dbA‘ >ubA labnaH nib damhA821
 .501 .h ,)H 6141 / M 5991 ,hal>asiR-la hasassauM :turieB( IIIV zuJ
 zuJ ,labnaH nib damhA m>amI-la dansuM ,>in>abiayS-la halludbA‘ >ubA labnaH nib damhA921
 .802 .h ,IIIX
 zuJ ,labnaH nib damhA m>amI-la dansuM ,>in>abiayS-la halludbA‘ >ubA labnaH nib damhA031
 .84 .h ,IIIVX
 zuJ ,labnaH nib damhA m>amI-la dansuM ,>in>abiayS-la halludbA‘ >ubA labnaH nib damhA131
 .65 .h ,IIIVX
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 َسِعيد ٍ أَِبي  َعن ْ ِى َل ٍ بْن ِ ِعيَاِض  َعن ْ ن َِير ٍ أَِبي  بْن ِ َيحَْيَ  َعن ْ ُمبَاَرك ٍ بْن ُ عَِلًُّ  َحدَّ جَنَا ِنيع ٌ و َ َحدَّ جَنَا- 61
 ِإه َّم َ  َلَال َ َص َتِو ِ ِفي   مش َّ ْيَعان ُ أََحَدُكمْ  َجاء َ ِإَذ  َسلَّْ َ و َ عَلَْيو ِ  اَّ  ُ َصلىَّ   اَّ  ِ َرُس ل ُ كَال َ : كَال َ  مُْخْدِريِّ 
 .ِبُأُذِهو ِ َص ْتا ً يَْسَمع ْ أَو ْ ِبأَهِْفو ِ رًِيحا َيِْ د ْ مَم ْ َما نََذبْ َ   َلْيَُلل ْ أَْحَدج ْ َ  كَد ْ
 َحدَّ جَنَا َيحََيَ َعْن ِىَشاٍم ، َحدَّ جَنَا َيحََيَ ، َعْن ِعيَاُض ، أَه َُّو َسأََل أََبا َسِعْيِد  مُْخْدِري كَاَل أََحُدَنَ -71
 ََلْْ  ِإَذ  َصلىَّ أََحُدكم ُْ:كَاَل َرُس ُْل ِالله َصلىَّ ُالله عَلَْيِو َو َسلَّْ َ :  َُصلًِّ   ََ  َْدِري َكمْ َصلىَّ ؟ كَاَل 
نََذب ْ َ ِإلاَّ َما : ِإه ََّم كَْد أَْحَدج ْ َ ،  َلْيَُلْل   َُدِرَكمْ َصلىَّ ،  َلْيَْسُجْد َسجَدتَْينِ ،  َِإْن أََتاُه  مش َّ ْيَعان َ
 .ِبُأُذِهو ِ َوَجَد رِْيحً ا ِبأَهِْفِو أَْو َص ْتا ً
 araces damhA dansuM malad id ijakid gnay sidah nakumenem kadit itileneP 
 itilenep akam ,sidah 4 nakumenem aynah nad ,sidah 11 halmujreb gnay nahurulesek
 ,nairacnep nakhadumem kutnu halim>ayS-la habatkaM-la nautnab nakanuggnem
 :tukireb iagabes nakumetid gnay akam
 324 namalah ,71 zuj ,nid>i’aS >ibA dansuM baB
أَْذَبرَ ِنِ ِعيَاُض بُْن ِى ٍَل، أَه َُّو : َحدَّ جَنَا َعْبُد  مرَّ زَّ ِق، أَْذَبرَ َنَ َمْعَمٌر، َعْن َيحْ َيَ بِْن أَِبي ن ٍَِير، كَال َ- 81
ِإَذ  ش َ بََّو عََلى أََحِدُكمُ : " كَاَل َرُس ُل  اَّ ِ َصلىَّ ُالله عَلَْيِو َوَسلَّْ َ: َسمِ َع أََبا َسِعيٍد  مُْخْدِريَّ ،  َُل ل ُ
أَْحَدج َْ،  َلْيَُلْل ِفي هَْفِسِو نََذب َْ، َحتىَّ يَْسَمَع َص ًْتا ِبُأُذهَْيِو، أَْو :  مش َّ ْيَعاُن َوُى َ ِفي َص َتِِو،  َلَال َ
 "َيِْ َد رًِيحا ِبأَهِْفِو، َوِإَذ  َصلىَّ أََحُدُكمْ  ََلْْ  َْدِر أََز َد أَْم هَل ََ،  َلْيَْسُجْد َسجْ َدتَْينِ َوُى َ َجاِمٌس 
 .604 namalah ,81 zuj damhA dansuM baB
َحدَّ جَنَا َعفَّاُن، َحدَّ جَنَا َحمَّاُد بُْن َسلََمَة، َعْن عَِلًِّ بِْن َز ٍْد، َعْن َسِعيِد بِْن  مُْمَسيِِّب، َعْن أَِبي - 91
ِإنَّ  مش َّ ْيَعاَن  َْأِتِ أََحَدُكمْ َوُى َ ِفي «: َسِعيٍد  مُْخْدِريِّ ، أَنَّ َرُس َل  اَّ ِ َصلىَّ ُالله عَلَْيِو َوَسلَّْ َ كَال َ
َص َتِِو،  َيَْأُذُذ َشْعَرًة ِمْن ُدبُِرِه،  َيَُمدُّ َىا  ََيرَ ى أَه َُّو كَْد أَْحَدَث،   ََ  َْنَصرِ َنَّ َحتىَّ يَْسَمَع َص ًْتا، أَْو 
» َيِْ َد رًِيحا
                                            
 zuJ ,labnaH nib damhA m>amI-la dansuM ,>in>abiayS-la halludbA‘ >ubA labnaH nib damhA231
 .87 .h ,IIIVX
 zuJ ,labnaH nib damhA m>amI-la dansuM ,>in>abiayS-la halludbA‘ >ubA labnaH nib damhA331
 .07 .h ,IIIVX
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20 - ِنْب ِديِعَس ْنَعَو ،َة ََْضْه َِبيأ ْنَع ،ٍْد َز ِنْب َِِّلًع ْنَع ،َةََملَس ُنْب ُداََّحم َاَنج َّدَح ،ُناَّفَع َاَنج َّدَح
 َلَاك َ َّلَْسَو ِوَْيَلع ُالله َّلىَص ِ َّا  َل ُسَر ََّنأ ِّيِرْدُْخم  ٍديِعَس َِبيأ ْنَع ،ِبِّيَسُْمم  :« ِتَِْأ  َناَعْي َّ شم  َّنِإ
 َّتىَح ْفَِصرَْن   ََ  ،َثَدَْحأ َْدك ُوَّ َهأ ى َََير  اَى ُّدَُمَي  ،ِهِرُبُد ْنِم ًةَرْعَش ُذُذَْأَي  ،ِوِت ََص ِفي  َُىَو ُْكمَدََحأ
اًِيحر َد َِيْ َْوأ ،ًتا َْص َعَمَْسي »
Bab H{adi>s ‘Abdulla>h bin Zaid bin ‘A<s{im 
 21 - ُالله َّلىَص ِ َّا  ِل ُسَر َلىِإ  ََش ُوَّ َهأ ،ِوَِّعم ْنَع ،ٍيمَِمت ِنْب ِداَّبَع ْنَع ، ِّيِرْى ُّزم  ِنَع ،ُنَايْفُس َاَنج َّدَح
 َلاََل  ُوْنِم َنَكا َْدك ُوَّ َهأ ِوَْيمِإ ُلَّي َُيَ ِة َ َّصم  ِفي َء ْ َّشيم  ُد َِيْ ُلُج َّرم  َ َّلَْسَو ِوَْيَلع :« َد َِيْ َّتىَح ُلِتَفَْن  َلا
 ًتا َْص َعَمَْسي َْوأ اًِيحر »
C. I’tibar 
Setelah melakukan pengumpulan hadis berdasarkan kitab sumber yang 
merujuk kepada al-kutub al-tis’ah, maka selanjutnya akan dilakukan i’tibar sanad134. 
Karena dengan i’tibar135 akan diketahui  keseluruhan sanad hadis dan mengetahui 
ada atau tidak ada pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid136 atau 
muta>bi’137.  
Di dalam al-kutub al-tis’ah ditemukan 21 jalur periwayatan: 
1. S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>  3 jalur periwayatan. 
                                            
134Burhanuddin Darwis, Hadis tentang Takdir dalam Teologi Asy’ariyah (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2011), h. 80.  
135Dalam bahasa Arab kata i’tiba>r berasal dari kata i’tabara yang berarti menguji, mencoba 
atau melakukan eksperimen (ikhtabara), berarti pula kagum (ta’ajjaba) atau mengambil pelajaran 
(i’taz}z}a). Juga berarti mempertimbangkan atau memperhatikan (i’tadda). I’tiba>r dari kata ‘a-ba-ra 
artinya menta’birkan, men-ta’wil-kan, atau menafsirkan (fassara), memikirkan (dabbara) atau 
memperkirakan (qa-da-ra). Sedang dari segi istilah, menurut Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n: i’tiba>r ialah 
menyertakan sanad hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat untuk diketahui apakah ada 
periwayat lain yang meriwayatkan hadis itu atau tidak. Lihat Ambo Asse, Ilmu Hadis, h. 184. 
136Sya>hid jamaknya Syawa>hid, dalam ilmu hadis istilah tersebut dikenal sebagai periwayat 
yang berstatus pendukung terhadap periwayat lain yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi saw. 
Ambo Asse, Ilmu Hadis, h. 185. 
137Muta>bi’ adalah sebagai periwayat pendukung yang tidak termasuk sahabat Nabi saw. 
Ambo Asse, Ilmu Hadis, h. 185. 
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2. S{ah{i>h{ Muslim 2 jalur priwayatan. 
3. Sunan Abu> Da>ud  2 jalur periwayat. 
4. Sunan al-Tirmiz{iy 1 jalur periwayat. 
5. Sunan al-Nasa>i>  1 jalur periwayat. 
6. Sunan Ibn Ma>jah 2 jalur periwayat. 
7. Musnad Ahmad bin Hanbal  10 jalur periwayat. 
Dari 21 jalur tersebut terdapat syahid karena pada level sahabat terdapat 3 
orang yaitu : 
1. ‘Abd al-Rahma>n bin Zaid 
2. Abu> Hurairah 
3. Abi> Sa’id al-Khudri> 
Terdapat pula Muta>bi’ karena pada level setelah sahabat terdapat 6 orang 
yaitu: 
a) ‘Abba>d bin Tami>m 
b) Zakwan 
c) Sa’id bin Sayyib 
d) Sa’i>d al-Maqburi> 
e) ‘Iya>d{ bin Hila>l 
f) Abi> Nad{rah 
Dengan demikian pada hadis yang dikaji terdapat syahid dan muta>bi’. Untuk 






























D. Kritik Sanad 
Setelah melakukan i’tibar maka langkah selanjutnya ialah melakukan kritik 
sanad dan yang paling penting ialah mengetahui jarh{ wa ta’dil perawi tersebut. 
  Jika terjadi kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang perawi, peneliti 
kemudian memberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha 
membandingkan penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah berikut: 
1. ل دعتم  لىع مدلم حرلد  (penilaian cacat didahulukan dari pada penilaian adil) 
 Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat unsur-
unsur berikut: 
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang 
menilai cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping 




b. Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah 
al-mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang 
menilai cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi yang dinilai 
dibanding orang yang menilainya adil. 
c. Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut 
                                            
138Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H./1979 
M.), h. 138.   
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telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau 
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.
139
  
2. حرلد  لىع مدلم ل دعتم  (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat). 
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika 
terdapat unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang 
yang menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, 
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
b. Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang 
menilainya adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut dan adil dan jujur.
140
 
3. Apabila terjadi pertentangan antara kritkan yang mencela antara kritikan 
yang memuji maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji, 




4. Apabila kritikus yang mengungkapkan ketercelaan adalah orang-orang yang 
tergolong daif, maka kritikannya terhadap orang yang s\iqah tidak diterima.142 
5. Al-jarh tidak diterima kecuali setelah ditetapkan (diteliti secara cermat) 




                                            
139Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-H{adi>s\ (Cet. IV; Ku>fah: Wiza>rah al-
Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H), h. 34. 
140‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih 
wa Aimmatih (Cet. II: Cairo: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1419 H/1998 M), h. 89. 
141Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian hadis nabi, h. 79.  
142Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian hadis nabi, h. 81  
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6. Al-jarh yang dikemukakan oleh orang yang mengalami permusuhan dalam 
masalah keduniawian tidak perlu diperhatikan.
144
 
Sanad hadis yang menjadi objek kajian, yaitu: 
 ِوَِّعم ْنَع ٍيمَِمت ُنْب ُداَّبَعَو ٍديِعَس ْنَع ِّيِرْى ُّزم  ْنَع ََةْنَييُع ُنْب ُنَايْفُس َنَ
َأَْبَهأ َلَاك ِحاَّب َّصم  ُنْب ُد َّمَحُم َاَنج َّدَح
 َْوأ اًِيحر َد َِيْ َّتىَح َلا َلاََل  ِة َ َّصم  ِفي َء ْ َّشيم  ُد َِيْ ُلُج َّرم  َ َّلَْسَو ِوَْيَلع ُ َّا  َّلىَص ِِّبيَّنم  َلىِإ َِكيُش َلَاك
 ًتا َْص َعَمَْسي. 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang akan 
dikaji untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan kapasitas intektual 
masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan periwayatan dalam 
sanad tersebut. Periwayat-periwayat tersebut adalah Ibn Ma>jah, Muh{ammad bin 
S{abba>h{, Sufya>n bin ‘Uyainah, al-Zuhri>, Sa’i>d bin Musayyab, ‘Abba>d bin Tami>m, dan 
‘Abdulla>h bin Zaid. 
a. Ibn Ma>jah 
Ibnu Ma>jah bernama lengkap Muhammad bin Yazi>d al-Rabi’i> maula>hum al-
Qazwaini> Abu> ‘Abdulla>h Ibn Ma>jah al-H{a>fiz{. Ia dilahirkan di Qazwin pada hari 
selasa tepatnya di bulan Ramadhan tahun 209 H.
146
 Ia berusia sekitar 64 tahun dan 
wafat pada tahun 273 H, ada pula yang mengatakan tahun 274 H. Ia pernah 
menuntut ilmu di Khura>sa>n, ‘Ira>q, H{ija>z, Mis{a>r, Sya>m,147 Bas{rah, dan Bagda>d.148 
                                                                                                                            
143Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian hadis nabi, h. 82  
144Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian hadis nabi, h. 83  
145Muh}ammad Ibn Yazi>d Abu> ‘Abdullah al-Qazwa>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah (Beirut: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 103. 
146Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz XXVII (Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1996), h. 40. 
147Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni>al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz IX 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1984), h. 468. 
148Khaer al-Di>n al-Zarkaliy, Al-A’la>m Li al-Zarkali>, Juz VII (Beirut: Da>r al-‘Ilm, 1980), h. 144. 
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Nama-nama guru-gurunya antara lain: Muh{ammad bin S{abba>h{ al-Jarjara>i>,
149
 
‘Ali> bin Muh{ammad al-T{ana>fisi> al-H{a>fiz\, Jaba>rah bin Muglis, Mus{‘ab bin ‘Abdulla>h 
al-Zabi>riy, Suwaid bin Sa’i>d, ‘Abdulla>h Mu’a>wiyah al-jamh{iy, Muh{amma>d bin 




Al-Khali>li> berkata bahwa para ulama sepakat atas ke-s\iqah-an Ibn Ma>jah. Ia  
adalah seorang yang memahami dan menghapal hadis.
151
 Namun Syams al-Di>n bin 
‘Ali> al-H{usaini> berkata bahwa ia pernah mendengar syekh al-H{a>fiz{ Abu> al-H{ajja>j al-
Mazzi> berkata bahwa setiap hadis yang diriwayatkannya menyendiri adalah daif 
yaitu ketika Ima>m Ibn Ma>jah meriwayatkan hadis menyendiri dari imam yang lima 
(Bukha>ri>, Musli>m, Abu> Da>ud, Timiz{iy, al-Nasa>i>).
152
 Meskipun ada ulama yang 
menilainya daif tetapi itu hanya berlaku ketika periwayatannya menyendiri dan juga 
dikuatkan kesepakatan ulama yang menilainya s\iqah sehingga kapasitas dan 
kualitasnya tidak lagi diragukan. 
b. Muh{ammad bin al-S{abba>h{  
Muh{ammad bin S{abba>h{ mempunyai nama lengkap Ja’far bin Ah{mad bin 
Muh{ammad bin S{abba>h{ bin Sufya>n al-Jarjara>’i>.153 Ia berasal dari al-Jarjara>yan kota 
                                            
149Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz XXXV, h. 290. 
150Al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz XIII  (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1993), h. 277. 
151‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> Bakar Jala>l al-Di>n Al-Suyu>t{i>, T{abaqa>t al-H{uffa>z{, Juz I (Beirut: 
Da>r al-Kutu>b al-‘Ilmiyah, 1403 H), h. 54. 
152Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz IX, h. 
468.  
153Al-Ima>m al-A<lim al-H{a>fiz{ Abi> al-Qa>sim ‘Ali> bin H{asan Hibbah bin Alla>h bin ‘Abdulla>h 
bin al-Sya>fi’i>, Ta>rikh Damsyiq, Juz II (Beirut: Da>r al-Fikr, 1998), h. 389.  
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Baldah (salah satu kota di mekah) dekat dari Dijlah (Sungai Tigris di Irak) antara 
pertengahan Bagda>d.
154
 Beliau wafat pada bulan Jumadil Awal tahun 240 H.
155
  
Di antara guru-gurunya adalah: Husyaim, Mu’tammar,156 ‘A<s{im bin Suwaib, 
Zakariyya> bin Manz{u>r, al-Dara>wardi>, Ja>rir bin ‘Uyainah, dan Muh{ammad bin S{abbah 
juga berkata ia pernah mendengar hadis dari bapaknya yaitu Sufya>n,
157
 sedangkan 
murid-muridnya antara lain: Abu> Da>ud, Ibn Ma>jah, Abu> Zar’ah,158 al-T{abra>ni>, ‘Abd 
al-Ba>qi> bin Qa>ni’.159  
Al-Sahami> berkata ia diberitahu oleh al-Da>ruqut}ni> dari Ja’far bin Ahmad bin 
Muh{ammad bin S{abbah, Abi> al-Fad{li> al-Jarjara>i> berkata bahwa ia s\iqah.160 Begitu 
pula dengan Abu> Zar’ah muridnya menilainya s\iqah, dan Abd al-Rah{ma>n menilainya 
S{a>lih al-H{adi>s|,161 sedangkan Abu> Ja’far al-Ta>jir menilainya S{udu>q min al-
‘A<syirah.162 Melihat komentar ulama tentang Muh}ammad bin S{abba>h} maka tidak 
diragukan lagi kualitas dan kapasitasnya dalam meriwayatkan hadis. 
                                            
154Khaer al-Di>n al-Zarkali>, Al-A’la>m Li al-Zarkali>, Juz III, h. 18. 
155Muh{ammad bin Ibra>hi>m bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, Atta>ri>kh al-S{agi>r, 
Juz II (Kairo: Da>r al-Wa’y, 1977), h. 373. 
156
Syams al-Di>n Abi> ‘Abdillah Muh{ammad bin Ah{mad bin Az{z{ahabi>, Man Lahu Riwa>yah 
Fi> Kutub al-Sittah, Juz II (Jeddah: Da>r al-Qiblah al-Isla>miyah, 1992), h. 181. 
157Abi> Muh{ammad ‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> H{a>tim Muh{ammad bin Idri>s bin Munz{ir al-Tami>mi> 
al-H{anz{li> al-Ra>zi>, al-Jarh{ Wa al-Ta’di>l, Juz VII (Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tira>s|, 1952), h. 289. 
158S}ala>h} al-Di>n Khali>l bin Abi>ka bin ‘Abdilla>h Al-S{ufdi>, Al-Wa>fi> bi al-Wafiya>t, Juz I 
(Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\, 2000), h. 361.   
159Ibn Ma>kaula>, Ikma>l al-Kama>l, Juz VI (Kairo: Da>r al-Kutub, t.th), h. 360. 
160Al-Sayyid Abu> al-Ma’a>t}i> al-Nauri>, Mausu>’ah Aqwa>l al-Da>ruqutni>, Juz X (t.dt), h. 32. 
161Abi> Muh{ammad ‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> H{a>tim Muh{ammad bin Idri>s bin Munz{ir al-Tami>mi> 
al-H{anz{li> al-Ra>zi>, al-Jarh{ Wa al-Ta’di>l, Juz VII, h. 289. 
162Ibn H{a>jar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz{i>b, Juz II (t.t: Da>r al-‘A<s{imah, 1416 H). h. 484. 
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Ketersambungan sanad antara Ibn Ma>jah dengan Muh{ammad bin S{abba>h{ 
dapat disimpulkan dengan pernyataan di bawah: 
1. Ibn Ma>jah selaku murid yang lahir pada tahun 209 H serta wafat pada tahun 
279 H, mempunyai kemungkinan untuk bertemu dan menerima riwayat dari 
Muh{ammad bin S{abba>h{ selaku guru sebab wafat pada tahun 240 H. Jadi jarak 
tahun wafat antara keduanya berkisar 39 tahun. 
2. Dalam daftar nama-nama guru Ibn Ma>jah dengan jelas dicantumkan nama 
Muh{ammad bin S{abba>h{. Dan begitu pula sebaliknya, dalam daftar nama-
nama murid Muh{ammad bin S{abba>h dicantumkan nama Ibn Ma>jah. 
3. Di antara sekian banyak tempat Ibn Ma>jah menimba ilmu, salah satunya 
adalah Bagdad, juga tempat kelahiran Muh{ammad bin S{abba>h{. Sehingga 
memungkinkan terjadinya transfer ilmu di antara keduanya.  
c. Sufya>n bin ‘Uyainah 
Nama lengkap Sufya>n bin ‘Uyainah adalah Sufya>n bin ‘Uyainah bin Abi> 
‘Imra>n Maimun al-Hila>li>, Abu Muh{ammad al-Ku>fa>. Kunniyahnya adalah Abu> 
‘Imra>n, adapula yang mengatakan Abu> Muh{ammad. Lakabnya al-Hila>li>, al-Ku>fa>, al-
Makki>, ia berdomisili di Mekah. Sufya>n bin ‘Uyainah dilahirkan di Ku>fah pada 
pertengahan Sya’ban tahun 107 H dan wafat pada hari sabtu Jumadil Akhir adapula 
yang mengatakan bulan Rajab tahun 198 H .
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Guru-guru S{ufya>n sangat banyak, di antaranya: Ziya>d bin ‘Ila>qah, al-Zuhri>, 
Kiba>r,
164
 Ibra>hi>m bin ‘Uqbah, Ibra>hi>m bin Muh{ammad bin Muntasyir, Abi> al-
                                            
163Abi> ‘Abba>s Syams al-Di>n Ah{mad bin Muh{mmad bin Abi> Khalika>n, Wafaya>t al-A’ya>n, 
Juz II (Beirut: Da>r S{a>dir, t.th), h. 393. 
164Syam al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|aha>bi>, 
Al-‘Abr Fi> Khabr min Gabr, Juz I (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 61. 
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Jawwa>b al-Ah{was} bin Jawwa>b, Ish{a>q bin Sa’i>d bin ‘Amr bin Sa’i>d bin al-‘A<s}, Isra>’il 
Abi> Mu>sa> dan lain-lain.
165
 Tidak hanya memiliki guru yang sangat banyak ia juga 
mempunyai seorang murid yang sangat banyak jumlahnya, di antaranya: Muh{ammad 
bin Salla>m al-Bi>kandi>, Muh{ammad bin S{abba>h{ al-Dula>bi> al-Bazza>z, Muh{ammad bin 
S{abba>h{ al-Jarjara>i>, Muh{ammad bin ‘A<s{im al-As}baha>ni>, Muh{ammad bin ‘Abba>d al-
Makki>, Abu> Mu>sa> Muh{ammad bin al-Mus|nna>, Muh{ammad bin Mans}u>r al-Jawwa>z 
al-Makki> dan lain sebagainya.
166
 
Al-‘Ijli> menilainya s\iqah dan ia tetap berpegang teguh kepada hadis. 
Begitupula dengan Ibn Sa’id menilainya s\iqah, kas\i>r al-h{adi>s\, dan h{ujjah, sedangkan 
Ima>m Abu> H{a>tim al-Ra>zi> menilanya h{ujjah ‘ala> al-muslimi>n.167 Merujuk kepada 
komentar ulama yang penilaiannya seperti yang tercantum di atas maka tidak 
diragukan lagi kualias dan kapasitasnya dalam meriwayatkan hadis. 
 Ketersambungan periwayat antara Muh{ammad bin S{abba>h{ dengan S{ufya>n 
bin ‘Uyainah dapat dibuktikan dengan beberapa alasan, yaitu: 
1. Muh{ammad bin S{abba>h{ wafat pada tahun 240 H, sedangkan Sufya>n bin 
‘Uyainah wafat pada tahun 198 H, maka keduanya memungkinkan untuk 
bertemu karena jarak selisih wafatnya adalah 42 tahun. 
2. Di dalam daftar nama-nama guru Muh{ammad bin S{abba>h{ dengan jelas 
dicantumkan nama Sufya>n bin ‘Uyainah dan di dalam daftar nama-nama 
murid Sufya>n dicantumkan pula nama Muh{ammad bin S{abba>h{. 
                                            
165S{afiyyu al-Rah{ma>n al-Muba>kifu>ri>, Al-Rija>l Li S{ah{i>h{ Musli>m al-Ausat{, Juz I (t.t: Mujma’ 
al-H{adi>s| bi Mura>di> A<ba>d, t.th), h. 443. 
166Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz XI, H. 187. 
167S{afiyyu al-Rah{ma>n al-Muba>kifu>ri>, Al-Rija>l Li S{ah{i>h{ Musli>m al-Ausat{, Juz II, h. 60-61. 
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3. Muh{ammad bin S{abba>h lahir di al-Jarjara>’i> di Bagdad salah satu kota di 
Mekah sedangkan Sufya>n berdomisili di Mekah pula sehingga besar 
kemungkinan terjadinya pertemuan di antara keduanya. 
d. Al-Zuhri> 
 Nama lengkap al-Zuhri> adalah Muh{ammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah bin 
‘Abdullah bin Syiha>b bi ‘Abdulla>h bin al-Haris| bin Zuhrah bin Kala>b al-Madani>.168 
Kunniyahnya adalah Abu> Bakr.
169
 Kadang-kadang disebut al-Zuhri> kadang pula 
disebut Ibn Syiha>b, ia berdomisili di Sya>m dan berada di bukit antara Mekah dan 
Madinah.
170
 Ia adalah salah satu imam besar sekaligus ilmuwan kota H{ija>z dan 
merupakan al-Ams{a>r Tabi’i>.171 Selain ahli hadis ia juga seorang h{a>fiz{, faqi>h dan 




Guru-gurunya antara lain: ‘Abba>d bin Tami>m, Sulaima>n al-A’ar, Sa’i>d bin 
Musayyab, T{alh{ah bin ‘Abdulla>h bin ‘Auf, ‘Abdulla>h bin Abi> Bakr in H{azm, 
                                            
168Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin ‘Imra>n al-Muzraba>ni>, Mu’jam al-Syu’ara>’, Juz I (Beirut: 
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1982), h. 107. 
169Abi> al-H{uya>n Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisabu>ri>, al-T{abaqa>t (Riyad{: Da>r al-Hijrah, 
1991), h. 261. 
170
Abi> Zakariyya> Mah{yiy al-Di>n bin Sya>rif al-Nawawi>, Tahz{i>b al-Asma>’, Juz I (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 113. 
171Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh{ammad bin Muh{ammad al-Juzri> al-Sya>fi’i>, Ga>yah al-
Niha>yah fi> T{aba>qa>t al-Qura>’, Juz I (t.dt), h. 392. 
172‘Amr Rid{a> Kih{a>lah al-Na>syir, Mu’jam Mu’allifi>n, Juz XII (Beirut: al-Maktanah al-
Mus|nnah, t.th), h. 21. 
173S}ala>h} al-Di>n Khali>l bin Abi>ka bin ‘Abdilla>h Al-S{ufdi>, h. 99. 
174Abi> H{a>tim  bin Muh{ammad bin H{ibba>n bin Ah{mad bin al-Tami>mi>, Masya>hir al-‘Ulama>’ 
al-Ams{a>r, Juz I (Mans{u>rah: Da>r al-Wafa>’ li al-T{aba>’ah wa al-Tauzi>’, 1991), h. 392. Lihat juga 
H{ammad bin Ah{mad Abu> ‘Abdulla>h al-Z{ahabi> al-Damasyqi>, Al-Ka>syif fi> Ma’rifah Man Lah al-
Riwa>yah Fi> al-Kutub al-Sittah, Juz II (Jeddah: Da>r al-Qiblah al-Isla>miyah, 1992), h. 217. Lihat juga 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>, Al-‘Arf al-Wardi> Fi> Akhba>r al-Mahdi>, Juz I (t.dt), h. 110. 
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Abdulla>h bin Ka’ab bin Ma>lik, ‘Abdulla>h bin Muh{ayyiyi>r, dll.175 Murid-muridnya 
antara lain: Isma>’i>l bin ‘Ayya>sy, Abu> Taubah al-Rabi>’ bin Na>fi’ al-H{ilbi>, Sufya>n bin 




Al-Zuhri> dinilai s\iqah177 begitupula dengan perkataan Abdulla>h bin 
Muh{ammad bin H{anbal dari bapaknya, ‘Usma>n bin Sa’i>d al-Da>rimi> dari yah{ya> bin 
Ma’i>n dan dari Duh{ain, Abu> Zar’ah, al-Dimasyqi>, Abu> Da>ud, dan Ya’qu>b bin Sufya>n 
mereka menilainya pula s\iqah, sedangkan al-Nasa>i> mengemukakan laisa bih ba’s.178 
Abu> Ha>tim mengemukakan bahwa ia mah{illah al-s{udu>q,179 ia juga tidak tadli>s180.  
Berdasarkan beberapa komentar ulama di atas maka kualitas dan kapasitas 
al-Zuhri> tidak lagi diragukan. 
Ketersambungan periwayatan antara Sufya>n bin ‘Uyainah dengan al-Zuhri>, 
dapat dibuktikan dengan pernyataan berikut: 
1. Sufya>n selaku murid yang lahir pada tahun 107 H dan wafat pada tahun 198 
H sedangkan al-Zuhri> lahir pada tahun 50 H dan wafat pada tahun 124 H, 
keduanya berselisih wafat 57 tahun. 
                                            
175Ahmad Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni > al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, 
Juz III, h. 697. 
176Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz{i>b al-Kama>l, h. 517. 
177Al-‘Ijliy, Ma’ri>fah al-S|iqah, Juz II (al-Madi>nah al-Munawwarah: Maktabah al-Da>r, 1985), h. 253. 
178Al-‘Ijli>, Ma’ri>fah al-S|iqah, Juz II, h. 517. 
179Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni>al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz III, h. 
522. 
180Abu> al-Fad{l Ah{mad bin ‘Ali> bin Muh{ammad bin H{ijr al-Kina>ni> al-‘Asqala>ni>, T{aba>qat al-
Mudallisi>n, Juz I (‘Amma>n: Maktabah al-Mana>r, t.th), h. 45.  
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2. Dalam daftar nama-nama guru Sufya>n bin ‘Uyainah dengan jelas tercantum 
nama al-Zuhri>, dan dalam daftar nama-nama murid al-Zuhri> tercantum pula 
nama Sufya>n bin ‘Uyainah. 
3. Sufya>n bin ‘Uyainah berdomisili di Mekah sedangkan al-Zuhri> bertempat 
tinggal di antara bukit Makkah dan Madi>nah sehingga ada kemungkinan 
keduanya pernah saling bertemu. 
e. Sa’i>d bin Musayyib 
Nama lengkap Sa’id bin Musayyib adalah Sa’i>d al-Musayyib adalah Sa’i>d al-
Musayyib bin H{azan bin Abi> Wahab bin ‘Amru> bin ‘A<id bin ‘Imra>n bin Maskhu>m 
al-Qura>syiy, al-Makhzu>miy.
181
 Dilahirkan pada musim paceklik masa pemerintahan 
Umar bin al-Khat}t}a>b.
182
 Wafat pada tahun 94 H,
183
 ada pula yang mengatakan 93 
H,
184
 98 H, namun yang masyhur adalah 94 H. 
Daftar nama-nama guru Sa’id bin Musayyib adalah Sa’i>d bin Abi> Waqqa>s{, 
H{aki>m bin H{iza>m, Zaid bin S|a>bit, Abdulla>h bin Zaid al-Miza>ni>, ‘Us\ma>n bi Abi> al-
‘A<s{, dll. Dan daftar nama-nama muridnya adalah Ibnuh Muh{ammad bin Musayyib, 
Muh{ammad bin S{afwa>n al-Jumh{i>, Muh{ammad bi Abd al-Rahma>n bin Abi> 
Lababaibah, Abu> Ja’far Muh{ammad bin ‘Ali> bin al-H{usain, Muh{ammad bin ‘Amr 
bin ‘At}a>’, Muh{ammad bin Muslim bin Syiha>b al-Zuhri>, Muh{ammad bin Munkadar, 
dll. 
                                            
181Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz III, h. 
43. 
182Muh{ammad bin Jala>l al-Di>n, T{aba>qa>t al-Fuqaha>’, Juz I (Beirut: Da>r al-Ra>idi> al-‘Arabi>, 
1970), h. 57. 
183Bakr Abu> Zaid, T{abaqa>t al-Nasa>bi>n, Juz I (Riya>d{: Da>r al-Rasyad, 1987), h. 3. 
184Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah{ma>d bin H {ibba>n bin Mu’a>>z{ al-Tami>mi> Abu> H{a>tim al-
Da>rimi>, Masyahir Ulama Ams}ar, Juz I, h. 105. 
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Qata>dah mengemukakan bahwa beliau adalah orang yang mengerti perkara 
halal dan haram, Sulaima>n bin Mu>sa> berkata beliau adalah seorang Afqah al-Ta>bi’i>n, 
sedangkan Abu> T{a>lib yang diberitahu oleh Ah{mad menilai bahwa ia s\iqah serta 
h{ujjah. ‘Us\ma>n al-H{a>ris\i> dari Ah{mad berkata beliau adalah sebaik baik tabi’in, Abu> 
Zur’ah menilainya pula Madani>, Qurasyi>, S|iqah dan Ima>m.185 Berdasarkan beberapa 
komentar ulama mengenai Sa’id bin Musayyib maka tidak diragukan lagi kapasitas 
dan kualitasnya.  
Ketersambungan periwayatan antara al-Zuhri> dengan Sa’i>d bin Musayyib 
dapat dibuktikan dengan pernyataan berikut: 
1. Al-Zuhri> selaku murid wafat pada tahun 124 H sedangkan Sa’i>d bin 
Musayyib selaku guru wafat pada tahun 94 H. Selisih jarak wafat antara 
keduanya adalah 30 tahun sehingga memungkinkan untuk keduanya bertemu. 
2. Di dalam daftar nama-nama guru al-Zuhri> dengan sangat jelas tercantum 
nama Sa’i>d bin musayyib dan begitu pula dengan daftar nama-nama murid 
Sa’i>d bin Musayyib tercantum nama al-Zuhri>, sehingga sangat 
memungkinkan terjadinya pertemuan di antara keduanya. 
f. ‘Abba>d bin Tami>m 
Nama lengkap ‘Abba>d bin Tami>m adalah ‘Abba>d bin Tami>m Gaziyyah al-
Ma>zani> al-Ans{ari> al-Madi>ni>. Ia adalah ahli Madinah. Wafat pada tahun 63 H
186
 
Nama-nama murid ‘Abba>d bin Tami>m adalah al-Zuhri>, ‘Abdulla>h bin Abi> 
Bakr, Abu> Bakr Ibn H{izam, H{abi>b bin Zaid.
187
 Nama-nama gurunya adalah: 
                                            
185Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz III, h. 
44. 
186Muh{ammad bin Sa’ad bin Mani>’ Abu> ‘Abdulla>h al-Bis{ri> al-Zuhri>, T{abaqa>t al-Qubra>, Juz 
V (t.dt), h. 81. 
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Muh{ammad bin Ish{a>q dan al-Nasa>i> menilaib ‘Abba>d bin Tami>m s\iqah, Ibn 
H{ibba>n juga menyebut di dalam kitabnya bahwa ia s\iqah. Merujuk kepad pendapat 
ulama yang menilainya s\iqah maka tidak diragukan lagi kualitas dan kapasitasnya 
dalam meriwayatkan hadis. 
g. ‘Abdulla>h bin Zaid 
Nama lengkap ‘Abdulla>h bin Zaid adalah ‘Abdulla>h bin Zaid bin ‘A<s{im bin 
Ka’ab bin ‘Amru> bin ‘Auf bin Manz{u>l bin ‘Amru> bin Ganam bin Ma>lik bin Naja>r al-
Ans{ari> al-Maza>ni> al-Madani>. Kunniyahnya adalah Abu> Muh{ammad. Ia menetap di 
Madinah dan wafat pada tahun 63 H.
191
 
Guru-guru ‘Abdulla>h bin Zaid ialah Nabi saw, ‘Abba>d bin Tami>m, Sa’i>d bin 
Musayyib, Yahya bin ‘Uma>rah, Wa>si’ bin H{ibba>n. 
Abu> Qa>sim al-Bagawi> berkata bahwa ia adalah ahli badar.
192
 Menurut 
kesepakatan ulama semua sahabat itu adil.  
 Mengamati keterangan-keterangan periwayat di atas, maka dapat 
disimpulkan adanya ketersambungan periwayat dari sahabat sampai ke mukharrij. 
                                                                                                                            
187Muh{ammad bin Isma>il bin Ibra>him bin al-Mughi>rah al-Bukha>ri, Tarikh al-Kabir, Juz VI 
(al-Deccan: Da>irah al-Ma’a>rif al-‘Us\ma>niyyah, t.th), h. 35. 
188Abi> Muh{ammad ‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> H{a>tim Muh{ammad bin Idri>s bin Munz{ir al-
Tami>mi> al-H{anz{li> al-Ra>zi>, al-Jarh{ Wa al-Ta’di>l, Juz VI, h. 77. 
189Muh{ammad bin Isma>il bin Ibra>him bin al-Mughi>rah al-Bukha>ri, Tarikh al-Kabir, Juz VI, 
h. 35. 
190Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz XVIII, h. 108. 
191Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz XVIII, h. 540. 




Kemungkinan pertemuan dan periwayatan Ibn Ma>jah dari Muh{ammad bin S{abba>h{ ke 
S}ufya>n bin ‘Uyainah, kemudian ke al-Zuhri> ke Sa’i>d bin Musayyib dan ‘Abba>d bin 
Tami>m, yang mengambil riwayat dari Abdulla>h bin Zaid.  
 Selisih umur antara masing-masing guru dan murid menunjukkan adanya 
kemungkinan pertemuan dan periwayatan tersebut, didukung oleh keterangan-
keterangan dalam biografi yang mencantumkan nama guru dan murid masing-
masing.  
 Dari segi ke-s\iqah-an periwayatnya, di antara 7 periwayat yang terdapat 
dalam hadis ini, semuanya dapat disimpulkan diterima riwayatnya, sehingga peneliti 
menyimpulkan sanad  hadis tersebut sahih. 
E. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan kritik terhadap sanad yang ternyata berstatus 
sahih, maka akan dilanjutkan dengan kritik terhadap matan
193
 hadis yang menjadi 
objek kajian. 
Langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan hadis menurut 
Syuhudi Ismail, yakni: meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya; meneliti 
susunan lafal berbagai matan yang semakna; dan meneliti kandungan matan.
194
  
Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti akan melakukan kegiatan 
penelitian matan hadis berdasarkan langkah-langkah di atas. 
                                            
193Kata matan atau al-matan تنلما) ) menurut bahasa berarti, keras, kuat, sesuatu yang tampak 
dan yang asli. Dalam bahasa Arab dikatakan:  مِ رْامَ رْاا مَ 
مِ  مَبمَ مَ مَ  مَ مَ مَتَ رْاا  مَ  yang artinya tanah tinggi dan keras, 
atau  مِا مَ مِ رْاا  رْتنمَ  yang artinya kitab asli yang diberikan syarah/penjelasan. Sedangkan menurut istilah 
berbagai redaksi defenisi  matan yang diberikan para ulama, tetapi intinya sama, yaitu materi atau isi 
berita hadis itu sendiri yang datang dari Nabi saw. Lihat Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. I; 
Jakarta: Amzah, 2012), h. 113-114.  




1. Meneliti dengan melihat kualitas sanad hadis 
Ulama hadis barulah menganggap penting penelitian matan untuk dilakukan 
setelah sanad bagi matan itu telah diketahui kualitasnya, dalam hal ini kualitas 
sahih, atau minimal tidak termasuk ‚berat‛ kedaifannya. Bagi sanad yang berat 
kedaifannya, maka matan yang sahih tidak akan dapat menjadikan hadis yang 
bersangkutan berkualitas sahih. Tegasnya matan yang kualitas sanadnya sangat daif 




Setelah melakukan penelitian kualitas sanad hadis berdasarkan objek kajian 
maka disimpulkan bahwa hadis yang diteliti berkualitas sahih karena perawi-
perawinya dinilai s}iqah, maka akan dilanjutkan dengan penelitian matan hadis. 
2. Meneliti susunan lafal matan hadis 
Perlunya penelitian matan hadis, menurut M. Syuhudi Ismail, tidak hanya 
karena keadaan matan tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad saja, 
tetapi juga karena dalam periwayatan hadis dikenal dengan adanya periwayatan 
secara makna (riwayah bi al-ma’na).196 
Penelitian matan dilakukan untuk melacak apakah terjadi periwayatan bi al-
ma’na197 atau tidak sehingga peneliti dapat membandingkan lafal-lafal yang berbeda 
dari matan hadis yang satu kepada matan hadis yang lain. 
                                            
195M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, h. 123. 
196Burhanuddin Darwis, Hadis tentang Takdir dalam Teologi Asy’ariyah (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2011), h. 142. 
197Dalam riwa>yah bi al-ma’na terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi misalnya 
periwayat yang bersangkutan harus mendalam pengetahuannya tentang bahasa Arab, hadis yang 
diriwayatkan bukanlah bacaan yang bersifat ta’abbudi, umpanya bacaan shalat, dan periwayatan bi al-
ma’na dilakukan dengan sangat terpaksa. Dengan demikian periwayatan hadis secara makna tidaklah 
berlangsung secara longgar, tetapi cukup ketat. Lihat Burhanuddin Darwis, Hadis tentang Takdir 
70 
 
Dalam meneliti lafal matan hadis peneliti menggunakan kaidah mayor 
kesahihan hadis yang terhindar dari ‘illah yang kaidah minornya adalah terhindar 
dari maqlu>b, mudraj, ziya>dah, mus}ah{h{af, dan muharraf. Akan tetapi untuk 
mempermudah dalam mengetahui illah, maka peneliti melakukan pemotongan lafal 
hadis terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut:   
a. 3 riwayat dalam S{ah{i>h{ Bukha>ri> 
1.  ْلِتَلَْن  َلا َْوأ  
 ْفَِصرَْن  َلا 
 َّتىَح َْوأ ًتا َْص َعَمَْسي  َد َِيْ اًِْيحر 
2. فَصرَْن َلا اًِيحر َد َِيْ َْوأ ًتا َْص َعَمَْسي َّتىَح 
3.  َّتىَح َلا ًتا َْص َعَمَْسي  
 اًِيحر َد َِيْ َْوأ
b. 2 riwayat dalam S{ah{i>h{ Muslim 
4.  ُفَِصرَْن  َلا اًِيحر َد َِيْ َْوأ ًتا َْص َعَمَْسي َّتىَح  
5.   َذِإ َدَجَو ُْكمُدََحأ  
 َلا َْمأ ٌء َْشي ُوْنِم َجَرََدأ ِوَْيَلع ََكلَْشَأ  ًاْئيَش ِوِنَْعب ِفي
 ِدِجْسَْمم  ْنِم َّن َُر َْيَ  ََ 
 اًِيحر َد َِيْ َْوأ ًتا َْص َعَمَْسي َّتىَح
c. 2 riwayat dalam kitab Sunan Abu> Da>ud 
6. َلا  ْلِتَفَْن   َّتىَح  َعَمَْسي  َْوأًتا َْص  َد َِيْ اًِيحر 
7.  َنَكا  َذِإ ِة َ َّصم  ِفي ُْكمُدََحأ  
                                                                                                                            
dalam Teologi Asy’ariyah, h. 21. Sedangkan di dalam buku Metode Kritik Hadis dijelaskan bahwa 
jumhur ulama (termasuk imam mazhab yang 4) membolehkan periwayatan ini melalui syarat: a. 
riwayat itu tidak jauh dari lafal aslinya, b. Riwayat atau hadis yang akan diriwayatkan secara makna itu 
tidak mengandung jami’ al-kalim. Lihat M. Abd al-Rah{ma>n, Metode Kritik Hadis (Cet. I; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 171. 
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  َََجَد َحَرنًَة ِفي ُدبُِرِه أَْحَدَث أَْو مَْم ُيحْ ِدْث  َأَْشَكلَ عَلَْيِو 
   ََ  َْنَصرِْف َحتىَّ يَْسَمَع َص ًْتا أَْو َيِْ َد رًِيحا
 >i{zimriT-la nanuS batik malad tayawir 1 .d
 ِفي  مَْمْسِجد ِِإَذ  َكاَن أََحُدُكمْ  .8
  َََجَد رًِيحا بَْينَ أَمْيَتَْيِو  
  َحتيَّ ىيَْسَمَع َص ًْتا أَْو َيِْ َد رًِيحا  ََ َيَْ ُرج ْ
 >i>asaN-la nanuS batik malad tayawir 1 .e
 َلا  َْنَصرِْف  .9
  َيِْ َد رًِيحاَحتىَّ 
 يَْسَمَع َص ْتا ًأَْو 
 haj>aM nbI nanuS batik malad tayawir 2 .f
 َلا َحتىَّ  .01
َيِْ َد رًِيحا 
أَْو يَْسَمَع َص ًْتا 
َلا  َْنَصرِْف َحتىَّ يَْسَمَع َص ًْتا أَْو َيِْ َد رًِيحا  .11
 labna{H nib dam{hA nanuS batik malad tayawir 01 .g
   مصَّ  َة ِ ِفي  َكان َ ِإَذ  أََحَدُكمْ  ِإنَّ -  21
 ِبَد ب َّتِو ِ  مرَّ ُجل ُ نَلٌ َْأبُِس  ِبو ِ  َأَبََس   مش َّ ْيَعان ُ َجاَءه ُ
 َص َتِو ِ َعن ْ ِميَْفتِنَو ُ أَمْيَتَْيو ِ بَْين َ أ ََْ َط  َله ُ َسكَن َ  َِإَذ  
 َذِلك َ ِمن ْ َشيْئًا أََحُدُكمْ  َوَجد َ  َِإَذ  
 رًِيحا َيِْ د َ أَو ْ َص ْتا ً يَْسَمع َ َحتىَّ   َْنَصرِْف   َ َ  
 ِيِو  يَُشمُّ  َلا  
 َص َتِو ِ ِفي  أََحُدُكمْ  َوَجد َِإَذ  .21
 ُيحْ ِدْث  مَم ْ أَو ْ أَْحَدَث  عَلَْيو ِ  َأَْشَكل َ ُدبُِره ِ ِفي  َحَرنَة ً 
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رًِيحا  َيِْ د َ أَو ْ َص ْتا ً يَْسَمع َ َحتىَّ   َْنَصرِْف   َ َ  
 ِإَذ  َصلىَّ أََحُدُكمْ  .31
  َنَِسَِ َكمْ َصلىَّ 
 َُدِر َز َد أَْم هَلَ َ  أَْو كَاَل  َلْ َْ
 َلْيَْسُجْد َسجَدتَْينِ 
 ، َوُى َ َجاِمٌس   
: َوِإَذ  َجاَء أََحُدُكمُ  مش َّ ْيَعاُن  َلَاَل   
 : ِإه ََّم كَْد أَْحَدج ْ َ  َلْيَُلل ْ
 ، نََذب ْ َ ِإلاَّ َما َسمِ َعُو ِبُأُذِهو ِ
 َوَجَد رِْيحَ ُو ِبأَهِْفو ِأَْو   
 ِإَذ  َصلىَّ أََحُدُكمْ  .41
 ََلْْ  َُدِرَكمْ َصلىَّ  
 َلْيَْسُجْد َسجَدتَْينِ َوُى َ َجاِمٌس 
 ِإَذ  َجاَء أََحُدُكمُ  مش َّ ْيَعاُن  َلَاَل 
ِإه ََّم كَْد أَْحَدج ْ َ  
  َلْيَُلْل ِفي َص َتِم َ
  َما َوَجَد رِْيحً ا ِبأَهِْفو ِ نََذب ْ َ ِإلاَّ 
أَْو َسمِ َع َص ًْتا ِبُأُذِهِو 
  َلَال َ َص َتِو ِ ِفي   مش َّ ْيَعان ُ أََحَدُكمْ  َجاء َ ِإَذ  .51
أَْحَدج ْ َ  كَد ْ ِإه َّم َ
نََذبْ َ   َلْيَُلل ْ
 هفوِبأَ  رًِيحا َيِْ د ْ مَم ْ َما
ِبُأُذِهِو  َص ْتا ً يَْسَمع ْ أَو ْ
  ََلْْ  َُدِرَكمْ َصلىَّ  ِإَذ  َصلىَّ أََحُدُكمْ  .61
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 َلْيَْسُجْد َسجَدتَْينِ     
  َِإْن أََتاُه  مش َّ ْيَعان َ
ِإه ََّم كَْد أَْحَدج ْ َ ،  َلْيَُلْل  
 نََذب ْ َ ِإلاَّ َما َوَجَد رِْيحً ا ِبأَهِْفِو  
ِبُأُذِهِو  أَْو َص ْتا ً
   مش َّ ْيَعاُن أََحِدُكمُ  عََلى ش َ بَّو َِإَذ   .71
:  َوُى َ ِفي َص َتِِو،  َلَال َ
 نََذبْ َ ِفي هَْفِسو ِأَْحَدج َْ،  َلْيَُلْل 
َحتىَّ يَْسَمَع َص ًْتا ِبُأُذهَْيِو 
أَْو َيِْ َد رًِيحا ِبأَهِْفِو 
َوِإَذ  َصلىَّ أََحُدُكمْ  
 أَْم هَلَ َ أََز د َ ََلْْ  َْدِر 
  َلْيَْسُجْد َسجْ َدتَْينِ َوُى َ َجاِمٌس 
 ِإنَّ  مش َّ ْيَعان َ .81
 َْأِتِ أََحَدُكمْ َوُى َ ِفي َص َتِِو   
 َيَْأُذُذ َشْعَرًة ِمْن ُدبُِرِه 
 َيَُمدُّ َىا  ََيرَ ى 
أَه َُّو كَْد أَْحدَث 
 َحتىَّ يَْسَمَع َص ًْتا   ََ  َْنَصرِ َنَّ 
أَْو َيِْ َد رًِيحا   
 ِإنَّ  مش َّ ْيَعاَن  .91
  َْأِتِ أََحَدُكمْ َوُى َ ِفي َص َتِو ِ
  َيَْأُذُذ َشْعَرًة ِمْن ُدبُِرِه 
  َيَُمدُّ َىا  ََيرَى  
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  َثَدَْحأ َْدك ُوَّ َهأ
 ًتا َْص َعَمَْسي َّتىَح ْفَِصرَْن   ََ 
 اًِيحر َد َِيْ َْوأ
20.  َّتىَح ُلِتَفَْن  َلااًِيحر َد َِيْ 
   َْوأ ًتا َْص َعَمَْسي 
Setelah peneliti melakukan perbandingan matan hadis yang satu dengan yang 
lain, maka dari 21 jalur riwayat hadis tersebut ditemukan beberapa perbedaan yaitu 
di antaranya terdapat beberapa riwayat yang panjang dan terdapat pula beberapa 
riwayat yang pendek. Perbedaan-perbedaan lainnya seperti: 
a) Terdapat pada kalimat  ْفَِصرَْن  َلا َْوأ ْلِتَلَْن  َلا pada hadis nomor 1 sedangkan 
pada hadis yang lainnya seperti pada hadis nomor 2, 4, 7, 9, 11, 12, 13, 19, 20 
hanya menggunakan  ْفَِصرَْن  َلا, namun ada sedikit perbedaan pada hadis 
nomor 20 menggunakan lafal   ََّن َِصرَْن  َلا, dan hadis pada nomor 7 dan 21 
hanya menggunakan  ْلِتَلَْن  َلا. Pada hadis nomor 5 menggunakan lafal   ََ 
 َّن َُر َْيَ dan  ْجُر َْيَ  ََ  pada hadis nomor 8. Terdapat pula matan hadis yang tidak 
menggunakan ketiganya seperti pada hadis nomor 3, 10, 14, 15, 16, 17, dan 18. 
b) Perbedaan selanjutnya yaitu terdapat pada kalimat: 
 ًتا َْص َعَمَْسي َْوأ اًِْيحر َد َِيْ َّتيَح matan hadis nomor 9, 10, dan 21 yang redaksinya 
terbalik yang pada umumnya ا ًِْيحر َد َِيْ َْوأ ًتا َْص َعَمَْسي َّتيَح, dan ada yang 
mempunyai tambahan seperti  ِوي ِ ُّمَُشي َلا di belakangnya seperti pada hadis 
nomor 12. Adapula lafal yang menggunakan fi’il muda>ri’ pada hadis nomor 
16 yaitu kata ديْ pada kalimat  ِوِهُذُأِب ًتا َْص َعَمَْسي َوأ ِوِْفهَأِب ا ًِْيحر ْد َِيْ َْمم اَم َ ْ بََذن , dan 
18 yaitu:  ِوِْفهَأِب ا ًِْيحر َد َِيْ وأ ِوِهُذُأِب ًتا َْص َعَمَْسي َّتيَح َ ْبََذن , dan yang menggunakan 
fi’il ma>d{i  pada hadis nomor 14, 15 dan 17, seperti kata دجو pada kalimat  
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 ًتا َْص َْوأ ِوِْفهَأِب ا ًِْيحر َدَجَو اَم َّلاِإ َ ْ بََذن ِوِهُذُأِب  pada hadis nomor 15 dan 17, dan  َ ْبََذن
 ِوِْفهَأِب ُو َِْيحر َدَجَو َْوأ ، ِوِهُذُأِب ُوَع َِسم اَم َّلاِإ pada hadis nomor 14. 
c) Terdapat pada kalimat  ُْكمُدََحأ َدَجَو  َذإ, pada riwayat lain disebutkan  َنَكا  َذِإ
 ْكنُدََحأ, yang lain juga menyebutkan  ُْكمُدََحأ َّلىَص  َذِإ, dan ada riwayat yang 
menambahkan kata  َّنِإ seperti pada  َنَكا  َذِإ ُْكمُدََحأ َّنِإ. 
d) Perbedaan selanjutnya yaitu terdapat pada kalimat  ِوِنَْعب ِفي, riwayat lain 
menyebutkan  ِة َ َّصم  ِفي, riwayat lain menyebutkan  ِدِجْسَْمم  ِفي. 
e) Terdapat pada kata ناَعْي َّ شم  ُُكمُدََحأ َءاَج  َذِإ seperti hadis pada nomor 14, 15, dan 
16, sedangkan riwayat lain menyebutkan ناَعْي َّ شم  ُهََتاأ ْنَِإ  seperti pada hadis 
nomor 17, riwayat lain juga menyebutkan ناَعْي َّ شم  ُُكمِدََحأ ََلىع َوَّب َ ش  َذِإ pada 
hadis nomor 18, dan riwayat lain menyebutkan pula  ُْكمُدََحأ ِْتَِْأ  َناَعْي َّ شم  َّنِإ 
seperti pada hadis nomor 19 dan 20. 
 Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan yang lain, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa hadis tersebut menggunakan riwa>yah bi al-
ma’na karena memiliki beberapa perbedaan lafal pada matannya namun sama 
kandungannya. 
 Kaidah minor terhindar dari ‘illah yaitu: 
a. Tidak maqlu>b198 artinya hadis tersebut tidak mengalami pemutarbalikan 
lafal, misalnya yang terakhir diawalkan begitupun sebaliknya. Namun 
kenyataannya pada matan hadis yang peneliti teliti terdapat pemutarbalikan 
                                            
198Menurut bahasa kata ‘Maqlub’ adalah isim maf’ul dari kata ‘Qalb’ yang berarti 
memalingkan sesuatu dari satu sisi yang satu kesisi yang lain atau membalik sesuatu dari bentuk 
semestinya. Lihat Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lug}ah, Juz V 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 17. Di dalam kitab Us{u>l al-H{adi>s\ arti maqlub adalah hadis 
yang ditukar oleh perawi pada sebahagian matannya atau nama perawi pada sanad hadis atau sanad 
matan yang lain. Lihat Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us{u>l al-H{adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), h. 345. 
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lafal, misalnya: dalam riwayat Imam Bukhari menyebutkan  َلا َْوأ لِتَلَْن  َلا
ا ًِْيحر َد َِيْ َْوأ ًتا َْص َعَمَْسي َّتىَح ْفَِصرَْن  yang artinya janganlah kamu pindah atau 
pergi hingga kamu mendengar suara atau mencium baunya. Pada hadis ini 
mendahulukan kalimat ‚mendengar suara‛ daripada mencium bau‛. 
Sedangkan dalam riwayat Imam Ah{mad menyebutkan  َْوأ اًِيحر َد َِيْ َّتىَح ُلِتَفَْن  َلا
 ًتا َْص َعَمَْسي yang artinya janganlah kamu pindah hingga kamu mencium bau 
atau mendengar suaranya, hadis ini mendahulukan kalimat ‚mencium bau‛ 
daripada kalimat ‚ mendengar suara. Meskipun matan hadis ini maqlub tapi 
tidak sampai merubah maknanya. 
b. Tidak mudraj  artinya tidak mengalami sisipan atau penambahan baik dari 
matan hadis lain maupun dari periwayat. Namun pada hadis yang peneliti 
teliti telah terjadi idraj, seperti dalam hadis nomor 16  ِفي َ ْ جَدَْحأ َْدك َمَّ هِإ
 ْلَُلْيَل  َمِت ََص, sedangkan pada hadis nomor 17  ْلَُلْيَل  َ ْ جَدَْحأ َْدك َمَّ هِإ . Meskipun 
terdapat sisipan pada hadis tersebut namun tidak sampai merubah makna. 
c. Tidak ada ziya>dah. Ziya>dah adalah tambahan199. Menurut istilah ilmu hadis, 
ziya>dah pada matan ialah tambahan lafal ataupun kalimat (pernyataan) yang 
terdapat pada matan. Tambahan itu dikemukakan oleh periwayat tertentu, 
sedang periwayat tertentu lainnya tidak mengemukakannya.
200 
Menurut peneliti, matan hadis di atas terdapat ziya>dah karena pada riwayat 
Ah{mad hadis nomor 13 terdapat tambahan seperti:  ِوْي ِ ُّمَُشي َلا pada akhir 
matan, sedangkan pada hadis yang serupa dan masih diriwayat yang sama 
                                            
199M.Syuhu>di Isma>il, Metedologi Pembagian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 145.  
200Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Grha Guru, 2011),  h. 118. 
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tidak mempunyai tambahan seperti di atas. Meskipun terdapat ziya>dah, 
namun tidak sampai merubah maknanya. 
d. Tidak Mus}ah}h}af201. Peneliti tidak menemukan terjadinya mus}ah}h}af  dalam 
hadis yang peneliti teliti. 
e. Tidak Muharraf202. Peneliti menemukan terjadinya muh}arraf dalam hadis 
yang peneliti teliti. Seperti pada hadis nomor 16 riwayat Ah{mad yang 
menggunakan fi’il ma>d{i,  اَم َّلاِإ َ ْ بََذن َدَجَو ِوِْفهَأِب ا ًِْيحر  , sedangkan pada hadis 
nomor 17 yang masih pada riwayat yang sama menggunakan fi’il mud{a>ri’, 
 َ ْبََذن َْمم اَم  ْد َِيْ  ِوِْفهَأِب ا ًِْيحر  . Meskipun terjadi muh{arraf namun tidak sampai 
merubah maknanya. 
3. Meneliti kandungan matan hadis 
 Setelah meneliti susunan lafal matan hadis, maka langkah berikutnya adalah 
meneliti kandungan matan.
203
 Peneliti akan meneliti apakah  yang diteliti benar-
benar telah memenuhi kaidah kesahihan matan hadis atau tidak. Dikenal istilah 
kaidah mayor dan kaidah minor.
204
  Kaidah mayor penelitian hadis terbagi dua yaitu, 
terhindar dari syuz\u>z\  dan ‘illah, yang masing-masing mempunyai kaidah minor. 
Akan tetapi karena kaidah minor terhindar dari ‘illah telah dibahas pada poin 
sebelumnya, maka hanya akan membahas kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\.  
                                            
201Menurut bahasa adalah mengubah redaksi suatu kalimat sehingga makna yang dikendaki 
semula menjadi berubah. Lihat Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 121. Hadis mus{ah{h{af, yaitu 
hadis yang padanya terjadi perubahan titik atau tanda baca lainnya. Lihat Rajab, Kaidah Kesahihan 
Matan Hadis. 
202Hadis muh{arraf, yaitu hadis yang padanya terjadi perubahan syakal, sedangkan hurufnya 
masih tetap. Lihat Ibnu Hajar al-As{qala>ni>, Nuzhah al-Nazhar; Syarh Nukhbah al-Fikar fi Mus{t{alah 
Ahl al-As\ar (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1997), h. 43. 
203Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 
2005), h. 125. 
204Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 99. 
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Kaidah minor terhindar dari syuz{u>z{, yaitu: 
a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an.  
Peneliti menyimpulkan bahwa hadis yang diteliti tidak bertentangan dengan 
al-Qur’an. Meskipun tidak ada ayat yang secara khusus membahas tentang hadis 
yang diteliti, namun menurut hemat peneliti terdapat ayat yang dapat menjadi 
penguat hadis tersebut. Yaitu pada QS Yunus/10 ayat 36: 
                                        
Terjemahnya: 
‚Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja. 
Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun berguna untuk mencapai kebenaran. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka kerjakan.‛ 
Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sesuatu yang diperoleh 
dengan prasangka sama sekali tidak bisa menggantikan sesuatu yang diperoleh 
dengan kebenaran. Hubungannya dengan hadis yang diteliti adalah ketika seseorang 
sedang dalam shalat dan mendapatkan sesuatu (dalam hal ini buang angin) sehingga 
membuatnya ragu apakah melanjutkan atau tidak, maka tidak diperbolehkan keluar 
dari shalat kecuali mendengar suara atau mencium bau. Sejalan dengan kaidah ushul 
fiqhi yang mengatakan: 
 ُ ْ َعَْف  َْمم ُوَّ َه  ُلْصَْلاَا  َلا َْمأ ًاْئيَش َلَعْ َ  َّمَش ْنَم. 
‚Barang siapa yang ragu-ragu apakah ia telah melakukan sesuatu atau belum, 
maka hukum yang terkuat adalah ia belum melakukannya.‛206 
 
 
                                            
205Abu> Bakar bin Abi> al-Qa>sim al-Ahdal al-H{usaini> al-Yama>ni>, al-Fara>id al-Bahiyyah ‘ala> 
Naz}m al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah (Sidogiri: Pustaka Sidogiri, 2009), h. 29. 
206Muhlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah, h. 117. 
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b. Tidak bertentangan dengan hadis lain. 
Setelah melakukan penelitian, peneliti tidak menemukan hadis yang 
kontradiksi dengan hadis yang menjadi objek kajian. Hadis penguat dari objek kajian 
yaitu pada hadis riwayat Bukha>ri> nomor 137 seperti yang disebutkan sebelumnya. 
 ِبَّيَسُْمم  ِنْب ِدْيِعَس ْنَع ُّيِرْى ُّزم  َاَنج َّدَح َلَاك ُنَايْفُس َاَنج َّدَح َلَاك َُِّلًع َاّنج َّدَحو ح ِوَِّعم ْنَع ِْيمَِمت ِنْب ِداَّبَع
 : ْي ِ َّا  ُلُج َّرَم  َ َّلَْس َو ِوَْيَلع ُالله َّلىَص ِالله ِل ُْسَر َلىِإ  ََش ُوَّ َهأ  ِة َ َّصم  ِفي َء ْ َّشيم  ُد َِيْ ُوَّ َهأ ِوَْيمِإ ُلَّي َُيَ
 َلاََل  ؟(  اًِْيحر َد َِيْ َْوأ ًتا َْص َعَمَْسي َّتىَح ْفَِصرَْن  َلا َْوأ ْلِتَلَْن  َلا). 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ali berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami al-Zuhri> dari Sa'id bin al-
Musayyab. (Dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 'Abba>d 
bin Tami>m dari Pamannya, bahwa ada seseorang yang mengadukan keraguannya 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa seakan-akan ia mendapatkan 
sesuatu dalam shalatnya. Rasulullah lalu bersabda: "Janganlah kamu pindah atau 
pergi hingga kamu mendengar suara atau mencium baunya."
208
 
Ada pula hadis yang berkenaan dengan objek kajian, namun hadisnya 
berstatus h{asan s\ah{i>h{. Meskipun hadis tersebut berstatus h{asan s\ah{i>h tetapi sangat 
berkaitan dengan hadis yang menjadi objek kajian sehingga menjadi alasan peneliti 
mencantumkannya. Hadis tersebut yaitu: 
َاَنج َّدَح  َُبأ  َسَ ُم  ُّيِراَْصه َْلأ  َاَنج َّدَح  ُدْبَع  ِ َّا   ُنْب  َسيِرْدِإ َاَنج َّدَح  ُةَبْعُش  ْنَع  ِْد َرُب  ِنْب  َِبيأ  َ َ ْرَم  ْنَع  َِبيأ 
 ِء َر َْْحم   ِّيِدْع َّسم   َلَاك  ُ ُْلك  ِنَسَْحِلن  ِنْب اَم ٍَِّلًع  َ  ِْفَح  ْنِم  ِل ُسَر  ِ َّا   َّلىَص  ُ َّا   ِوَْيَلع  َ
َّلَْسَو  َلَاك 
 ُ  ِْفَح  ْنِم  ِل ُسَر  ِ َّا   َّلىَص  ُ َّا   ِوَْيَلع  ََّلَْسَو  ْعَد اَم  َمُب َِري  َلىِإ اَم  َلا  َمُب َِري  َّنَِإ   َقْد ِّصم   ٌَةنيِهْأَمُظ 
 َّنِإَو  َبَِذْكم   ِفيَو ٌةَب ِر  ِث ِدَْحم   ٌة َّصِك  َلَاك  َُبأَو  ِء َر َْْحم   ُّيِدْع َّسم   ُو ُْسم   ُةَعيِبَر  ُنْب  َناَْبيَش  َلَاك  َذَىَو 
 ٌث ِدَح  ٌنَسَح  ٌحي َِصح َاَنج َّدَح  ٌر َدُْنب َاَنج َّدَح  ُد َّمَحُم  ُنْب  ٍرَفْع َ َاَنج َّدَح  ُةَبْعُش  ْنَع  ٍْد َرُب  َرَنََذ   ُه َ َْنح. 
 
                                            
207Muh}ammad Ibn Isma>’il Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz I, h. 66. 




 Telah menceritakan kepada kami Abu> Mu>sa> Al Ans{ari> telah menceritakan 
kepada kami ‘Abdulla>h bin Idri>s telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Buraid bin Abu> Maryam dari Abu> al-H{aura` al-Sa'di> berkata: Aku bertanya kepada al-
H{asan bin Ali: Apa yang kau hafal dari Rasulullah saw? Ia menjawab: Aku 
menghafal dari Rasulullah saw: "Tinggalkan yang meragukanmu kepada sesuatu 
yang tidak meragukanmu karena kejujuran itu ketenangan dan dusta itu keraguan." 
Dalam hadits ini ada kisahnya. Abu Al Haura` As Sa'di namanya Rabi'ah bin Syaiban. 
Berkata Abu Isa: Hadits ini hasan sahih. Telah menceritakan kepada kami Bundar 
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Buraid ia menyebut sepertinya.
209
 
 Maksud dari hadis di atas ialah meninggalkan yang ragu. Seseorang wudhu` 
kemudian shalat, lalu ia ragu-ragu apakah wudhu`nya batal ataukah tidak? Maka 
dikatakan: Tinggalkan yang ragu-ragu kepada yang tidak ragu. Yang yakin padamu 
adalah wudhu`, sedangkan batal atau tidak batal adalah keraguan, maka tinggalkan 
keragu-raguan dan lanjutkan shalat.  
c. Tidak bertentangan dengan sejarah. 
Peneliti tidak menemukan sejarah yang berkaitan dengan hadis yang diteliti. 
d. Tidak bertentangan dengan akal sehat.210 
Menurut analisis peneliti, hadis yang diteliti tidak bertentangan dengan akal 
sehat karena hadis yang membahas tentang ragu-ragu dalam berhadas ini diperkuat 
dengan kaidah ushul fiqih  yaitu: 
 ِّم َّشم ِبا ُل َزُي َلا ُْينَِلْيَم . 
 ‚Keyakinan itu tidak dapat dihilangkan dengan keraguan.‛  
                                            
209‘I<sa> Muh{ammad ibn ‘I<sa> al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz IX, h. 433. 
210Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 123. 
211Abu> Bakar bin Abi> al-Qa>sim al-Ahdal al-H{usaini> al-Yama>ni>, al-Fara>id al-Bahiyyah ‘ala> 
Naz}m al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah, h. 27. 
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 Maksud dari keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan yang menjadi objek kajian 
adalah seseorang yang telah berwudhu dan ragu-ragu apakah ia sudah berhadas atau belum 
maka ia dianggap masih mempunyai wudhu, karena mempunyai wudhu itu yang 
yakin sedang berhadas masih diragukan.
212
 
 Maksud dari matan hadis yang menjadi objek kajian ialah setan akan datang 
kepada seseorang di dalam shalatnya, kemudian setan memberikan perasaan bahwa 
ada sesuatu yang keluar dari duburnya atau dia mengira sungguh dia telah berhadas 
karena keluarnya angin dari duburnya. Jika ia tetapkan itu maka jangan tinggalkan 
shalat untuk pergi bersuci sampai ia berhadas mendengar suara angin yang keluar 
dari duburnya. Ini adalah cara untuk mengetahui bahwa ia berhadas karena 
merupakan sebab untuk mengetahuinya. 
 Maka jika ia tetap dalam keyakinan berhadas atau selainnya maka tidak 
disyaratkan mendengar atau mencium menurut ijma’, karena ada kaidah fiqih yang 
menjelaskan bahwa keyakinan tidak bisa dikalahkan dengan keraguan. Maksudnya 




 Hadis ini menjelaskan tentang ragu-ragu dalam berhadas. Meskipun tidak 
ditemukan di dalam al-Qur’an yang membahas hadis ini secara mengkhusus, namun 
hadis ini terbebas dari syuz\u>z  yaitu tidak bertentangan dengan hadis lain, tidak 
bertentangan dengan akal sehat dan tidak bertentangan dengan sejarah sehingga 
hadis ini dapat dijadikan sebagai hujjah. 
 
                                            
212Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 116. 
213Muh{ammad ‘Abd al-Ra’uf al-Mana>wi>, Faid{ al-Qadir Syarh Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II (Beirut: 




 Setelah meneliti hadis yang menjadi objek kajian dengan menggunakan 5 
metode takhrij tentang ragu-ragu dalam berhadas dan batasan kitab sumber yang 
digunakan adalah kutub al-tis’ah, maka peneliti menyimpulkan bahwa: 
1. Hadis tentang ragu-ragu dalam berhadas telah disebutkan dengan kasus yang 
sama pada 7 kitab dengan 21 jalur periwayatan, yaitu: S}ah}i>h} Bukha>ri> 3 jalur 
periwayat, S{ah}i>h} Muslim 2 jalur periwayat, Sunan Abu> Da>ud 2 jalur 
periwayat, Sunan al-Tirmiz\i> 1 jalur periwayat, Sunan al-Nasa>’i 1 jalur 
periwayat, Sunan Ibn Ma>jah 2 jalur periwayat, Sunan Ah}mad bin H{anbal 10 
jalur periwayat. 
2. Dari 21 jalur riwayat tersebut terdapat sya>hid dan muta>bi’. Terdapat sya>hid 
karena pada level sahabat ada 3 orang, yaitu: ‘Abd al-Rah}ma>n bin Zaid, Abu> 
Hurairah, Abu> Sa’id al-Khudri> dan terdapat muta>bi’ karena pada level setelah 
sahabat ada 6 orang, yaitu: ‘Abba>d bin Tami>m, Zakwan, Sa’id bin Sayyib, 
Abu> Nad{rah, Sa’id al-Maqbu>ri>, ‘Iyad{ bin Hilal. 
3. Untuk kualitas hadis yang peneliti teliti berdasarkan argumen-argumen yang 
telah dikemukakan terdahulu, maka hadis yang menjadi objek kajian peneliti 
memenuhi kriteria ke-s}ah}i>h}-an hadis karena sanadnya bersambung dan 
perawi-perawinya juga dinilai s\iqah oleh para ulama. 
4. Begitu pula dari segi matannya, terbebas dari syaz} dan ‘illah, yakni tidak 
bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’an yang berhubungan dengan matan 
hadis dan tidak pula bertentangan dengan matan lainnya, sehingga peneliti 




ANALISIS TAH{LI<LI< TERHADAP HADIS TENTANG BUANG ANGIN 
(FLATUS) DALAM SHALAT  
A. Teks dan Asba>b al-Wuru>d al-H{adi>s 
1. Teks Hadis 
 َِ َِّعَ ْنَع ٍيمَِمث ُنْب ُداَّبَعَو ٍديِعَس ْنَع ِّيِر ُْ ُّزلا ْنَع ََةٌَْييُع ُنْب ُنَايْفُس َنَ
َأَْبَهأ َلَاك ِحاَّب َّصلا ُنْب ُد َّمَحُم َاَيث َّدَح
 َْوأ اًِيحر َد َِيَ َّتََّح َلَ َلاََلف ِةَلَ َّصلا ِفِ َء ْ َّشَّلا ُد َِيَ ُلُج َّرلا َ َّلََّسَو َِ َْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِِّبَِّيلا َلَِإ َِكُِش َلَاك
 ً  َْص  ََم َْ . 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-S{abba>h} berkata; telah 
memberitakan kepada kami Sufya>n bin ‘Uyainah dari al-Zuhri> dari Sa’i>d dan 
‘Abba>d bin Tami>m dari pamannya ia berkata; telah diadukan kepada Nabi 
saw. perihal seorang lelaki yang menemui kejanggalan dalam shalatnya, lalu 
beliau bersabda: ‚Tidak, hingga ia mencium bau atau mendengar suara.‛ 
2. Asbab al-Wuru>d 
Dari ‘Abbad Ibn Tami>m dari pamannya: Seorang laki-laki mengeluh pada 
Nabi, bahwa ketika shalat dia berprasangka mendapatkan sesuatu (merasa wudhunya 
batal—pent), maka Rasulullah bersabda seperti hadis di atas. Hadis di atas 
memungkinkan seseorang mengalami keragu-raguan (was-was) dalam shalat (apakah 
dia berhadas atau tidak - pent). Maka Rasulullah saw.  menunjukkan tentang cara 
menghilangkan keragu-raguan itu, yaitu meyakinkan apakah dia mendengarkan atau 
mengeluarkan angin dari duburnya.
211
  
                                            
210Muh}ammad Ibn Yazi>d Abu> ‘Abdullah al-Qazwa>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, h. 103. 
211Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi Ad Damasyqi, Asbabbul Wurud; Latar Belakang 
Historis Timbulnya Hadis-Hadis Rasul (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 459-460.  
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B. Syarah Mufradat (Kosa Kata) 
a. لَ 
Lafaz La> pada garis besarnya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
1)  ينه لَ (la> nahyi)212 yang masuk kepada عراضلما (fi’il mud}a>ri’)213 dan men-
jazm214-kan. Contoh ayat dalam al-Qur’an: 
 َنَ ِّزلا ا ُبَرَْلث َلَ.... 
Terjemahnya: 
 Janganlah kamu mendekati zina.
215
 
2) ةدئاز لَ (la> za>idah),216 seperti yang terdapat pada firman Allah swt.: 
 ْ ُ ََْيب َر َ َ َا ِف َك ُ ِّ َُيح َّتََّح َن ٌُِم ُْ  َلَ َمِّ بَرَو ََلَف .... 
Terjemahnya: 
 Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu (Muhammad) menjadi hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan ….217 
 La> pada ayat di atas merupakan la> za>idah (tambahan) dan tidak berpengaruh 
pada makna. 
                                            
212Berarti larangan. 
213Ah}mad bin ‘Umar bin Masa>’id al-H{a>zimi>, Fath}u Rabb al-Bariyyah fi Syarh}i Naz}mi, Juz I, 
h. 69.  
214Jazam merupakan salah satu tanda i’ra>b ke empat setelah rafa’, nas}ab dan jar. Untuk rafa’ 
dan nas}ab, lingkup pembahasannya adalah isim dan fi’il, kemudian untuk jar, lingkup pembahasannya 
khusus isim saja, sedangkan untuk jazam, lingkup pembahasannya khusus fi’il saja. Tanda bahwa fi’il 
tersebut dijazam adalah yang pertama, dijatuhkannya huruf ‘illat (huruf sakit) yang ada di akhir fi’il 
tersebut, kemudian yang ke dua, apabila fi’il tersebut tidak ber’illat maka tanda jazamnya adalah 
harakat sukun di akhir fi’il tersebut. Lihat Ah}mad bin ‘Umar bin Musa>’id al-H{a>zimi>, Fath} Rabb al-
Bariyyah Fi> Syarh} Naz}m al-A<juru>miyah, Juz I (Cet. I; Makkah: Maktabah al-Asadi>, 2010 M), h. 207.  
215Lihat Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, 
Terjemah Inggris, h. 285. 
216Berarti tambahan.  
217Q.S. al-Nisa>’: 65. Lihat Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, 
Terjemah Per Kata, Terjemah Inggris, h. 88. 
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3)  فه لَ (la> nafi>)218, ada dua macam: 
(a) La> nafi> yang masuk kepada isim ma’rifat. 
(b) La> nafi> yang masuk pada isim nakirah, yaitu terbagi atas dua bagian. Pertama 
adalah la> nafi> yang beramal seperti amal سيل (laisa); berfungsi me-rafa’-kan 
isim dan me-nas}ab-kan khabar-nya. Contoh: ا ًِلاَج ٌلُجَر َلَ = tiada seorang 
laki-laki duduk. Bagian kedua adalah la> nafi> yang beramal seperti amal inna 
( َّنِإ), yaitu la> untuk menafikan jenis, yakni meniadakan seluruh afrad 
(satuannya), sebagaimana yang dikatakan oleh Syekh Samsuddin: 
 ِ ْيِصْيَّخلا ِلْي َِس  ََع ِْسً ِْلا  َِْفيِل ْ َِّ لا َلَ ا ََّمأّو. 
 ‚Adapun la> untuk menafikan jenis. Maka la> yang dimaksudkan adalah untuk 
meniadakan seluruh jenis yang dimaksud dengan cara me-nas}-kan nafi.‛219 
 Contohnya, yaitu: 
 ِرا َّاا ِفِ َلُجَر َلَ. 
لَ (La>) dalam hadis yang menjadi objek kajian di atas merupakan la> nahi> 
karena redaksi hadisnya menunjukkan larangan untuk meninggalkan shalat 
sebelum mencium bau atau mendengar suara. 
b.  ح 
 ح memiliki tiga fungsi, yaitu: 
(a) Terkadang berfungsi sebagai بصه فرح (h}arf nas}b) jika masuk pada  لعف
عراضلما (fi’il mud}a>ri’). Contohnya, yaitu yang terdapat di dalam surah al-
Baqarah/2: 221: 
 َّنِم ُْ  َّتََّح ِت َِ ْ ُْملا ا ُح َِْيث َلََو. 
                                            
218Berarti tidak.  
219Syamsuddin Muhammad Arra’in, Ilmu Nahwu (Cet. XV; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2013), h. 197-198.  
220Ah}mad Z|aini> Dah}la>n, Syarh} Mukhtas}ar Jiddan (Semarang: t.p, t.th), h. 25.  
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 ‚Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka 
beriman.‛222 
(b)  Terkadang befungsi sebagai رج فرح (h}arf jar) jika masuk pada isim, 
contohnya dalam surah al-Qadr ayat 5, yaitu: 
رَْجْفلا ِ َلْعَم َّتََّح َِهِ ٌمَلََس. 
 ‚Sejahterahlah (malam itu) sampai terbit fajar.‛ 
(c)  Terkadang pula berfungsi sebagai فعع فرح (h}arf ‘at}}af). Contohnya: 
 اََِسْأَر َّ َح َمم َّ لا ُتََْكَأ.... 
 ‚Aku memakan ikan bersama dengan kepalanya.‛ 
 ح pada hadis di atas berfungsi sebagai بصه فرح karena masuk kepada  
عراضلما لعف, yang maknanya ‚sampai223 ia mencium bau‛.  
c. ديَ 
ديَ adalah bentuk عراضلما لعف (fi’il mud}a>ri’) yang dinasab oleh huruf ح yang 
ada sebelumnya, berasal dari kata  دجو–ديَ  yang berarti menemukan atau 
memperoleh.
224
 دجو terdiri dari tiga huruf, yaitu لاااو ءالجاو وا لا yang artinya 
menunjukkan sesuatu yang ditemukan.
 225




                                                                                                                            
221Lihat Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, 
Terjemah Inggris, h. 35.  
222Lihat Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, 
Terjemah Inggris, h. 35. 
223Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Cet. XIV; Surabaya: 
Penerbit Pustaka Progressif, 1997), h. 236. 
224Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 1538. Lihat juga 
Abu> Ibra>hi>m Ish}a>q bin Ibra>hi>m bin Husain, Mu’jam Daiwa>n al-Adab, Juz III (t.t: Al-Sya’b li al-
S{aha>fat wa al-T{aba>’ah wa al-Nasyr, 2003 M/1424 H), h. 449.   
225Ah}mad bin Fa>ris bin Zukriyya>’ al-Quzwi>ni> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu’jam Maqa>yi>s al-
Lugah, Juz VI (t.t: Da>r al-Fikr, 1979 M/1399 H), h. 86. 
226Abu> al-Qa>sim al-Mah}mu>d ‘Amru> bin Ah}mad al-Zamakhsya>ri>, Asa>s al-Bala>gah, Juz II 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1998), h. 320.  
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ايحر adalah bentuk isim masdar dari kata  حار–يحري  -يحر  yang arti kamusnya 
datang atau berangkat,
227
 sedangkan dalam kitab Maqa>yi>s al-Lugah mengatakan 
bahwa asal katanya adalah  حور yang artinya kemudian, ketika diubah dalam bentuk 




Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia udara memiliki lima arti, yaitu: 
Pertama: campuran berbagai gas yang tidak berwarna dan tidak berbau (seperti 
oksigen dan nitrogen) yang memenuhi ruang di atas bumi seperti yang dihirup ketika 
bernapas; Kedua, hawa:  ruang di atas bumi yang berisi hawa; Ketiga, angkasa: 
keadaan hawa (cuaca, hari), Keempat: segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penerbangan, Kelima:  suasana.  
Kata ri>h} juga disebutkan beberapa kali dalam al-Qur’an. Dalam bentuk 
tunggal terulang sebanyak 19 kali dalam al-Qur’an,229 sedangkan bentuk jamaknya 
yaitu al-riya>h} terulang sebanyak 10 kali, 230 jadi kata ri>h} dalam al-Qur’an terulang 
sebanyak 29 kali baik dalam bentuk tunggal maupun dalam bentuk jamak. 
Pada umumnya, kosa kata al-ri>h} dan riya>h} digunakan al-Qur’an dengan arti 
angin kecuali firman Allah QS Yusuf/12: 94 yang menggunakan kata ini dengan arti 
‘bau’ atau aroma yang terpancar dari tubuh seseorang’. Ayat ini mengungkapkan 
                                            
227Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 544. 
228Ah}mad bin Fa>ris bin Zukriyya>’ al-Quzwi>ni> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu’jam Maqa>yi>s al-
Lugah, Juz VI, Juz II, h. 454.  
229Muh}ammad Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’an (Cet. I; Kairo: 
Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1364 H), h. 326. 
230Sahabuddin dkk., Ensiklopedia al-Qur’an ‚Kajian Kosakata‛ (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 834.  
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bau Nabi Yusuf yang tercium oleh ayahnya wa taz\haba ri>h}ukum231 ‘hilang 
kekuasaanmu’. Fakhruddin al-Ra>zi> menyebutkan dua pemahaman kata ri>h} di dalam 
ayat ini. Pertama: kekuasaan, pelaksanaan kekuasaan atau hilangnya diserupakan 
oleh Allah dengan embusan angin. Kedua: memahaminya sebagai pertolongan Allah 
dengan mengirimkan angin. 
Angin dalam konsep ilmu fisika dapat diartikan aliran udara.
232
 Ia terbentuk 
di antara dua zona atau tempat yang memiliki suhu yang berbeda. Perbedaan suhu di 
atmosfer menyebabkan perbedaan tekanan udara dan mengakibatkan udara terus-
menerus mengalir dari tekanan tinggi ke tekanan rendah. Jika terjadi perbedaan 
antara pusat tekanan (suhu atmosfer) terlalu tinggi, arus udara (angin) menjadi 
sangat kuat. Hal seperti ini yang menunjukkan gambaran singkat proses 
terbentuknya angin yang merusak, seperti angin ribut.
233
 
Kaitan antara arti kamus dan makna dasar kata ايحر adalah jika seseorang 
bernapas, maka tentu akan mengeluarkan angin dari lubang hidung (alat 
pernapasan). Posisi kata ايحر dalam teks hadis di atas adalah sebagai َب ل عفم (maf’u>l 
bih), artinya objek, jadi arti kata ايحر dalam teks hadis di atas adalah bau yang 
tercium oleh indra penciuman ketika sedang shalat. 
e.  م   
 م   merupakan bentuk عراضلما لعف (fi’il mud}a>ri’) dari kata  سم yang berarti 
mendengar.
234
  سم terdiri dari huruf ينعلا و يملما و ين لا (sin, mi>m dan ‘ain), yaitu 
                                            
231Ah}mad Mukhtar ‘Umar, al-Mu‘jam al-Mausu>‘i> li al-Fa>z al-Qur’an al-Kari>m wa Qira>’atih 
(Cet. I; Riya>d}: Mausu>‘ah al-Tura>s\, 2002), h. 216.  
232Agus Mulyono dan Ahmad Abtokhi, Fisika dan al-Qur’an (Cet. I; Malang: UIN Malang 
Press, 2006), h. 62.  
233 Agus Mulyono dan Ahmad Abtokhi, Fisika dan al-Qur’an, h. 62. 
234Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 659. 
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mendengar sesuatu dengan telinga, dari manusia dan setiap yang mempunyai 
telinga,
235
 sementara di dalam kitab Mu’jam al-Lugah al’Arabiyyah al-Ma’a>s}irah 
menjelaskan bahwa pengertian ت صلا  سم yaitu, merasakan suara itu dengan indra 
pendengar.
236
 Dapat pula berarti menangkap suara/bunyi, dapat pula berarti 
mengindahkan dan mengabulkan. 




Allah maha mendengar, dalam arti tidak ada sesuatu pun yang tidak 
terdengar walau sangat halus dan yang tidak tertangkap oleh-Nya atau luput dari 
jangkauan-Nya. ‚Dia mendengar jejak semut hitam yang berjalan di atas batu halus 
di malam gelap, bahkan Allah mendengar itu di tengah sorak sorai kebisingan yang 
memecahkan anak telinga seluruh makhluk. Dia mendengar pujian yang memuji-
Nya, maka diberinya ganjaran, doa yang berdoa, maka diperkenankannya doanya, 
Dia mendengar tanpa telinga, sebagaimana halnya makhluk, Dia melakukan sesuatu 
tanpa anggota badan, atau berbicara tanpa lidah,‛ demikian pernyataan al-
Ghazali.
238
 Namun, maksud kata  سم (sami’a) pada teks hadis di atas adalah dia 
mendengar suara angin yang keluar dari duburnya. 
                                            
235Ah}mad bin Fa>ris bin Zukriyya>’ al-Quzwi>ni> al-Ra>zi> Abu> al-H{usain, Mu’jam Maqa>yi>s al-
Lugah, Juz III, h. 102. 
236Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Umar,  Mu’jam al-Lugah al’Arabiyyah al-Ma’a>s}irah, Juz 
II (Cet. I; t.t: t.p, 2008), h. 1108. 
237Kata sami>’ adalah salah satu sifat Allah dalam 99 asmaul husna.  




Posisi  م   dalam teks hadis di atas adalah فععم (ma’t}uf) diikutkan, pada 
kata  م   (yasma’a) karena adanya huruf فعع (‘at}af) sebelumnya, yaitu وأ (aw) 
yang berarti atau. 
f.   ص 
  ص merupakan bentuk isim masdar dari kata تاص-ت ص -  ص  yang 
berarti berbunyi atau bersuara.
239
 Di dalam kitab Mukhta>r al-S{ah}h}a>h} al-Qamu>s al-
Muh}i>t} dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan تاص adalah  َت َّ َصَو َتاََصأَن يَدَنَ 
(memanggil hingga terdengar bunyi suara).
240
 ت ص di dalam kitab Mukhta>r al-
S{ah}h}a>h} diperjelas dengan kalimat suara itu yang diketahui.
241




Jama’ dari s}aut (ت ص) adalah as}wa>t (تا صأ). Maknanya menurut al-
As}faha>ni> menunjuk pada bunyi yang timbul dari udara yang tertekan dari dua benda. 
Bunyi itu ada dua macam: ada yang lahir bukan dari embusan udara seperti suara 
yang mendengung dan ada yang lahir dari embusan udara. Selanjutnya dijelaskan 
bahwa digunakan kata s}aut untuk perkataan Nabi yang terdapat di dalam Q.S al-
H{ujura>t/49: 2 dan 3 karena kata s}aut itu lebih luas maknanya daripada nut}q (ucapan) 
dan kala>m (perkataan), atau mungkin juga karena yang dilarang ditinggikan di 
hadapan Nabi adalah s}aut, bukan kala>m. 
                                            
239Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 801.  Lihat juga Abi> 
al-Qa>sim ‘Ali> bin Ja’far al-Sa’di>, Kita>b al-Af’a>l Ibn al-Qat}t}a>’, Juz I (Beirut: ‘A<lim al-Kutub, 1983), h. 
259. Lihat juga Ibra>hi>m Must}afa> dkk, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah bi al-Qa>hirah, Juz I 
(Iskandariah: Da>r al-Da’wah, t.th), h. 527. 
240Muh}ammad bin Ya’qu>b al-Fairu>s A<ba>di>, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t}, Juz I (Beirut: Muassasah al-
Risa>lah, 2005), h. 199.  
241Muh}ammad bin Abi> Bakr bin ‘Abd al-Qa>dir al-ra>zi>, Mukhta>r al-S{ah}h}a>h}, Juz I (Beirut: 
Maktabah Liba>non Na>syiru>n, 1995), h. 375.  
242Mu>sa> bin Muh}ammad bin al-Malya>ni> al-Ah}madi>, Mu’jam al-Af’a>l al-Muta’addiyah bi 
H{uruf, Juz I (Diambil dari CD Rom Maktabah al-Sya>milah), h. 118. 
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Di dalam al-Qur’an, kata s}aut dan bentuk jama’nya as}wa>t terulang masing-
masing sebanyak 4 kali atau keseluruhannya berjumlah 8 kali dengan konteks 
pembicaraan sebagai berikut: 
1. Berkaitan dengan komitmen iblis untuk menyesatkan sebagian besar anak 
cucu Adam, Allah mempersilahkan iblis menggodanya melalui s}aut-nya dan 
dengan mengerahkan segala kemampuannya. Lihat Q.S. al-Isra>’/17: 64 yang 
berbunyi: 
 ِلا َْم َْلْا ِفِ  ُِِْْنراَشَو َِلِِجَرَو َِلِْيَِبِ  ْ َِْيَْلع ْبِلَْجأَو َمِث َْصِب  ُْ ِْم َتْعَعَخ ْ سا ِنَم ْزِزَْفخ ْ ساَو
اًروُُرغ َّلَِإ ُناَعْي َّ شلا ُُهُُدَِع  اَمَو ُْهُْدِعَو ِدَلَْو َْلْاَو. 
Terjemahnya: 
Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan 
ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan 
pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak-anak dan beri janjilah mereka. dan tidak ada yang dijanjikan oleh 
setan kepada mereka melainkan tipuan belaka.
 243
 
 Jadi, s}aut di situ adalah s}autu ibli>s (سيلبإ ت ص = suara iblis). Ada yang 
menafsirkan s}aut di situ adalah al-ghina>’ (ءايغلا = musik/lagu), sementara 
Mujahid menafsirkannya dengan al-lah}wu wa al-ghina>’ ( ءايغلاو  ِللا = 
permainan dan musik). Ada juga yang menafsirkannya dengan al-wa>swa>s 
(سا س لا = godaan bisikan), sedangkan al-Dahhak menafsirkannya dengan 
s}aut al-mizma>r (رامزلما ت ص = bunyi seruling). Ibnu Abbas menafsirkannya 
dengan segala yang membawa kepada kemaksiatan. Ayat ini dijadikan dalil 
oleh orang yang mengharamkan seruling, musik dan permainan-permainan 
semacamnya. 
                                            
243Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 288. 
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2. Berkaitan dengan keadaan di hari kiamat yang begitu dahsyat dan hebatnya 
sehingga semua orang menurut dan semua s}aut (suara) diam sehingga tidak 
ada yang terdengar, kecuali hams (سهم = suara halus). Lihat Q.S. T{a>ha>/20: 
108 yang berbunyi: 
ا ًَْهم َّلَِإ  َُم َْج ََلَف ِن َْحْ َّرِلل ُتا َْص
َْلْا ِتَعَشَخَو َُلَ َج َِع َلَ  َِعا َّاا َن ُعِبَّ َد  ٍِذئَم َْ .  
Terjemahnya: 
Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan 
tidak berbelok-belok; dan merendahlah semua suara kepada Tuhan yang 
Maha pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja.
 244 
Ada yang menafsirkan kata hams di situ dengan suara telapak kaki sehingga 
dikatakan bahwa pada hari itu tidak ada lagi suara yang terdengar kecuali 
suara telapak kaki yang halus yang tercermin di dalamnya rasa takut dan 
kengerian, atau dengan kata lain tidak ada lagi orang yang berani berbicara. 
Ada juga yang menafsirkan bahwa yang dimaksud hams di situ adalah suara 
lembut. Ini berarti masih ada yang bisa bersuara pada hari itu dengan suara 
lembut. Itupun bagi orang yang diizinkan oleh Allah, sebagaimana 
disebutkan pada Q.S. Hu>d/11: 105, yaitu: 
 ٌديِعَسَو يٌّ ِلَش  ُْ َِْمف 
َِ ِه ْ ِِب َّلَِإ ٌسَْفه  َُّ ََح َلَ ِتَْأ  َم َْ . 
Terjemahnya: 
Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan 
dengan izin-Nya; Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 
berbahagia. 245 
 
                                            
244Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 319. 
245Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 233.  
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3. Berkaitan dengan sopan santun dalam berbicara, yaitu tidak boleh berbicara 
terlalu keras. Suara orang yang selalu berbicara dengan keras diidentikkan 
dengan suara himar yang disinyalir di dalam al-Qur’an sebagai suara yang 
paling jelek. Lihat QS Luqma>n/31: 19 yang berbunyi: 
 ِ ِمَْحلا ُت ََْصل ِتا َْصَْلْا َرَ َْىأ َّنِإ َمِث َْص ْنِم ْ ُْضغاَو َمِي ْ شَم ِفِ ْدِْصكاَو 
Terjemahnya:  
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
 246 
Ini merupakan adab sopan santun yang diajarkan oleh Allah agar suara keras 
yang bernada menghina ditinggalkan atau bahkan suara keras secara umum. 
4. Berkaitan dengan sopan santun di dalam berbicara. Khususnya kepada Nabi 




 ٌيمَِلع  ٌي َِسم َ َّللَّا َّنِإ َ َّللَّا ا ُلَّ ثاَو ِِلَ ُسَرَو ِ َّللَّا ِيََد  ََْينب ا ُم َِّدُلث َلَ ا ٌَُمآ َني ِ َّلَّا اَ َُّيُّأ َيَ(1)  َيَ
 ُْكُِضَْعب ِرََِْجن ِل َْْللِبِ َُلَ اوُرَِ َْتَ َلََو ِِّبَِّيلا ِت َْص َق َْف َُْكُحا ََْصأ ا َُعفَْرح َلَ ا ٌَُمآ َني ِ َّلَّا اَ َُّيُّأ
 َنوُرُعَْشج َلَ ُْْتَُهأَو ُُْكُلا ََْعَأ ََطب َْتَ َْنأ ٍ ْعَبِل(2 .)
Terjemahnya: 
(1) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan 
Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui. (2) Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya 
suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus 
(pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. 
                                            
246Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h.  412. 
247Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 515. 
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Ayat di atas mengandung larangan kepada orang-orang yang beriman untuk 
meninggikan suara di atas Nabi sebagaimana tingginya suara mereka antara 
satu dengan lainnya, karena itu dapat menyakiti perasaan Nabi dan 
menyebabkan terhapusnya pahala amal perbuatan.
248
 
Makna kata   ص pada hadis di atas adalah ‚suara‛ yang terdengar (flatus) 
ketika sedang shalat. 
Posisi   ص pada teks hadis di atas adalah sebagai َب ل عفم (maf’u>l bih) dari 
kata  م   (yasma’a) yang diartikan suara. 
C. Syarah Kalimat 
  ص  م   َوأ ايحر ديَ maksudnya sampai seseorang yakin bahwa ia telah 
berhadas dengan mendengar suara atau mendapatkan baunya, merupakan satu syarat. 
Jadi, jika ia tuli atau telinganya tersumbat hingga ia tidak bisa mendengar suaranya, 
dan jika hidungnya pada dasarnya memang bau hingga ia tidak akan mendapati 
baunya karena tidak bisa membedakan bau hidungnya dengan bau flatus tersebut, 
maka kesucian (wudhunya) batal apabila ia yakin bahwa ia telah berhadas.
249
  
D. Syarah Hadis 
Hadis ini menunjukkan bahwa apabila seseorang mendapati bau atau 
mendengar suara angin yang keluar dari duburnya dan ia meninggalkan shalatnya 
untuk berwudhu, itulah yang dimaksud dan diinginkan dari hadis di atas, yakni 
hingga ia yakin karena mendengar bunyi atau mendapati baunya, atau sebab-sebab 
                                            
248Sahabuddin dkk, Ensiklopedi al-Qur’an, Juz III, h. 902-903.  
249‘Ali> al-Qa>ri>, Mura>qa’ah al-Mafa>ti>h} Syarh} Musya>kah al-Mas}a>bi>h}, Juz II (t.d.), h. 238.  
Lihat juga Abu> Sulaima>n H{ammad bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin al-Khat}t{a>b al-Bast}i> al-Ma’ru>f bi 
al-Khit}a>bi>, Ma’a>lim al-Suna>n wa Huwa Syarh} Sunan Abi> Da>ud, Juz I (Cet. I; H{alab (Syiria): al-
Mat}ba’ al-Ilmiyah, 1932), h. 64. 
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lain yang membuatnya yakin,
250
 yakni hingga ia meyakini/mengetahui dengan pasti 
bahwa ia mendengar bunyi atau mencium bau, atau adanya sesuatu hal lain yang 
dapat mengalahkan prasangka hingga memunculkan keyakinan.
251
 
Mengetahui adanya salah satu dari keduanya (mendengar bunyi atau 
mencium bau flatus) yang menjadi syarat, tidak disyaratkan harus terpenuhi 
keduanya menurut kesepakatan umat Islam.
252
 
Berdasarkan syarah kandungan hadis di atas, penulis membaginya dalam dua 
poin, yaitu: 
1. Melakukan Sesuatu atas Dasar Yakin 
Ibn H{ajar berpendapat bahwa maksud hadis di atas adalah sampai seseorang 
merasakan keluarnya angin, jika tidak, sampai ia mencium bau.
253
 
Di dalam hadis ini terdapat dalil yang jelas bahwasanya keyakinan tidak bisa 
dihilangkan dengan keraguan pada sesuatu dalam perkara syar’i. Ulama berpendapat 
bahwa tidaklah wajib berwudhu kecuali yang mendengar bunyi angin yang keluar 
dari duburnya atau mendapati baunya, karena ia telah yakin. Ibn al-Muba>rak berkata 
                                            
250Nu>r al-Di>n bin ‘Abd al-Ha>di> Abu> al-H{asan al-Sanadi>, H{a>syiyah al-Sanadi> ‘ala> al-Nasa>’i>, 
Juz I (H{alb: Maktab al-Mat}bu>’a>t al-Isla>miyyah, 1986), h. 99.   
251H{a>syiyah al-Sanadi> ‘ala> ibn Ma>jah, Juz I, h. 453. Lihat juga Zain al-Di>n Abu> al-Farj ‘Abd 
al-Rah}ma>n bin Syiha>b al-Di>n al-Bagda>di>, Ja>mi’ al-‘Ulu>m wa al-H{ukm fi> Syarh} Khamsi>n H{adi>s|an min 
Jawa>mi’ al-Kalm, Juz VIII (t.d.), h. 9.   
252‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Abu> al-Fad}l al-Suyu>t}i>, al-Di>ba>j Syarh} S{ah}i>h} Muslim bin al-
H{ajja>j, Juz III (t.d.), h. 103. Lihat juga Abu> Zakariyya> Yah}ya> bin Syarf al-Nawawi> , al-Manha>j Syarh} 
Sah}i>h} Muslim bin al-H{ajja>j, Juz IV (Cet. II; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi, 1392 H.), h. 49. 
Lihat juga Muh}ammad Syams al-H{aqq al-‘Az}i>m A<ba>di> Abu> al-T{ib, ‘Aun al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> 
Da>wud, Juz I (Cet. II; Beirut: Da>r Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), h. 206.  
253‘Ali> al-Qa>ri>, Mura>qa’ah al-Mafa>ti>h} Syarh} Musya>kah al-Mas}a>bi>h}, Juz II, h. 238.  
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bahwa seseorang tidak wajib berwudhu apabila ia masih ragu apakah ia berhadas 
atau tidak hingga ia telah yakin.
254
 
Al-Nawawi> berkata bahwa hadis ini adalah pokok dari pokok-pokok hadis 
dan merupakan kaedah yang penting dari kaedah-kaedah agama, yakni segala 
sesuatu harus ditetapkan berdasarkan hukum asalnya hingga datang keyakinan yang 
menetapkan hukum selain itu, sehingga tidak masalah ada keraguan yang muncul 
secara tiba-tiba. Jumhur ulama pun mengambil hadis ini sebagai dasar pendapat 
mereka.
255
 Kaedah yang merupakan mazhab jumhur ulama salaf dan ulama khalaf ini 
berlaku dalam shalat maupun di luar shalat,
256
 seperti ragu tentang tertalaknya istri, 
bebasnya budak, bernajisnya air yang suci, bernajisnya pakaian, makanan, dan 
selainnya, ragu apakah sudah berada di rakaat ke tiga atau ke empat dalam shalat, 
ragu apakah ia telah rukuk atau belum, dan berbagai keraguan lainnya.
257
 
Sebagian ulama berpendapat bahwa sabda Nabi saw.,   م   تَّح فصري  لَف
ايحر ديَ وأ   ص (Janganlah dia meninggalkan (shalatnya) sehingga dia mendengar 
bunyi angin yang keluar dari duburnya atau mencium bau) bertentangan dengan 
sabdanya yang lain, yakni, 
                                            
254Muh}ammad Syams al-H{aqq al-‘Az}i>m A<ba>di> Abu> al-T{ib, ‘Aun al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> 
Da>wud, Juz I (Cet. II; Beirut: Da>r Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), h. 207.   
255Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fathul Bari; Syarah Shahih Bukhari, Juz III (Cet. I; t.t: Pustaka 
Imam Asy Syafi’i, 2010), h. 33. Lihat juga Syaikh Husain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, Ensiklopedi 
Fiqih Praktis menurut al-Qur’an dan al-Sunnah, Juz I (Cet. I; t.t: Pustaka Imam asy-Syafi’I, 2009), h. 
113.  
256Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fah al-Ah}waz|i> bi 
Syarh} Ja>mi’ al-Tirmiz|i> Juz 1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 208. Lihat juga Abu> 
Zakariyya> Yah}ya> bin Syarf al-Nawawi> , al-Manha>j Syarh} Sah}i>h} Muslim bin al-H{ajja>j, Juz IV (Cet. II; 
Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi, 1392 H), h. 49. Lihat juga Muh}ammad Syams al-H{aqq al-‘Az}i>m 
A<ba>di> Abu> al-T{ib, ‘Aun al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> Da>wud, Juz I, h. 206. Lihat juga Ah}mad bin ‘Ali> 
bin H{ajr Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz I (Beirut: Da>r 
al-Ma’rifah, 1379 H.), h. 238.   
257Al-Suyu>t}i>, ‘Abd al-Gina>, Fakhr al-H{asan, Syarh} Sunan ibn Ma>jah, Juz I (t.dt), h. 39.   
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  ِْد َز ْنَع ،ٍلَلَِب ُنْب ُناَمَْيلُس َاَيث َّدَح ،َدُواَد ُنْب َسَ ُم َاَيث َّدَح ،ٍَفلَخ َِبِأ ِنْب َد ََْحْأ ُنْب ُد َّمَحُم َِنِث َّدَحَو
 َلَاك ، ِّيِرْد ُْلا ٍديِعَس َِبِأ ْنَع ،ٍرا ََ  ِنْب ِءاَعَع ْنَع ، ََلََّْسأ ِنْب : ََّلََّسَو َِ َْيَلع ُ  َّلََّص ِ  ُل ُسَر َلَاك :
 ، َِ ِثَلََص ِفِ ُْكُُدََحأ َّمَش ا َِإ ِرَْد  ََْلَّف ،َنَلَْيدْسا اَم ََلَّع ِْبَْْيلَو َّم َّشلا ِحَرْعَْيَلف ،اًَعبَْرأ َْمأ ًثًََلَث َّلََّص َْكُ 
 ٍ َبْر َِلْ اًماَْمثِإ َّلََّص َن َ ْنِإَو ، َُ َ ثَلََص َُلَ َنْعَفَش ا ً َْخَ َّلََّص َن َ ْن َِف ، َ ِّلَّ َُ  َْنأ َلَْبك َِْينثَد َْسَ ُد ُ َْ  َُّثُ
 ِناَعْي َّ شِلل ًا ِغَْرح اََخه َ. 
 Artinya:  
Dan telah menceritakan kepadaku Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi Khalaf 
telah menceritakan kepada kami Musa bin Dawud telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin Yasar dari Abu> 
Sa'id al-Khudri> dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Apabila salah 
seorang dari kalian ragu dalam shalatnya dan tidak mengetahui berapa rakaat 
dia shalat, tiga ataukah empat rakaat maka buanglah keraguan, dan ambillah 
yang pasti (yaitu yang sedikit). Kemudian sujudlah dua kali sebelum 
memberi salam. Jika ternyata dia shalat lima rakaat, maka sujudnya telah 
menggenapkan shalatnya. Dan jika, ternyata shalatnya memang empat rakaat 
maka kedua sujudnya itu adalah sebagai penghinaan bagi setan'." 
 Ketika Nabi memerintahkan untuk tidak meninggalkan shalat hingga 
mendengar bunyi angin yang keluar dari dubur atau mencium bau, ia 
memerintahkannya dengan hukum adanya keyakinan dan tidak adanya keraguan, 
sedangkan keraguan mengenai hitungan jumlah rakaat dalam shalat, ia 
memerintahkannya dengan hukum bahwa saat itu ada keraguan dan tidak adanya 
keyakinan hingga dia memerintahkan menambah rakaat.
259
 
 Kedua hadis tersebut tidaklah bertentangan sebagaimana yang disangkakan, 
namun keduanya justru sejalan, yakni dengan tidak adanya keraguan dan adanya 
keyakinan. Hal itu karena Nabi memerintahkan orang yang membayangkan 
bahwasanya ia mendapati sesuatu dalam shalatnya, untuk tidak meninggalkan shalat 
                                            
258Muslim bin al-H{ajja>j Abu al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Juz I, h. 400. 
259Ibn Bit}a>l Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Khalaq bin Abd al-Malik, Syarh} al-Bukha>ri> li ibn Bit}a>l, 
Juz I (al-Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Rasyad, 2003), h. 237.   
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hingga mendengar bunyi atau mencium bau flatus, karena ia sejatinya memiliki 
keyakinan telah berwudhu, maka Nabi memerintahkan hal tersebut dengan 
membuang keraguan, dan tidak meninggalkan keyakinannya (telah berwudhu) 




Sedangkan di dalam kitab Syarah Lengkap al-Arba’in al-Nawawi dijelaskan 
bahwa jika keragu-raguan terjadi di waktu shalat, maka pelakunya tidak boleh 
menghentikan shalatnya karena ada hadis sahih yang melarangnya, kendati sebagian 
ulama ada yang mewajibkannya menghentikan shalat.
261
 
Mengenai orang yang ragu dalam bilangan rakaat shalatnya, apa telah berada 
di rakaat ke empat atau masih rakaat ke tiga, ia tidak yakin dengan rakaat ke empat, 
tetapi yakin dengan rakaat ke tiga, maka wajib baginya meninggalkan keraguannya, 
yaitu rakaat ke empat, dan kembali kepada apa yang ia yakini, yakni rakaat ke tiga. 
Karena itu, ia diperintahkan menambah satu rakaat lagi.
262
 Rasulullah saw. sendiri 
pernah melaksanakan shalat zuhur 5 rakaat karena lupa hingga ia melaksanakan 
sujud sahwi.
263
 Rasulullah saw. bersabda: 
 ْنَع ،َةَمَْلَلع ْنَع ،َيم ُِ اَرْبِإ ْنَع ،ِشَْعَ
َْلْا ِنَع ،ٍرِ  ُْم ُنْبا َنَ ََبََْخأ ، ُّ ِ 
ِمَّخلا ِثِراَْحلا ُنْب ُبا ٌَِْم َاَيث َّدَحَو
 َلَاك ، ِ ِدْبَع : َ ََله َْوأ َداََزف ، َ َّلََّسَو َِ َْيَلع ُ  َّلََّص ِ  ُل ُسَر َّلََّص - ُيم ُِ اَرْبِإ َلَاك : ِّنِِم ُْهُ َْلاَو -
                                            
260Ibn Bit}a>l Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Khalaq bin Abd al-Malik, Syarh} al-Bukha>ri> li ibn Bit}a>l, 
Juz I, h. 237.   
261Ibnu Rajab, Panduan Ilmu dan Hikmah; Syarah Lengkap al-Arba’in an-Nawawi, terj. 
Fadhli Bahri, h. 237  
262Ibn Bit}a>l Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Khalaq bin Abd al-Malik, Syarh} al-Bukha>ri> li ibn Bit}a>l, 
Juz I, h. 237.   
263Abu> ‘Amr Yu>suf bin ‘Abdilla>h bin ‘Abd al-Barr al-Namri>, al-Tamhi>d li ma> fi> al-Muwat}t}a’ 
min al-Ma’a>ni> wa al-Asa>ni>d, Juz V (t.t: Wiza>rah ‘Umu>m al-Auqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah, 1387 
H), h. 28.    
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 َليَِلف : َلاََلف  ٌء ْ َ ِةَلَ َّصلا ِفِ َد َِزأ ِ  َل ُسَر َيَ : ََِسِو ا َ َِف ،َن ْ ًََْث ََكَم َْسََوأ ُُْكُْلثِم ٌ َ َ ب ََنَأ اَمَّ هِإ
 َِْينثَد َْسَ َد َ ََف َ َّلََّسَو َِ َْيَلع ُ  َّلََّص ِ  َل ُسَر َل َّ ََتَ َُّثُ ،ٌسِلاَج  َ ُ َو َِْينثَد َْسَ ْد ُ َْْيَلف ُْكُُدََحأ. 
Artinya: 
Dan telah menceritakan kepada kami Minja>b bin al-Ha>ris\ al-Tami>mi> telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Mushir dari al-A'masy dari Ibrahim dari 
Alqamah dari Abdulla>h dia berkata, "Rasulullah saw. shalat, lalu kelebihan 
atau kurang rakaatnya." Ibrahim berkata, "Praduga salah ini berasal 
dariku‛—Maksudnya Ibrahim ragu antara redaksi kelebihan atau kurang—
Lalu ditanyakanlah, "Wahai Rasulullah, apakah di dalam shalat tersebut telah 
ditambahkan rakaatnya?" Rasulullah menjawab, "Sesungguhnya aku manusia 
biasa seperti kalian yang bisa lupa sebagaimana kalian juga lupa. Apabila 
salah seorang dari kalian lupa maka hendaklah dia bersujud dua kali.' Ketika 
itu beliau dalam keadaan duduk. Kemudian beliau berpaling lalu bersujud dua 
kali." 
 Maka jelaslah bahwa hadis tentang keraguan jumlah rakaat shalat dengan 
hadis tentang keraguan tentang berhadas dalam shalat tersebut sesuai satu sama lain. 
Keduanya sama-sama mengisyaratkan bahwa keyakinan menghapuskan keraguan, 
tetapi keraguan tidak dapat menghapuskan keyakinan
265
, karena itu, hadis ini juga 
menunjukkan bahwasanya tambahan dalam shalat tidak merusak shalat apabila 




Keraguan dalam shalat berkenaan dengan keluarnya gas dari dubur atau tidak 
merupakan was-was yang berasal dari setan, dijelaskan dalam hadis riwayat Abu> 
Da>wu>d: 
                                            
264Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Musli>m, Juz I, h. 402.  
265Ibn Bit}a>l Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Khalaq bin Abd al-Malik, Syarh} al-Bukha>ri> li ibn Bit}a>l, 
Juz I, h. 237.   
266Abu> ‘Amr Yu>suf bin ‘Abdilla>h bin ‘Abd al-Barr al-Namri>, al-Tamhi>d li ma> fi> al-Muwat}t}a’ 
min al-Ma’a>ni> wa al-Asa>ni>d Juz 5 (t.tp: Wiza>rah ‘Umu>m al-Auqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah, 1387 
H.), h. 28.     
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 ل سر نأ ةريرُ بِأ نع َيبأ نع لحاص بِأ نب ليِس نَبَخأ دماح ايث ليعماسإ نب سَ م ايثدح
 لاك لَّس و َيلع  لَّص  " : لم وأ ثدحأ ٍربد فِ ةنرح دج ف ةلَصلا فِ كُدحأ ن  ا إ
 ايحر ديَ وأ   ص  م   تَّح فصري  لَف َيلع كلشأف ثديح."  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mu>sa> bin Isma>'i>l telah menceritakan kepada 
kami H{amma>d telah memberitakan kepada kami Suhail bin Abi> S{a>lih} dari 
ayahnya dari Abu> Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: ‚Apabila 
salah seorang di antara kalian sedang shalat, lalu dia merasakan ada sesuatu 
gerakan pada duburnya, kemudian dia ragu, apakah dia berhadas atau tidak, 
maka janganlah dia meninggalkan (shalatnya) sehingga dia mendengar bunyi 
(flatus)  atau mencium baunya. 
Ah}mad bin Kha>lid berkata bahwa hadis tersebut jayyid karena disebutkan 
bagaimana bentuk atau alasan sehingga tidak perlu meninggalkan shalat, yaitu 
ketika seseorang tersebut dalam keadaan ragu, sedangkan hadis lainnya 
meringkasnya tanpa menyebutkan hal itu. Ia juga berkata bahwa seseorang tidak 
perlu berwudhu kecuali jika mendengar bunyi (flatus) atau mencium baunya, yang 
berarti ia dalam keadaan ragu, demikian pula dalam shalat, karena keraguan itu 
datangnya dari setan, sebagaimana hadis Nabi:
268
 
 ديعس بِأ نع ، بي لما نب ديعس نع ، د ز نب  ع نع ، ةملس نب دماح ايثدح ، نافع ايثدح
 لاك لَّسو َيلع  لَّص  ل سر نأ ، يردلخا : ، َثلَص فِ  ُو كُدحأ تيأ  ناعي شلا نإ




                                            
267Sulaima>n bin al-Asy’as| Abu> Da>wu>d al-Sijista>ni> al-Azdi>, Sunan Abi> Da>wu>d, Juz I (Beirut: 
Da>r al-Fikr, t.th.), h. 94.  
268Ibn Bit}a>l Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Khalaq bin Abd al-Malik, Syarh} al-Bukha>ri> li ibn Bit}a>l, 
Juz 1, h. 236.  
269Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad 




Telah menceritakan kepada kami ‘Affa>n, telah menceritakan kepada kami 
H{amma>d bin Salamah dari ‘Ali> bin Zaid dari Sa'id Ibn al-Musayyab dari Abu> 
Sa'id al-Khudri> bahwa Rasulullah saw. bersabda: ‚Sesungguhnya setan 
mendatangi salah seorang dari kalian dalam shalat, lalu ia akan mengambil 
satu bulu pada duburnya dan membentangkannya, sehingga seakan-akan ia 
merasakan bahwa ia telah berhadas, maka janganlah ia keluar hingga 
mendengar suara atau mendapatkan bau.‛ 
Setan membuat orang yang shalat menduga-duga bahwa ia telah berhadas 
dengan keluarnya angin dari duburnya. Apabila hal itu terjadi, maka janganlah ia 
meninggalkan shalatnya untuk berwudhu dan mengulang kembali shalatnya hingga 
ia mendengar bunyi flatus atau mendapati baunya yang merupakan kiasan akan 




 Al-Gaza>li> berkata bahwa setan mendatangi anak cucu Adam dan 
membuatnya ragu dalam wudhu dan shalatnya hingga ia tidak tahu yang 
sesungguhnya.
271
 Olehnya itu seseorang yang tengah ragu dalam shalatnya apakah ia 
berhadas atau tidak, tidak serta merta meninggalkan shalatnya sampai ia yakin 
bahwa ia berhadas. 
Hadis ini merupakan larangan untuk melakukan sesuatu berdasarkan 
keraguan atau bisikan dalam hati yang merupakan bisikan dari setan dan juga 
sebagai peringatan untuk meninggalkan keraguan dalam segala hal.
272
 
                                            
270‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Fi>d} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II (Cet. I; Kai: al-
Maktabah al-Tija>riyyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 352. Lihat juga Zain al-Di>n ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, 
al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz I (Cet. III; Riya>d}: Maktabah al-Ima>m al-Sya>fi’i>, 1988), h. 
584.   
271‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Fi>d} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II (Cet. I; Kairo: al-
Maktabah al-Tija>riyyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 352.   
272Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Jauzi>, Kasyf al-Musykil min H{adi>s| al-S{ah}i>h}ain, Juz I 
(Riya>d}: Da>r al-Wat}n, 1997), h. 431.   
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Selain hadis yang jadi fokus peneliti, terdapat juga beberapa hadis yang 
memiliki substansi yang sama namun dengan matan yang berbeda, seperti dalam 
hadis riwayat Muslim: 
 لاك ةريرُ بِأ نع َيبأ نع ليِس نع ريرج ايثدح برح نب  ُز نِثدحو : لَّص  ل سر لاك
 نم نجريخ لَف لَ مأ ء  ٌَم جرخأ َيلع كلشأف ائيش َيعب فِ كُدحأ دجو ا إ لَّس و َيلع 
ايحر ديَ وأ   ص  م   تَّح د  لما 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin H{arb telah menceritakan kepada 
kami Jari>r dari Suhail dari bapaknya dari Abu> Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, ‚Apabila salah seorang dari kalian mendapatkan 
sesuatu yang kurang beres dalam perutnya, lalu rancu baginya perkara 
tersebut, apakah keluar atau tidak, maka janganlah dia keluar dari masjid 
hingga dia mendengar suara (flatus) atau mendapatkan baunya.‛ 
 Hadis tersebut menjelaskan bahwa jika seseorang mendapati sesuatu dalam 
perutnya, seperti suara atau angin yang ia sendiri ragu apakah ia sampai 
mengeluarkan gas, maka tidak perlu keluar dari masjid untuk berwudhu karena 
sesuatu yang diyakini tidaklah dibatalkan oleh keraguan. ‚Hingga dia mendengar 
suara atau mencium bau‛ menunjukkan adanya keyakinan berhadas karena dengan 
kedua hal itulah seseorang dapat mengetahui apa ia telah berhadas atau tidak,
274
 
sebab terkadang seseorang yang sedang shalat mengalami salah pencernaan, atau 




                                            
273Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri, S{ah}i>h} Muslim, Juz I (Beirut: 
Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th), h. 276.  
274‘Ali> al-Qa>ri>, Mura>qa’ah al-Mafa>ti>h} Syarh} Musya>kah al-Mas}a>bi>h}, Juz II (t.dt), h. 238.  
275Muhammad Imam al-Ridha’, Khusyuk Shalat; Berguru pada Rasulullah (Jakarta: Penerbit 
Buku Berkualitas Prima, 2008), h. 209.  
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 Al-Ima>m berkata bahwa hadis tersebut menunjukkan bahwa jika angin keluar 
dari salah satu dari kedua jalan keluar, maka wajib untuk berwudhu, sedangkan 
as}h}a>b Abu> H{ani>fah berkata bahwa keluarnya angin dari qubul tidak mewajibkan 
untuk berwudhu.
276
 Menurut Sya>fi’i> dan Ish}a>q, apabila keluar angin dari qubul, maka 
wajib berwudhu.
277
 Hal ini sejalan dengan hadis Rasulullah saw. yang berbunyi: 
 َلَاك ، ُّ ِ ََْياا َيم ُِ اَرْبِإ ُنْب ُقاَ ِْإ َاَيث َّدَح : َلَاك ،ِقا َّز َّرلا ُدْبَع َنَ ََبََْخأ : ،
ٍَ َِّبٌُم ِنْب ِماََّهم ْنَع ،ٌرَمْعَم َنَ ََبََْخأ
 ُل َُل  ،َةَرْيَر ُ  ََبِأ  َ َِسم َُ َّ َهأ : ََّلََّسَو َِ َْيَلع ُ  َّلََّص ِ َّللَّا ُل ُسَر َلَاك : َّتََّح َثَدَْحأ ْنَم ُةَلََص ُلَبُْلث َلَ
 َت َْم َ َْح ْنِم ٌلُجَر َلَاك َأ َّ  َََخ  : َلَاك ، َةَرْيَر ُ  ََبِأ َيَ ُثََداا اَم : ٌاا َ ُ َْوأ ٌءا َُف 
Artinya: 
 Ish}a>q bin Ibra>hi>m al-Khant}ali> menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Abd 
al-Razza>q mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Hamma>m bin Munabbih, sesungguhnya ia mendengar dari 
Abu Hurairah, ia berkata: ‚Rasulullah saw. bersabda, ‘Allah tidak menerima 
shalat salah seorang di antara kamu apabila dia berhadas, sehingga ia 
berwudhu. Lalu ada seorang laki-laki dari Had}rah Maut bertanya: ‘Apakah 
hadas itu, hai Abu Hurairah?’ Ia menjawab: ‘Angin atau kentut’.  
Hadis di atas dijadikan dalil batalnya shalat seseorang yang berhadas, baik 
hadas itu keluar atas kehendaknya maupun karena terpaksa dan atau tidak sengaja. 
Berhadas maksudnya ialah sesuatu yang keluar dari dua jalan (qubul dan dubur). 
Hadas terbagi dua yaitu hadas besar dan hadas kecil. Hadas besar adalah yang 
menyebabkan wajibnya mandi, seperti: haid, junub, nifas. Hadas kecil adalah yang 
                                            
276‘Ali> al-Qa>ri>, Mura>qa’ah al-Mafa>ti>h} Syarh} Musya>kah al-Mas}a>bi>h}, Juz II, h. 238.  
277Muh}ammad Syams al-H{aqq al-‘Az}i>m A<ba>di> Abu> al-T{ib, ‘Aun al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> 
Da>wud, Juz I, h. 207.   
278Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lulla>h saw. wa Sunanuhu wa Ayya>muu S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz I, h. 39. 
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 Abu Hurairah memberikan penjelasan lebih khusus daripada itu, sebagai 
peringatan dengan yang lebih ringan daripada yang lebih berat, karena kedua-duanya 
lebih banyak terjadi di dalam shalat daripada yang lain. Ini salah satu pengertian dari 
hadas. Sedang pengertian yang kedua, yakni keluarnya sesuatu dari dua jalan. 
Pengertian yang ketiga, yakni larangan Nabi untuk mendekati ibadah dikarenakan 
keluarnya sesuatu itu. Pengertian yang pertama itulah yang dimaksud di sini 
berdasarkan penjelasan Abu Hurairah bahwa hadas itu sesuatu yang keluar itu 
sendiri, bukan keluarnya dan bukan pula larangan.
280
 
 Hadis di atas  dijadikan sebagai dalil bahwa wudhu tidak wajib untuk setiap 
shalat, karena hadis tersebut menunjukkan tidak diterimanya ibadah sampai kepada 
batas, yaitu wudhu. Sesudah wudhu maka shalat diterima secara mutlak, termasuk 
shalat yang kedua sebelum berwudhu lagi. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Daqiq al-‘Id. Hadis di atas juga digunakan sebagai dalil batalnya shalat karena 
hadas, baik karena keluar secara ikhtiar ataupun secara terpaksa.
281
 
 Pendapat yang sahih menurut ‘Ali> al-Qa>ri> adalah pendapat ibn al-Hamma>m, 
bahwasanya angin yang keluar dari qubul adalah ikhtila>j (getaran), bukanlah angin, 
maka hal itu tidak membatalkan wudhu, seperti halnya angin yang keluar dari luka 
                                            
279Andi Darussalam, Hadis Ibadah dan Muamalah (Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 8. 
280Al-Ima>m Muhammad al-Syaukani, Nailul Athar, Juz I (Cet. I; Semarang: Penerbit CV Asy 
Syifa, 1994), h. 418.  
281Al-Ima>m Muhammad al-Syaukani, Nailul Athar, Juz I, h. 418.  
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Penyebutan angin dan suara dalam hadis ini bukan berarti pembatal wudhu 
itu hanya buang angin saja, dan sabda Nabi berikut bukanlah sebagai pembatasan: 
َا  َ ا ٍدَّ َُ ا ُبْ ا يُّ  ِ َا  ََثَ دَّ  َا:َا  َ اٍا دَّ  َا ُبْ ا ُدَّ َُ ا  ََثَ دَّ  َ َا ا ٌي  َِ ا  ََثَ دَّ  َا:ا  ََثَ دَّ  َ
اوُل َ ا َِبْحْدَّرلاا ُبْب َ َاٍرَفبْعَجا ُبْ ا ُدَّ َُ ا:ا بْ  َا ٍحِل َصابَِأا ِبْ اِلبْ َهُسا بْ  َا ُةَببْعُشا  ََثَ دَّ  َ
َا  َ اََةربْثَ َر ُابَِأا بْ  َا ِي ِ َأا:َا دَّ َس َاِيبْ  َ َُاااا دَّ َصاِيدَّ لااُاوُسَااَا َ ا:ا بْ ِما دَّلَِإاَءوُض ُاَلَ
ٍاح ِاا بْ َأاٍتبْوَص. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> bin Muh}ammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Waki>'. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Basysya>r berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Ja'far dan Abd al-Rah}ma>n 
keduanya menuturkan; telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Suhail 
bin Abu S{a>lih dari bapaknya dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah saw. 
bersabda: "Tidak ada wudhu kecuali karena suara atau kentut."  
Hadis-hadis lainnya menunjukkan bahwa wudhu juga batal karena tidur, 
makan daging unta, buang air kecil atau buang hajat besar. Makna hadis tersebut 
adalah: ‚Wudhu tidak batal kecuali dengan keyakinan.‛ Bukan maksudnya pembatal 
wudhu hanya karena buang angin saja. Harus diupayakan sekuat mungkin menolak 




Dalam hadis yang lain, Imam Muslim meriwayatkan dalam Shah{i>h{-nya 
melalui istri Nabi, ‘A<’isyah ra.  Hadisnya, yaitu: 
                                            
282‘Ali> al-Qa>ri>, Mura>qa’ah al-Mafa>ti>h} Syarh} Musya>kah al-Mas}a>bi>h}, Juz II, h. 239.  
283Muh}ammad Ibn Yazi>d Abu> ‘Abdullah al-Qazwa>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz I, h. 172.  
284Syaikh Salim Bin ‘Ied al-Hilali, Ensiklopedi Larangan Menurut al-Qur’an dan al-Sunnah, 
Juz I (Cet. IV; t.t: Pustaka Imam al-Syafi’i, 2008), h. 310-311.  
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ا ِ َا  ٍ ِ َُمُا ِبْ اَبوُقبْعَثَ ا بْ  َا َل  ِ َ بْسِْإا ُبْ ااَو ُاٌِتِ  َا  ََثَ دَّ  َا ٍد دَّب َا ُبْ ا ُدَّ َُ ا  ََثَ دَّ  َ
َا  َ ا ٍي  ِ َابَِأا ِبْ اا:اَن  ََ ا ًث  ِ َا  َه بْثَ  َُاااا َِضَااَة َِئ  َا َبْ  ِا  ُِس َقبْلا َا ََنأاُتبْ دَّ ََتَ
ُاة َِئ  َاُيَلا بْتَل َقثَ ا  ٍَل َامِّ ُ ِاَن  ََ اًَةن دَّ ا ًُجَاا ُِس َقبْلاا:ا  َ َاُث دَّ ََتَاَلَاَكَلا َم
اَتبَْنأ َا ُييُُّمأاُيبْ َثَ دََّدأااَذ َاَت ُِتأا َبْ َأا بْ ِماُت بْ  ِ َا بْ  َا مِّنِِّإا ََمأا اَذ َا ِخَأا ُبْ ااُث دَّ َح ََثَ 
َا  َ ا َكيُُّمأاَكبْ َثَ دََّدأا:اَتُِأا بْ  َا َة َِئ  َاَة َِئ َماىَأَاا دَّ  َثَ ا  َه بْثَ  َ َا دَّبَضَأ َا ُِس َقبْلااَبِضَغثَ 
ابْتَل َ ا  َ َ ا َ ِا:َا  َ ا  َبْ َأا:ابْتَل َ ا  مِّ َصُأا:َا  َ ا بْ  ِ بْجاا:ابْتَل َ ا  مِّ َصُأا مِّنِِّإا:ا بْ  ِ بْجا
ُا وُقَثَ ا َدَّ َس َاِيبْ  َ َُاااا دَّ َصاِاااَاوُسَااُتبْعَِسْا مِّنِِّإا ُا َ ُا:ا  ِ َعدَّطلااَِةر بْضَِبِاَة ََصاَلَ
ِان َثَب بْخَ بْ ااُيُع ِا َُ اَو ُاَلَ َ. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh{ammad bin 'Abba>d telah menceritakan 
kepada kami H{a>tim, dia adalah Ibnu Isma >’i>l dari Ya'qu>b bin Muja>hid dari 
Ibnu Abi 'Ati>q dia berkata, "(Pada suatu ketika) aku bercakap-cakap dengan 
al-Qasim di sisi Aisyah ra. Al-Qasim adalah seorang laki-laki yang gagu 
(kurang tersusun tutur katanya), dan ia anak satu-satunya bagi ibunya. 
Aisyah bertanya kepadanya, 'Mengapa kamu tidak dapat bicara seperti 
keponakanku ini? ' Aku tahu sebabnya dari permasalahan apa. Keponakanku 
ini dididik oleh ibunya, sedangkan kamu dididik oleh ibumu.' Dia berkata, 
"Maka al-Qasim marah dan jengkel kepada Aisyah. Tatkala dia melihat meja 
Aisyah yang telah dihidangkan makanan, maka dia pergi. Maka Aisyah 
bertanya, 'Hendak ke mana kamu?' Jawab al-Qasim, 'Aku hendak pergi 
shalat.' Kata Aisyah, 'Duduklah dahulu! ' Jawab al-Qasim, 'Aku hendak pergi 
shalat'. Kata Aisyah, 'Duduklah dahulu! Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 'Tidak sempurna shalat seseorang apabila makanan yang telah 
dihidangkan, atau apabila dia menahan buang air besar atau kecil'." 
Para ulama memasukkan buang angin di dalam larangan ini. Pengarang kitab 
Subul al-Sala>m menyatakan bahwa kalau yang bersangkutan tidak didorong oleh 
hal-hal itu, dan hanya sekedar merasakan ‚panggilan‛ untuk membuangnya, maka 
ini tidak termasuk dalam larangan di atas. Bahkan, jika seandainya dorongan itu ada, 
                                            
285Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas{ar bi Naql al-‘Adl ‘An al-‘Adli Ila> Rasu>lilla>hi S{allallahu ‘Alaihi wa Sallam, Juz I,  h. 393.  
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 Dengan kata lain, jika dihidangkan makanan kepada orang yang sangat 
menginginkannya, maka dia tidak boleh menunaikan shalat hingga memenuhi 
hajatnya kepada makanan itu, sekalipun dia mendengar orang yang menunaikan 
shalat di masjid, hendaknya dia tetap meneruskan makan hingga kenyang. Ibnu 
Umar Radhiallahu Anhuma mendengar bacaan imam ketika menunaikan shalat di 
masjid. Ketika itu dia terus makan malam dan tidak bangun hingga 
menyelesaikannya. Yang demikian karena jika orang menunaikan shalat, sedangkan 
hatinya dalam keadaan sibuk, maka dia tidak akan tenang dan tidak akan khusyuk 
dalam shalatnya, karena hatinya masih terpaut dengan makanan. Orang harus 
menunaikan shalat bila telah usai dari segala sesuatu. Allah berfirman: 
                        
Terjemahnya: 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain
287




 Akan tetapi tidak layak baginya menjadikan semua itu kebiasaannya dengan 
tidak menghidangkan makan siang atau makan malam, melainkan ketika 
dikumandangkan ikamah untuk menunaikan shalat.
289
 
                                            
286M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab (Cet. VI; Tangerang: Lentera Hati, 
2009), h. 23.  
287Maksudnya: sebagian ahli tafsir menafsirkan apabila kamu (Muhammad) telah selesai 
berdakwah maka beribadatlah kepada Allah; apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan dunia 
maka kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi yang mengatakan: apabila telah selesai mengerjakan 
shalat berdoalah. 
288Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 596. 
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 Tidak menunaikan shalat ketika didorong oleh dua kotoran: buang air kecil 
dan buang air besar. Hal ini juga menghilangkan kekhusyukan, karena orang tidak 
tahu apakah ia menahan buang air kecil dan buang air besar yang menekannya atau 
tetap menjalankan shalat? Karena manahan kencing atau buang besar 
membahayakan badan. Allah swt. menjadikan kencing dan tinja kita telah penuh, 
harus dikeluarkan. Jika orang menahannya, maka akan berbahaya baginya. Jika 
seseorang berkata, ‚Jika aku pergi menunaikan hajat, maka saya akan ketinggalan 
shalat berjama’ah.‛ Maka dikatakan, ‚Tidak mengapa, pergilah dan selesaikan hajat 
Anda sekalipun Anda ketinggalan shalat berjama’ah.‛ Jika dia mengatakan, ‚Jika 
waktunya telah mendesak, lalu aku kebelet untuk buang air kecil atau buang air 
besar, maka apakah menunaikan hajat, lalu menunaikan shalat meskipun telah habis 
waktu shalatnya atau harus menunaikan shalat sekalipun hati sedang sibuk?‛290 
 Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Syaikhul Islam Ibnu Taimiah 
Rahim\ahumullah berpendapat bahwa dia harus menyelesaikan hajatnya sekalipun 
sampai keluar waktu shalat, karena ini adalah darurat dan di dalamnya terkandung 
bahaya bagi tubuhnya jika dia menahannya, sedangkan kebanyakan para ulama 
berpendapat, ‚Tidak akan keluar dari waktunya untuk hal seperti itu. Akan tetapi, 
dia tetap menunaikan shalat dengan meringankannya, kiranya dengan cara demikian 
dirinya tidak akan terkena bahaya.‛291 
                                                                                                                            
289Syaikh Muhammad al-Utsaimin, Syarah Riadhus Shalihin Imam an-Nawawi, terj. Asmuni, 
Juz IV (Cet. I; Jakarta: Darul Falah, 2007), h. 657.  
290Syaikh Muhammad al-Utsaimin, Syarah Riadhus Shalihin Imam an-Nawawi, terj. Asmuni, 
Juz IV, h. 658. 
291Syaikh Muhammad al-Utsaimin, Syarah Riadhus Shalihin Imam an-Nawawi, terj. Asmuni, 
Juz IV, h. 658. 
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 Dalam kitab Fiqih Islam wa Adillatuhu mengemukakan bahwa shalat dalam 
menahan kencing atau buang air besar, menahan buang angin jika waktunya masih 
panjang, atau sedang ingin di depan hidangan dan ingin makan, dalam hal ini makruh 
untuk shalat menurut ittifaq ulama. Shalat dalam keadaan menahan buang air kecil 
ataupun besar hukumnya makruh tahrim menurut mazhab Hanafiyyah. Shalat juga 
makruh dilakukan ketika kondisi sedang kantuk berat sehingga tidak konsentrasi 
dengan bacaan dan sering lupa.
 292
 Dalilnya adalah hadis riwayat Bukhari, yaitu: 
 َلَاك ،َفُس ُ  ُنْب ِ َّللَّا ُدْبَع َاَيث َّدَح : ََّنأ َةَِشئَاع ْنَع ، َِ يَِبأ ْنَع ،َةَوْرُع ِنْب ِماَش ُِ  ْنَع ، ٌِلِاَم َنَ ََبََْخأ
 َلَاك َ َّلََّسَو َِ َْيَلع ُ  َّلََّص ِ َّللَّا َل ُسَر : ،ُم َّْيلا َُ ْيَع َب َُ َْذ  َّتََّح ،ُْدك ْ ََْلف ِّ َُص   َ ُ َو ُْكُُدََحأ َسََعه ا َِإ
 َُ  ََْفه ُّب ََُيف ُرِفْغَخ ْ َ   ُ َّ ََعل يِرَْد  َلَ ،ٌسِعَنَ  َ ُ َو َّلََّص ا َِإ ُْكَُدََحأ َّن َِف. 
Artinya: 
‚Jika kalian shalat dan terserang kantuk, maka tidurlah hingga kantuknya 
hilang, karena jika meneruskan shalat dalam keadaan kantuk, ditakutkan 
niatnya hendak berdoa tetapi tanpa disadari malah mencela diri sendiri.‛ 
Dengan keterangan ini bertambah sempurnalah ketelitian sendi-sendi hukum 
tempat menegakkan rukun-rukun syariat ini. Jika kantuk telah datang, badan pun 
telah terasa seperti bayang-bayang. Hubungan jasmani dengan roh pun telah jadi 
renggang. Sebaiknya jasmani dengan kondisi yang kurang baik diberi istirahat. 
Berkata Abu Darda’ ra., ‚Di antara tanda mengertinya seseorang ialah dia 
memulai dengan keperluannya yang lain sebelum masuk ke dalam shalat, supaya ia 
masuk ke dalam shalat itu dan hatinya kosong dari yang lain.‛ Demikianlah shalat, 
dari sudut yang jarang diketahui dengan cepat oleh manusia, telah mencegah 
                                            
292Wahbah al-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, Juz II (Jakarta: Gema Insani, 2010), h. 137.  
293Muh{ammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, Juz I, h. 53. 
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manusia dari kerugian mental dan fisik, sebab ragu-ragu adalah sejenis penyakit jiwa 
yang secara berangsur akan mengalahkan akal, budi dan daya.
294
  
 Perlu diketahui bahwa banyak pula hal-hal lain yang dapat memakruhan 
shalat yang mungkin dianggap sepele. Salah satunya seperti, memejamkan kedua 
mata, kecuali jika takut pandangan matanya tertuju pada sesuatu yang mengganggu 
kekhusyukan shalatnya, karena sunnah memandang ke tempat sujud. Hukum makruh 
di sini termasuk makruh tanzih menurut ittifaq ulama.295  
 Selain pembahasan di atas, perlu pula diketahui  sesuatu yang mengharuskan 
membatalkan shalat, karena terkadang ada perkara mendesak yang mengharuskan 
untuk membatalkan shalat, namun terkadang juga hanya boleh membatalkan shalat 
karena uzur. 
 Perkara yang mengharuskan untuk membatalkan shalat adalah sebagai 
berikut: 
a) Shalat meskipun fardu tetap harus dibatalkan jika ada orang yang minta 
tolong, walaupun permintaan tolong itu tidak ditujukan khusus untuk orang 
yang sedang shalat. Contohnya, seperti jika melihat orang yang jatuh ke 
sumur atau ke sungai, atau hendak diserang binatang buas, atau orang yang 
sedang melawan kezaliman, dan orang yang shalat itu mampu untuk 
menolong. Menurut ulama hanafiyyah, shalat tidak wajib untuk dibatalkan 
hanya karena panggilan kedua orangtua, selama panggilan itu bukan 
panggilan minta tolong, karena membatalkan shalat tidak boleh kecuali pada 
keadaan darurat. 
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b) Shalat juga wajib dibatalkan jika ada perasaan takut atau khawatir, kalau 
orang buta atau anak kecil yang lewat di depannya akan terjatuh ke sumur 
atau sejenisnya. Demikian halnya jika khawatir menjalarnya api membakar 
harta atau khawatir binatang ternak piaraannya diterkam serigala. Dalam 
posisi seperti itu shalat wajib dibatalkan karena termasuk menjaga jiwa dan 
harta, adapun shalat sendiri waktunya masih cukup untuk digunakan lagi 




Perkara yang membolehkan untuk membatalkan shalat karena uzur adalah 
sebagai berikut: 
a) Terjadinya perampokan, meskipun harta yag dirampok itu milik orang lain, 
asal barang rampokan itu seharga satu dirham atau lebih. 
b) Kekhawatiran seorang ibu terhadap anaknya, atau takut tempayan air yang 
dimasak tumpah karena mendidih, atau takut masakannya gosong. Jika 
seorang ibu takut akan keselamatan nyawa anaknya, maka wajib baginya 
membatalkan shalat dan mengakhirkannya. 
c) Seorang musafir yang takut pencuri atau takut perampok. 
d) Membunuh binatang buas, jika memang memerlukan banyak gerak untuk 
membunuhnya. 
e) Menangkap binatang ternak yang lari. 
f) Dalam keadaan menahan buang kecil maupun besar, meskipun harus 
tertinggal shalat jama’ah. 
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g) Panggilan salah satu dari kedua orangtua ketika sedang shalat sunnah, dan 
mereka tidak tahu kalau sang anak sedang shalat. Adapun jika sedang dalam 
shalat fardu maka tidak boleh menjawab panggilan itu kecuali darurat.
297
 
Yakin berhadas di dalam shalat, tentunya harus ditinggalkan dan berwudhu 
kembali, tetapi jika sedang berzikir lalu kemudian berhadas atau memang pada 
dasarnya tidak memiliki wudhu ketika berzikir, maka tidak mengapa. Hal ini merujuk 
kepada hadis Rasulullah saw. yang berbunyi: 
اَلَ َ ا  َسوُما ُبْ ا ُ  َِاربْثَ ِإ َا ِء ََعبْلاا ُبْ ا ُدَّ َُ اٍببْ َر ُاُو َأا  ََثَ دَّ  َا:ا َة َِئَازابَِأا ُبْ اا  ََثَ دَّ  َ
ابْتَل َ ا َة َِئ  َا بْ  َا َة َبْر ُا بْ  َا مِّ ِهَببْلاا ِ َا َة َ ََسا ِبْ ا ِِل َخا بْ  َا ِي ِ َأا بْ  َا:ايُّبِدَّ لااَن  َ
َا دَّ َس َاِيبْ  َ َُاااا دَّ َص:ِاِين  َ بْ َأامِّل ُا  َ ََااااُر ُبَْذ ا. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin al-'Ala>' dan 
Ibra>hi>m bin Musa> keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abi Za>idah dari bapaknya dari Khalid bin Salamah dari al-Bahi dari Urwah 
dari A<isyah dia berkata, "Dahulu Nabi saw. berdzikir kepada Allah dalam 
setiap keadaannya." 
 Hadis di atas menjelaskan bahwasanya Rasulullah saw. berzikir dalam 
keadaan apa pun, dalam hal ini berhadas atau tidak. Namun disunnahkan berzikir 
dalam keadaan mempunyai wudhu. Hadis yang menjadi rujukan, yaitu: 
ا  َِس َبْ اا ِ َا َةَد  َثَ ا بْ  َا  ٌ ِعَسا  ََثَ دَّ  َا   َبْ َ بْ اا ُبْب َا  ََثَ دَّ  َا دَّنَّثَث ُبْلاا ُبْ ا ُدَّ َُ ا  ََثَ دَّ  َ
ُاااا دَّ َصادَّبِدَّ لاا ََتأاُيدََّنأا ٍذُف بْثَ ثَ ا ِبْ اِرِج َه ُبْلاا ِ َا َن َس َسابَِأاِاِذبْ  ُبْلاا ِبْ اِ بْيَْض ُا بْ  َ
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اَا َقثَ اِيبْ َلِإاَاَذ َبْ اادَُّثُا َأدَّضَوثَتا دَّتَّ َاِيبْ  َ َادَّدُرَثَ ا بْ  َثَ ا ِيبْ  َ َا َدَّ َس َاُاوُبَثَ اَو ُ َا َدَّ َس َاِيبْ  َ َا"
َا  َ ا بْ َأاٍر بُْه ا  َ َا دَّلَِإادَّلَج َا دَّ  َاَيدَّ لااَر ُبْ َأا بَْنأاُت بْ ِر َا مِّنِِّإا:ٍاَةا َه َا  َ َ." 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh{ammad bin al-Mus\anna> telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdul A'la> telah menceritakan kepada kami Sa'i>d 
dari Qata>dah dari al-H{asan dari Hud}ain bin al-Munz\ir abi> Sa>sa>n dari al-
Muh{a>jir bin Qunfuz\, bahwasanya dia pernah menemui Nabi saw. ketika Nabi 
sedang buang air kecil, lalu dia mengucapkan salam kepada Nabi, namun 
Nabi tidak menjawab salamnya hingga berwudhu, kemudian beliau meminta 
maaf seraya bersabda: "Sesungguhnya aku tidak suka menyebut nama Allah 
ta'ala kecuali dalam keadaan suci." 
 Kesimpulan yang dapat dipetik dari kedua hadis di atas ialah tidak ada 
larangan berzikir dalam keadaan berhadas, tetapi akan lebih baik dan utama jika 
disertai dengan wudhu karena itu merupakan sunnah Rasul. 
2. Kebenaran adalah Ketentraman dan Dusta adalah Keraguan 
Rasulullah saw. bersabda,  
ا ِبْ ا ِبْ َرُثَ ا بْ  َاُةَببْعُشا  ََثَ دَّ  َا َ ِابْدِإا ُبْ اِيدَّ لاا ُبْب َا  ََثَ دَّ  َايُِّيا َصبَْن بْ اا َسوُماُو َأا  ََثَ دَّ  َ
ايٍّ  ِ َا ِبْ ا َِسَحبْ ِلاُتبْ ثَ اَا َ امِّي ِبْعدَّسلااِءَا بْو َبْ اابَِأا بْ  َاَ َبْرَمابَِأ اِاوُسَاا بْ ِماَتبْظِف َا َم
ا َمابَْعدا َدَّ َس َاِيبْ  َ َاُيدَّ لاا دَّ َصاِيدَّ لااِاوُسَاا بْ ِماُتبْظِف َاَا َ ا َدَّ َس َاِيبْ  َ َاُيدَّ لاا دَّ َصاِيدَّ لا
ٌاةَب ِااَبِذ َبْلاادَّنِإ َاٌة َ ِنبْأ َُ ا َ بْ مِّصلاادَّن َِ اَكُب َِر اَلَا َما َِإاَكُب َِر .  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Mu>sa> al-Ans}a>ri> telah menceritakan 
kepada kami ‘Abdulla>h bin Idri>s telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Buraid bin Abu Maryam dari Abu al-Haura>’ al-Sa'di> berkata: Aku 
bertanya kepada al-H{asan bin ‘Ali>: Apa yang kau hafal dari Rasulullah saw.? 
Ia menjawab: Aku menghafal dari Rasulullah saw.: "Tinggalkan yang 
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meragukanmu kepada sesuatu yang tidak meragukanmu karena kejujuran itu 
ketenangan dan dusta itu keraguan. 
Maksud hadis di atas ialah sesungguhnya kebaikan itu menentramkan hati, 
sedang keburukan membuat hati serba ragu dan tidak tentram. Ini sinyal untuk 
kembali kepada hati jika terjadi sesuatu yang tidak jelas.
301
 
Sebelum berlanjut ke pembahasan selanjutnya, perlu diketahui arti dari ragu-
ragu. Ragu-ragu/syak adalah 
 ِحْيِجَْرح َنْوُد  َِعَْخلاَو ِبا َ َّصلا َفََرَظ ىِوا ََج  ََم َِ ِمََدعَو ِت ُْبُّثلا َْينَيب اًد ِّد ََتَُم َن َ اَم  َ ُ  ُّم َّشَلا
 ِرِخَلْا  ََع اَِهمِدََحا. 
Artinya:  
 Sesuatu yang tidak menentu antara ada dan tiadanya, dan dalam 




Ibnu Jarir al-T{abari> meriwayatkan dengan sanadnya dari Qata>dah dari Basyir 
bin Ka’ab bahwa ia membaca ayat, 
…         ….    
Terjemahnya: 
Maka berjalanlah di segala penjurunya. (Al-Mulk/67: 15)
303
 
Kemudian Basyir bin Ka’ab berkata kepada budak wanitanya, ‚Jika engkau 
tahu apa yang dimaksud dengan mana>kibuha> pada ayat di atas, engkau merdeka 
karena Allah.‛ Budak wanita tersebut berkata, ‚Yang dimaksud dengan mana>kibuha> 
adalah gunung-gunungnya.‛ Basyir bin Ka’ab merasa seperti wajahnya tertampar 
dan ia ingin menikahi budak wanita tersebut. Untuk itu ia bertanya kepada sejumlah 
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ulama. Ada ulama yang memerintahkannya dan ulama yang melarangnya. Akhirnya 
ia bertanya kepada Abu Darda’ yang kemudian berkata, ‚Kebaikan adalah 
ketentraman dan  keburukan adalah keragu-raguan. Tinggalkan olehmu apa saja yang 
meragukan menuju apa saja yang tidak meragukanmu.‛304 
Hadis Rasulullah saw. tentang kebenaran adalah ketentraman dan dusta 
adalah keragu-raguan, menunjukkan bahwa orang tidak boleh berpatokan kepada 
ucapan setiap orang, namun ia harus berpatokan kepada ucapan orang yang berkata 
dengan benar. Untuk mengetahui tanda kebenaran ialah hati merasa tentram 
dengannya, sedang tanda dusta ialah timbulnya keragu-raguan di dalam hati. Jadi, 
hati tidak tentram dengan dusta dan malah lari darinya.
305 
 Barang siapa menjauhi perkara yang diragukan niscaya orang itu telah 
memelihara agamanya. 
 َنيَِتَْمُْملا َنِم ََّنى  َُح ََلَف َمِّ بَر ْنِم ُّقَْحلا(147) 
Terjemahnya: 
 Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu 
termasuk orang yang ragu. (QS al-Baqarah/2: 147)
306
 
 Janganlah biarkan hati yang tenang dipengaruhi oleh was-was, karena was-
was itu adalah basis bagi setan untuk memulai pengacauannya.
307
 
Ibnu Mas’ud berkata, ‚Kenapa engkau menginginkan sesuatu yang 
meragukanmu, padahal di sekitarmu terdapat empat ribu yang tidak meragukanmu?‛ 
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Umar bin Khat}t}ab berkata, ‚Tinggalkan oleh kalian riba dan keraguan.‛ Maksudnya, 
tinggalkan apa saja yang kalian ragu-ragu di dalamnya, kendati kalian belum dapat 
memastikan hal tersebut riba.
308
  
Hal-hal yang syubhat juga harus dijauhi, karena halal murni itu tidak 
menimbulkan keraguan di hati orang mukmin. Keraguan adalah semacam kekalutan 
dan keconggangan. Justru, jiwa terasa damai dengan hal murni dan tentram 
dengannya, adapun hal-hal syubhat, maka menimbulkan kekalutan dan kegoncangan 
di hati dan membuatnya ragu-ragu. Abu Abdurrahman al-Amri berkata, ‚Jika 
seorang hamba wara’, ia meninggalkan apa saja yang meragukannya, menuju apa 
saja yang tidak meragukannya.‛ Abu Fudhail berkata, ‚Manusia mengira bahwa 
wara’ itu sulit, padahal jika datang dua pilihan pada diriku, aku mengambil mana 
yang lebih sulit di antara keduanya. Tinggalkan apa saja yang meragukanmu menuju 
apa saja yang tidak meragukanmu.‛309 
Hadis di atas dijadikan dalil bahwa menghindari dari perbedaan pendapat di 
kalangan ulama adalah lebih baik, karena lebih jauh dari syubhat. Namun beberapa 
ulama berpendapat bahwa itu bukan secara mutlak, karena di antara masalah-
masalah yang terjadi perbedaan pendapat di dalamnya ada yang merupakan rukhsah 
dari Nabi saw. tanpa ada dalil lain yang menentangnya. Jadi menerima rukhsah lebih 
baik daripada menjauhinya. Jika rukhsah tidak sampai pada sebagian ulama 
kemudian ia menolaknya, ia seperti orang yang yakin mempunyai wudhu namun 
ragu-ragu apakah ia telah batal atau belum.
310
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Berkaitan dengan pembahasan di atas, terdapat kaidah yang mengatakan, 
 ُ ْ َعَْف   َْل َُ َّ َها ُلْصَْلَْاف َلَ َْما ًاْئيَش َلَعَْفأ َّمَش ْنَم. 
Artinya: 
 Barangsiapa yang ragu-ragu apakah ia telah melakukan sesuatu atau belum, 
maka hukum yang terkuat adalah ia belum melakukannya.‛  
 Misalnya seseorang ragu-ragu apakah ia sudah wudhu atau belum, maka yang 
dimenangkan adalah ia belum berwudhu, karena belum wudhu merupakan hukum 
asal, yakni manusia itu pada dasarnya lepas bebas sedang wudhu salah satu dari 
bentuk beban.
311 
Allah swt. juga berfirman dalam QS Yu>nus/10: 36: 
 َن ُلَعَْف  اَمِب ٌيمَِلع َ َّللَّا َّنِإ ًاْئيَش ِّقَْحلا َنِم ِنُِْغ  َلَ َّن َّ لا َّنِإ انًّي َ َّلَِإ ُْهُ ُ ََْنأ  ُِبَّ َد  اَمَو. 
Terjemahnya: 
 Dan kebanyakan di antara mereka tidak mengikuti kecuali dugaan saja. 
Sesungguhnya dugaan tidak sedikit pun berguna menyangkut kebenaran. 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka kerjakan.
312
 
Kata ن  (z}ann) berarti dugaan baik yang sangat kuat sehingga mendekati 
keyakinan maupun yang rapuh, namun pada umumnya ia digunakan untuk 
menggambarkan dugaan pembenaran yag melampaui batas syak. Kata  ّمش 
(syakk/ragu) menggambarkan persamaan antara sisi pembenaran dan penolakan. 
Harus dicatat bahwa sebagian besar hukum-hukum Islam, berdasarkan z}ann, yakni 
dugaan yang melampaui batas syak. Sedikit sekali yang bersifat qat}’i atau pasti. 
Allah swt. mentolerasi hukum-hukum yang ditetapkan berdasarkan al-Qur’an dan 
sunnah, walaupun dalam batas ‘dugaan’ yang memiliki dasar. 
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Ayat di atas menyatakan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali dugaan 
saja, sebagian kecil yang tidak termasuk dalam kelompok kebanyakan adalah yang 
mengetahui kebenaran tetapi enggan menyambutnya demi mengikuti hawa nafsu 
atau mempertahankan kedudukan sosial mereka. Ayat ini menyatakan bahwa 
kebanyakan mereka mengikuti dugaan yang rapuh, bermaksud pula mengingatkan 




Terkait dengan imam yang berhadas di tengah shalat, peneliti juga merasa 
perlu membahasnya, sebab tidak berbeda jauh dengan pembahasan peneliti. 
Abu Razin ra. Berkata: 
 َف ََْصرها َُّثُ َُ َم ََّدَلف ٍلُجَر َِديِب َذََخَاف َفِعَُرف ٍم َْ  َتا َ َُ ْيَع ُ  َ ِ َر ٌ َِع َّ َص. 
Artinya: 
Pada suatu hari Ali ra. shalat, lalu keluar darah dari hidungnya. Maka beliau 
memegang tangan seorang laki-laki, lalu memajukannya ke tempat imam, 
kemudian beliau pergi.‛ (HR. Said ibn Manshur, al-Muntaqa 1: 641)314 
 Hadis di atas menyatakan bolehnya seorang imam menggantikan diri ketika 
ada uzur yang menghendaki penggantian, misalnya ketika imam sedang berhadas, 
contohnya buang angin. 
 Abu Hanifah, As}h}abnya, al-Syafi’i dan Malik memperbolehkan imam 
menggantikan diri. Menurut pendapat al-Syafi’i dalam riwayat lain, tidak boleh 
imam menggantikan diri, karena Nabi saw. tidak menggantikan diri ketika keluar 
dari shalat karena junub. Ahmad bin Hanbal membolehkan takhyir, yakni imam 
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boleh menggantikan diri, boleh juga tidak. Al-Hafizh mengatakan, ‚Pernah 
ditanyakan kepada Bukhari, bagaimana jika hal itu terjadi? Bukhari menjawab, kita 
lakukan sebagaimana Nabi saw. lakukan‛. Ditanyakan lagi, apakah makmun menanti 
sambil berdiri atau sambil duduk. Bukhari menjawab, kalau sebelum takbir, mereka 
boleh duduk, dan kalau sudah takbir, mereka menanti sambil berdiri. Hadis yang 
terkait, yaitu: 
 ، ِّ ِلِفاَْغلا ٍرْيَرُز ِنْب ِ  ِدْبَع ْنَع ،َد َِزي ُنْب ُثِراَْحلا َاَيث َّدَح ،َةَعِي
َ ل ُنْبا َاَيث َّدَح ،َسَ ُم ُنْب ُن ََح َاَيث َّدَح
 َلَاك ،ٍبِلاَظ َِبِأ ِنْب ِّ َِع ْنَع : ُن َْنََو َف ََْصرها  ِِإ ِّ َُصه َ
َّلََّسَو َِ َْيَلع ُ  َّلََّص ِ  ِل ُسَر  ََم ُن َْنَ اََمٌَْيب
 َلَاك َُّثُ ،َةلَ َّصلا َاَيل َّلَََّصف ،ُرُعَْل  َُ ُسْأَرَو َلَبَْكأ َُّثُ ،ٌمَايِك " : َلَِإ ُتْمُك َينِح اًُبٌُج ُتْيُن َِّنِّأ ُتْرَن َ ِّنِِّإ
 َّتََّح ْفَِصرَْيْيَلف ، َِ َْيَلع ُتْيُن اَم ِْلثِم ََلَّع َن َ َْوأ ،ا نًّزِر َِ ِيَْعب ِفِ ُْْكٌُِم َدَجَو ْنََمف ،ْل َِْدَغأ  َْل ِةلَ َّصلا
 َِ ِثلََص َلَِإ ُد َُع  َُّثُ ، ِ ِ ُْغ َْوأ ، َِ ِذَجاَح ْنِم َغُرَْف " 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hasain Bin Mu>sa telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Lahi'ah telah menceritakan kepada kami al-H{a>ris\ Bin 
Yazid dari Abdullah Bin Jurair al-Ghafiqi dari Ali> Bin Abu T{a>lib, dia 
berkata, "Ketika kami sedang melaksanakan shalat bersama Rasulullah saw., 
tiba-tiba beliau keluar (dari shalatnya) sementara kami masih berdiri, 
kemudian beliau kembali dengan kepala meneteskan (air) dan beliau 
memimpin shalat bersama kami kembali, lalu beliau bersabda: 
"Sesungguhnya aku teringat bahwa aku mengalami junub ketika aku berdiri 
melaksanakan shalat sedangkan aku belum mandi, maka barangsiapa 
mengeluarkan angin dari perutnya (flatus) atau mengalami seperti yang aku 
alami, maka keluarlah (dari shalat) sehingga selesai dari hajatnya atau 
mandinya kemudian kembali kepada shalatnya." (HR. Ahmad) 
Jika diperhatikan kedua hadis di atas, maka tidak perlu ragu-ragu lagi 
menetapkan kebolehannya. Apabila imam keluar sesudah shalat dimulai, baiknya dia 
menggantikan dirinya supaya tidak menjadikan makmum lama berdiri menanti 
                                            
315Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad 
Imam Ah}mad bin H{anbal, Juz II, h. 93.  
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kedatangannya, kalau dia keluar dengan uzur yang tidak memungkinkan dia segera 
meneruskan shalat. Apabila imam tidak menggantikan diri, hendaklah seorang 




                                            





Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat dibuat tiga poin 
kesimpulan berdasarkan rumusan masalah, yaitu: 
1. Menahan flatus dapat menyebabkan gas dalam perut menumpuk sehingga 
bisa mengakibatkan perut kembung dan gejala tidak nyaman lainnya. Dan 
yang paling buruk, menahan buang gas dapat menyebabkan wasir atau usus 
semakin membesar.  Olehnya itu, seseorang sebaiknya tidak menahan buang 
angin (flatus) sebab akan berdampak buruk dan merugikan diri sendiri. 
2. Hadis tentang buang angin (flatus) dalam shalat berkualitas sahih sebab 
sanadnya bersambung, periwayatnya adil dan d}a>bit} serta tidak ditemukan 
sya>z dan illah. Di dalam Kutub al-Tis’ah hadis tersebut ditemukan 21 jalur 
periwayatan dan memiliki syahid dan mutabi’, karena dari jalur sahabat 
terdapat tiga orang yang meriwayatkannya dan dari jalur tabi’in terdapat 
enam orang yang meriwayatkannya. 
3. Maksud dari matan hadis yang menjadi objek kajian ialah barulah seseorang 
meninggalkan shalatnya ketika dengan jelas mendengar suara atau mencium 
bau atau sampai ia yakin bahwa dirinya benar-benar berhadas, karena ada 
kaidah fiqih yang menjelaskan bahwa keyakinan tidak bisa dikalahkan 
dengan keraguan. Maksudnya adalah siapa yang yakin suci dan dia ragu tidak 






Melalui skripsi ini peneliti berharap dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat mengenai hadis tentang buang angin (flatus) dalam shalat, yakni tidak 
serta merta membatalkan shalat ketika merasakan sesuatu keluar dari duburnya, 
kecuali jika mendengar suara atau mencium bau. 
Peneliti juga berharap dengan adanya skripsi ini, dapat memberikan manfaat 
kepada pembaca, terutama memberikan pencerahan bahwasanya segala bentuk 
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